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ABSTRAK

Judul Tesis :STRATEGI PEMBELAJARAN KITAB
KUNING DI PESANTREN DARUL IKHLAS
DALAN LIDANG KABUPATEN
MANDAILING NATAL

Penulis/NIM : NUR AZIZAH /15.2310.0118

Program Studi . Pendidikan Agama Islam (PAl)

Salah satu sumber pendidikan Islam adalah ijtihad para ulama yang
tertuang dalam karya-karya mereka. Untuk mengetahui isinya tentunya
dengan membaca kitab-kitab tersebut. Akan tetapi, buku tersebut ditulis
dengan berbahasa Arab. Untuk mengetahuinya tentunya harus menguasai
tata bahasa Arab dan kosa kata bahasa Arab. Salah satu, lembaga
pendidikan yang berhasil mengajarkan tatacara membaca kita kuning
adalah Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang Kabupaten Panyabungan. Hal
ini terlihat dari berbagai prestasi yang telah mereka raih seperti Musabaqgah
Qira’atil Kutub (MQK) baik tingkat Kecamatan, Kabupaten/Kota, Provinsi
dan bahkan Nasional.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif dengan model
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dan wawancara.
Sedangkan teknik pengolahan data dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data
dilakukan dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan
triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Strategi pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan santri membaca kitab kuning di Pesantren Darul
Ikhlash Dalan Lidang adalah: strategi pembelajaran ekspositori, strategi
pembelajaran inkuiri, strategi pembelajaran berbasis masalah, strategi
pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir, dan strategi pembelajaran
kooperatif, 2) Kegiatan ekstrakurikuler dalam pembelajaran kitab kuning di
Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang adalah: perlombaan akhir semester
seperti hafalan kitab matan nahu dan saraf, serta musabaqgah gira’atil kutub,
pengajian di masjid yang membahas masalah tata bahasa Arab dan cara
membaca kitab kuning, pertablikan seperti menghafal matan nahu dan
saraf, dan mudzakarah yang dipimpin oleh santri senior untuk mempelajari
kaidah-kaidah nahu dan saraf setelah salat Subuh.

Ty i Vi T vi P TAY I % i I % v

.. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN i+



ABSTRACT

Thesis Title :THE STRATEGY OF THE YELLOW BOOKS IN
THE DESIGN OF THE ADVANCED DIRUL IN
LIDANG DISTRICT OF MANDAILING NATAL

DISTRIC
Writer / NIM : NUR AZIZAH /15.23100118
Study Progam  : Islamic Religious Education (PAI) State Islamic

Institute Padangsidimpuan

One of the sources of Islamic education is ijtihad of the scholars who
stated in their work To know the contents of course by reading these
books. However, the book was written in Arabic. To find out would have to
master the Arabic grammar and Arabic city. One, educational institutions
who successfully taught to read our procedures are Pesantren Darul Ikhlash
yellow Dalan Lidang Panyabungan District. This is evident from the many
accomplishments they have achieved. This can be seen from the various
achievements they have achieved such as Musabagah Qira'atili Kutub
(MQK) both at the District, Regency/City, Provincial and even National
levels.

Type of research is descriptive qualitative model. Data was collected
by observation and interview. While the technique of data processing is
done through data reduction, data presentation and conclusion. Checking
the validity of the data carried by the extension of participation, persistence
observation and triangulation.

The results showed that: 1) Learning Strategies to Improve Ability
Students Reading Yellow Book in Pesantren Darul lkhlas Dalan Lidang is:
Learning Strategies Expository, Learning Strategies Inquiry, Strategy
Problem Based Learning, Learning Strategies Upgrades Thinking and
Strategies Cooperative Learning, 2) Extracurricular activities in improving
students reading ability yellow book In Pesantren Darul lkhlash Dalan
Lidang are: final race semester like memorandum of matan nahu and
sharaf, and musabaqgah gira'atil pole, pengajian at mosque which discussed
the problem of Arabic grammar and how to read book Yellow, pertabilized
like memorizing matan nahu and sharaf, and mudzakarah led by senior
santri to study the rules of nahu and sharaf after the Subuh prayers.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-
Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K Rl no. 158/1987 dan
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

No | Huruf Arak Name Huruf Latin Keterangan
1 [ Ali>f - Tidak dilambangkan
2 o Ba> B -
3 ) Ta> T -
4 & Sla: S s (dengan titik diatas)
5 z Ji>m J -
6 z H}a> H} H (dengan titik dibawah)
7 & Kha> Kh -
8 d Da>| d -
9 3 Zla>| Z| Z (dengan titik diatas)
10 B Ra> R &
11 ) Zai VA -
12 " Si>n S -
13 o Syi>n Sy -
14 w0 Sla>c Sk S (dengan titik di bawah)
15 " Dla>d D} D (dengan titik di bawah)
16 b Tia T} T (dengan titik di bawah)
17 b Z}a> Z} Z (dengan titik di bawah)
18 3 ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
19 ¢ Gair G -
20 o Fa> F -
21 ki Qa>f Q -
22 &) Ka>f K -
23 J La>m L -
24 a Mi>m M -
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25 O Nu<n N R

26 P Wa>uw W -

27 2 Ha> H -

28 s Hamzal ! Apostrof, tetapi lambing ir
tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

29 s Ya> -

. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tasgaddah ditulis rangkap.
Contoh i,.sditulis Ah}madiyyah

. Ta>marbu>t}ahdi akhir kata
1. Bila dimatikan ditulish, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Contoh:i|> ditulis jama> ‘ah
2. Bila dihidupkan ditulig
Contoh:: ;¥ &\§ ditulis kara>matul-auliya>
. Vokal Pendek

Fathah ditulisa, kasrah dituli$, dan dammah ditulis
. Vokal Panjang

A panjangditulis a>, | panjang ditulis,dan u panjang ditulisi, masing-
masing dengan tanda hubung (-) di atasnya.
. Vokal Rangkap

fathah +ya> tanpa dua titik yang dimatikan ditulé dan fathah wawu mati
ditulis au.
. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata Dipisahkan dengan

apostrof (')
Contoh: % ditulis a'antumis. ditulis muannas|
. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: 41,3\ ditulis Al-Qur'a>n
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya.
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Contoh: 42 &\ ditulis asy-Sy‘ah
I.  Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
J. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh:r\)wy\ @M ditulis Syaikh al-Isla>matauSyakhul-Istm




A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Umumnya kitab kuning ditulis tidak memiliki paragraf yang bisa
mengatur alinea demi alinea. Biasanya, seluruh kitab ditulis secara bersambung
dari awal hingga akhir buku. Bahkan, tidak jarang tempat yang sedikit tersisa
di luar kolom pun dimanfaatkan untuk menufigarah (penjelasan) saat
pelajarar:

Kertas berwarna kuning merupakan jenis kertas dengan kualitas yang
paling rendah dan murah. Bahkan, tidak jarang ditemui pada kitab-kitab kuning
tersebut lembarannya tidak berjilid sehingga mudah diambil bagian-bagian
yang diperlukan tanpa harus membawa satu kitab secara utuh. Karena, kitab-
kitab tersebut biasanya hanya beredar di kalangan pesantren, tak jarang para
santri hanya membawa lembaran-lembaran tertentu yang akan dipelajari. Itulah
mungkin alasan mengapa kitab kuning tersebut tidak dijilid layaknya buku-
buku biasd.

Hal ini nyaris tidak menyisakan sedikit pun tempat kosong di dalam
halaman kitab tersebut karena terisi seluruhnya oleh tulisan. Kemungkinan,
teknik seperti ini dilakukan untuk penghematan kertas. Seiring perkembangan

zaman, akhir-akhir ini kitab kuning sudah mengalami perubahan ketika dicetak

Martin Van BruinesserKitab Kuningg Pesantren dan Tarekat; Trardisi-tradisi Islam di

Indonesia(Bandung: Mizan, 2015), him. 32.

2A. Chozin NasuhaDiskursus Kitab KuningYogyakarta: Insist, 2010) him. 5.
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2
ulang. Kitab kuning cetakan baru sudah banyak yang memakai kertas putih
yang umum dipakai dalam dunia percetakan.

Demikian juga, sudah banyak kitab di antaranya tidak gundul lagi karena
telah diberi harakat untuk lebih memudahkan pembaca. Dan, seperti layaknya
sebuah buku, sebagian besar kitab kuning yang telah bewarna putih tersebut
sudah dijilid. Dari penampilan fisiknya, kini kitab kuning tidak mudah lagi
dibedakan dari kitab-kitab baru yang biasanya diseblutub al-‘asriyyah
(buku-buku modern). Kini, perbedaannya terletak pada isi, sistematika,
metodologi, bahasa, dan pengaranghya.

Timur Tengah sebagai daerah asalnya, kitab kuning disebut dahgan
Kutub al-Qadi>mah ljuku-buku klasik sebagai sandingan dan al-Kutub al-
‘as}riyyah? Al-Kutub al-Qadi>mahyang beredar di Indonesia (di kalangan
pesantren) sangat terbatas jenis dan jumlahnya. Yang sangat dikenal adalah
kitab-kitab yang berisi ilmu-ilmu syariat, khususnya ilmu fikih.

llImu-ilmu syariat lainnya adalah tasawuf, tafsir, hadis, akidah, dan tarikh.
Sedangkan, dari khazanah keilmuan nonsyariat, yang banyak dikenal ialah
kitab-kitab nahwu dan sharaf (tata bahasa Arab) yang mutlak diperlukan
sebagai ilmu alat untuk membaca kitab gundul. Dilihat dari ciri-ciri umum
kitab kuning, penyajian setiap materi dari satu pokok bahasan selalu diawali

dengan mengemukakan definisi yang tajam.

®Masyhuri Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning di PesantreiSidogiri: Pustaka
Sidogiri, 2015), him. 23.

“Jamaluddin ‘AtiyahTurasal-Figh al-Islami(Kairo: Dar Fath, 1967), him. 10.

°Ali Anwar, Penbaruan Pendidikan Pesantren Lirboyo Kedif¥ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), him. 21.
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Definisi tersebut memberi batasan pengertian secara jelas untuk
menghindari salah pengertian terhadap masalah yang sedang dibahas.
Selanjutnya, setiap materi bahasan diuraikan unsur-unsurnya dengan segala
syarat yang berkaitan dengan objek pembebasan. Pada taygkat(ulasan
komentar) dijelaskan pula argumentasi penulisnya lengkap dengan penunjukan
sumber hukumnyA.

Kebanyakan naskah para ulama pasbalafa> al-Ra>syidi>n ditulis
dengan menggunakan Bahasa Arab tanpa harakat, tidak seperti Al-Qur'an pada
umumnya. Dikarenakan tujuan pemberian harakat pada Al-Quran lebih kepada
bantuan bagi orang-orang non arab dan penyeragaman. Sedangkan bagi orang
yang menguasai tata bahasa bahasa Arab maka dapat dengan mudah membaca
kalimat tanpa harakat tersebut. Inilah yang kemudian di Indonesia dikenal
sebagai Kitab Gundul untuk membedakannya dengan kitab bertulisan dengan
harakat

Sedangkan mengenai penyebutan istilah sebagai Kitab kuning,
dikarenakan memang kitab-kitab tersebut kertasnya berwarna Kumirgni
disebabkan warna kuning dianggap lebih nyaman dan mudah dibaca dalam
keadaan yang redup. Ketika penerangan masih terbatas pada masa lampau,
utamanya di desa-desa, para santri terbiasa belajar di malam hari dengan

pencahayaan seadanya. Meski penerangan kini telah mudah, kitab-kitab ini

®Masyhuri MochtarDinarrika Kajian Kitab Kuning di Pesantren.hlm. 24.

"Dedi SupriyadiSejarahPeradaban IslaniBandung: Pustaka Setia, 2008), him. 103.

®8Buku-buku berbahasa Arab yang ada di pesantren dicetak dengan keversidduning
walaupun pada dasarnya tidak ada hubungan antara bahan buku dengan isinya, namun sekarang
sudah banyak buku-buku tersebut diproduksi dengan kertas berwarna putih (HVS) yang lebih
bagus kwalitasnya.
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sebagian tetap diproduksi menggunakan kertas warna kuning mengikuti tradisi,
walaupun ada juga yang telah dicetak pada kertas berwarna putih (HVS).

Sebab lainnya, adalah karena umur kertas yang telah kuno yang turut
membuat kertas semakin lama akan menguning dan menjadi lebih gelap secara
alami, juga disebutkan ketika dahulu lilin/lampu belum bercahaya putih dan
masih kuning maka kertas berwarna putih atau kuning sama saja akan tetap
terlihat kuning, sehingga ketika kertas kuning dahulu lebih ekonomis maka
penggunaan kertas kuning dapat meringankan ongkos produksi secara masal.
Kini di era modern Kitab-kitab tersebut telah dialih berkaskan menjadi fail
buku elektronik, misalnyghm ataupdf. Ada jugasoftwarekomputer dalam
penggunaan kitab-kitab ini yaitMaktabah Syamila(Shameela) yang juga
mulai populer digunakan dikalangan para santri pondok pesantren bahkan di
Perguruan Tinggi (PT).

Jamaluddin Athiyah menyebutkan kitab kuning masih tetap perlu dikaji.
Athiyah menyatakan, kitab kuning berfungsi sebagai pengantar bagi
pembinaan hukum Islam kontemporer, kitab kuning juga memberi penjelasan
tafsir hukum Islam yang masih digunakan oleh hukum pdsitif.

Di pesantren-pesantren, umumnya kitab kuning diajarkan dengan dua
cara, yaitu cara sorogan dan bandoridaBara sorogan ialah santri satu per
satu menghadap kiai dengan membawa kitab tertentu. Kiai membacakan kitab
itu beberapa baris dengan makna yang lazim dipakai di pesantren. Kemudian,

santri mengulangi bacaan kiainya. Demikianlah dilakukan oleh para santri

I

°Jamaluddin ‘Atiyah;Turasal-Figh al-Islami.., him. 11.
Haidar Putra DaulayPenddikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia
akarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), him. 23.
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5
secara bergiliran. Biasanya cara sorogan dilakukan oleh santri yang masih
tingkat awal dan terbatas pada kitab-kitab yang kecil saja. Adapun cara
bandongan adalah pengajaran kitab kuning secara klasikal, yakni semua santri
menghadap kiai bersamadn.

Kiai membacakan kitab tertentu dengan makna dan penjelasan
secukupnya, sementara para santri mendengar dan mencatat penjelasan kiai di
pinggir halaman kitabnya. Cara belajar seperti ini paling banyak dilakukan.
Dengan cara bandongan, kitab-kitab yang besar seperti Sahih al-Bukhari dapat
ditamatkan dalam waktu yang relatif singkat. Bahkan, ada yang bisa
menamatkan dalam waktu tak lebih dari sebtfan.

Tidak bisa dipungkiri, bahwa mendalami ajaran Islam harus pula
mendalami bahasa Arab, karena sumber primernya berbahasa Arab seperti Al-
Quran dan Hadis, begitu juga sumber penunjang sebagai interpretasi terhadap
sumber primer tersebut. Katakana saja tafsir, hadis, fikih dan cabang-cabang
ilmu yang mengitarinya. Sebelum memahami itu, tentunya harus melewati
sebuah “pintu” agar dapat masuk dan menjelajahi kandungan-kandungan kitab
tersebut.

Mempelajari kitab kuning dengan arti bagaimana cara membacanya
dibutuhkan materi pembelajaran dan strategi dalam mengajarkannya. Materi
pelajaran yang diperlukan tentunya melalui ilfMlahw dan Sharf serta

pengetahuan tentang penelusuran kamus Arab-Indonesia guna mendeteksi arti

"Haidar Putra DaulaySejardn Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di

Indonesia(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 69.

2Abdul Mughits, Kritik Nalar Figih PesantrerfJakarta: Kencana Prenada Media Group,

2008), him. 118.
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kata perkata. Namun, materi pembelajaran rasanya kurang sempurna tampa
didukung dengan strategi pembelajatan.

Strategi pembelajaran merupakan suatu serangkaian rencana kegiatan
yang termasuk didalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai
sumber daya atau kekuatan dalam suatu pembeldfa@alam kaitannya
dengan strategi pembelajaran kitab kuning pemanfaatan selain pemanfaatan
sumberdaya guru juga digunakan pemanfaatan senior (abang kelas) dalam
kegiatan ekstrakurikulér.

Pembelajaran kitab kuning biasanya dilakukan der@mogan berasal
dari katasorog (bahasa jawa), yang berarti menyodorkan, sebab setiap santri
menyodorkan kitabnya dihadapan Kiai atau pembantunya (badal, asisten Kiai).
Sistemsoroganini termasuk belajar secara individual, dimana seorang santri
berhadapan dengan seorang guru, dan terjadi interaksi saling mengenal antara
keduanya®

Selain itu dikenal juga dengan metodandongan atawveton adalah
sistem pengajaran secara kolektif yang dilakukan di pesantren. Digetount
karena berlangsungnya pengajian itu merupakan inisiatif Kiai sendiri, baik
dalam menentukan tempat, waktu, terutama kitabnya. Disedutiongan
karena pengajian diberikan secara kelompok yang diikuti oleh seluruh santri.

Kelompok santri yang duduk mengitari Kiai dalam pengajian itu disebut

%Robert E. SlavinCooperaive Learning; Teori, Riset dan PrakifBandung: Nusa Media,
2005), him. 4.

Ystarani & Intan PulungarEnsikopedi Pendidikan Jilid {Medan: Media Persada, 2015),
him. 237.

°Ali Anwar, Pembauan Pendidikan Pesantren Lirboyo Kedirihlm. 182.

®*Hasbullah.Seprah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan
PerkembangafJakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him. 38.

TUTAXTY A T A T T I P T A A AT

. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

A s s S~



7
halagoh Prosesnya adalah Kiai membaca kitab dan santri mendengarkan,
menyimak bacaan Kiai, mencatat terjemahan serta keterangan Kiai pada kitab
atau biasa disebuigesahiataunjenggoti*’

Kehadiran pesantren sebagai sebuah institusi pendidikan Islam sudah
cukup lama, boleh dikatakan hampir bersamaan tuanya dengan Islam di
Indonesia® Sumatera Utara sendiri memiliki lebih dari 200 lembaga
pendidikan pesantren yang terdaftar pada kantor Kementerian Agama, salah
satunya adalah Pondok Pesantren Darul Ikhlash dengan tokoh pendirinya H.
Amsir Soleh Siregat®

Pondok Pesantren Darul lkhlash memberikan pembelajaran pada
siswanya selama enam tahun, setara dengan jenjang pendidikan menegang
pertama atau SMP/MTs dan pendidikan menengah atas atau SMA/MA.
Pembelajaran di Pesantren ini menitik beratkan pada pendalaman keagamaan
dengan menggunakan materi pembelajaran berbasis kitab kuning. Observasi
awal yang dilakukan penulis, terlihat dimana seluruh mata pelajaran
menggunakan buku berbahasa arab yang tidak ada harkatnya (baris). Hanya
kelas satu (pemula) yang menggunakan beberapa buku yang bertuliskan arab
melayu dan buku berbahasa Arab yang dib&tisi.

System pendidikan di pesantren ini memadukan antara pendidikan umum

dan agama. Pendidikan umum dengan mengikuti pendidikan madrasah baik

Nurcholish Madijid Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalan@akarta: Paramadina,

1997), him. 32.

¥Haidar Putra DaulayPembedayaan Pendidikan Islam di Indones{dakarta: Rineka

Cipta, 2009), cet. I, him. 123.

Yhttp://pendis.kemenag.go.id/file/ldokumen/pont-sumut. pdf
“ObservasiPondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang, 30 September 2016.
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tingkat Tsanawiyah maupun Aliyah, materi yang disajikan sama dengan yang
ada di Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah Negeri. Waktu pembelajarannya
dilaksanakan pada siang hari antara jam 14.00 sampai dengan jarf 17.00.

Sedangkan untuk pendidikan agamanya menggunakan sistem pondok
pesantren yang mempelajari kitab-kitab kuning abad pertengahan yang
lazimnya di pelajari di pesantren-pesantren di Indonesia. Pembelajaran
pesantren kurikuler diadakan pada jam 07.45 sampai dengan jant“12.30.

Karena santri bermukim di lokasi pesantren, maka sangat leluasa untuk
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan santri, terutama peningkatan kemampuan membaca kitab kuning
sebagai alat untuk menguasai materi-materi yang tersaji dalam kitab tersebut.

Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dengan memanfaatkan waktu luang
dan santri senior untuk mengajari santri junior. Santri senior seperti kelas V
dan VI mengajari santri kelas | dan 1l dalam ruangan kelas setelah Isya, dan
ada santri yang belajar di dalam pondok-pondok santri senior. Sedangkan santri
senior mendatangi para ustadz yang tinggal di lokasi pesa&ntren.

Santri senior mengajarkan materi-materi tentang teori dasar membaca
kitab kuning secara verbal, dengan menganjurkan untuk menghafal buku-buku
matan terlebih dahulu secara bersama. Sedangkan ustadz mengajarkan santri-

santri senior dengan cara analisis agar siswa dapat mengembangkan gagasan-

#Observasi Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang, 20 Februari 2017.

#\1. Usman Abdullah; Pimpinan Pesantren Darul lkhlash Dalan Lid#vmwancara,
Pesantren Darul Ikhlash, 20 Februari 2017.

ZAbdul Wadud; Wakil Pimpinan Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lid&dawancara,
Pesantren Darul Ikhlash, 06 Maret 2017.
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gagasan dan ide-ide yang tercantum dalam kaidah-kaidah membaca kitab
kuning?*

Kegiatan-kegiatan tersebut, dilakukan dalam lingkungan pesantren.
Observasi yang dilakukan peneliti, terlihat minimnya fasilitas seperti
ketersediaan buku panduan sehingga santri harus meminjam buku temannya
yang lain. Selain itu, ketersediaan waktu yang minim, karena pelaksanaannya
terkadang di pagi hari sebelum masuk ke kelas, di mana santri masih memasak
sendiri (bukan kantin umuny.

Phenomena tersebut secara realitas menghasilkan di mana santri ada yang
mampu membaca kitab kuning dengan baik pada kelas tiga, dan sudah mulai
bisa menerjemahkan isinya pada kelas empat, lima dan enam secara mandiri.
Namun kemampuan ini tidak dimiliki sebagian santri yang lain, bahkan
beberapa santri pada kelas enam (akhir) belum mampu membaca kitab kuning
apalagi untuk menerjemahkannya.

dimana siswa ada yang mampu membaca kitab kuning dengan baik pada
kelas tiga, dan sudah mulai bisa menerjemahkan isinya pada siswa kelas empat,
lima dan enam. Namun kemampuan ini tidak dimiliki sebagian siswa yang lain,
bahkan beberapa siswa pada kelas enam (akhir) belum mampu membaca kitab
kuning apalagi untuk menerjemahkannya.

Namun, dalam membaca kitab kuning, siswa-siswi di Pondok Pesantren
Darul Ikhlash tergolong mahir dan diperhitungkan, hal ini dibuktikan dengan

turut sertanya para siswa dalam ajang musabagah Qira’atul Kutub baik dalam

%M. Usman Abdullah; Pimpinan Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidsvewancara,
Pesantren Darul Ikhlash, 20 Februari 2017.
#0Observasi Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang, 24 Februari 2017.
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level Kecamatan, Kabupaten/Kota, Provinsi atau bahkan Nasioal. Oleh sebab
itu, penulis tertarik untuk membuat sebuah penelitian dalam rangka mencari
bagaimana metode yang dilakukan sehingga siswa memiliki kemampuan dalam
membaca kitab kuning yang pada saat ini dirasa sangat langka. Disamping itu,
penelitian ini juga bermaksud untuk memenuhi tugas akhir kuliah pada
Pascasarjana program Magister Institut Agama Islam Padangsidimpuan.
Adapun judul yang diajukan adalahSTRATEGI PEMBELAJARAN
KITAB KUNING DI PESANTREN DARUL IKHLAS DALAN LIDANG

KABUPATEN MANDAILING NATAL.”

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, perlu rasanya
untuk membuat pembatasan masalah yang akan diteliti agar lebih efektif dan
fokus. Maka, dalam penelitian ini, permasalahan yang akan dibicarakan adalah
terkait dengan strategi dan metode pembelajaran serta kegiatan ekstrakurikuler
dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri di Pesantren

Darul Ikhlash Dalan Lidang Kabupaten Mandailing Natal.

. Batasan Istilah

Agar istilah yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi multi
pengertian, maka perlu rasanya untuk membuat batasan istilah sebagai berikut:
1. Strategi berasal dari bahasa Yunani yattategosyang artinya suatu usaha

untuk mencapai suatu kemenangan dalam suatu peperangan awalnya

D T DAY
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digunakan dalam lingkungan militer namun istilah strategi digunakan dalam
berbagai bidang yang memiliki esensi yang relatif sama termasuk diadopsi
dalam konteks pembelajaran yang dikenal dalam istilah strategi
pembelajarai® Strategi dalam penelitian ini dimaksudkan sebagi usaha
yang dilakukan Pesantren Darul lkhlas dalam mengajarkan kitab kuning
kepada santri.

2. Pembelajaran merupakan proses utama yang diselenggarakan dalam
kehidupan di sekolah sehingga antara guru yang mengajar dan anak didik
yang belajar dituntut untuk provit terterifu. Pembelajaran yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pembelajaran kitab kuning yang
berlangsung di Pesantren Darul Ikhlas Dalan Lidang Mandailing Ntal.

3. Kitab kuning adalah kitab-kitab tradisional yang berisi pelajaran-pelajaran
agama Islam dira>sah al-Isla>miyyal) yang diajarkan pada Pondok-
pondok Pesantren, mulai dafigh, agi>dah, akhla>gtas}awwuf tata
bahasa Arab‘iimu nah}wu dan ilmu s}arf), hadi>g, tafsi>r, ‘ulu>mul
qur'a>n, hingga pada iimu sosial dan kemasyarakatan‘g>malah)*®
Kitab kuning dalam penelitian ini adalah kitab tradisional berbahasa Arab
tanpa baris yang dipelajari pada Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan

Lidang Mandailing Natal.

D. Rumusan Masalah

*Masitoh & Laksmi Dewi Straegi Pembelajarar{Jakarta: Departemen Agama Ri, 2009),
him. 37.

2’Abdul Majid, Strategi Pembelajaran..him. 4.

Z\Masyhuri MochtarDinarrika Kajian Kitab Kuning di Pesantren.hlm. 32.
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis dapat
mengemukakan rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana Strategi Pembelajaran dalam Meningkatkan Kemampuan Santri
Membaca Kitab Kuning di Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang?
2. Apa Saja Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Pembelajaran Kitab Kuning di

Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjawab permasalahan yang

dikemukakan pada latar belakang masalah dan rumusan masalah. Berpegang
pada dua rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini dapat
disimpulkan untuk mengetahui:

1. Strategi Pembelajaran dalam Meningkatkan Kemampuan Santri Membaca

Kitab Kuning di Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang
2. Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Pesantren

Darul Ikhlash Dalan Lidang.

. Keguanan Penelitian
Dari tujuan penelitian yang disebutkan di atas, maka penelitian ini
diharapkan berguna secara teoretis dan praktis:
1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan khazanah intelektual pendidikan Islam metode membaca

kitab kuning.

IR R T A U T T
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2. Praktis
a. Para siswa, sebagai masukan dalam mempelajari bagaimana cara
membaca kitab kuning
b. Para Guru, sebagai masukan tentang bagaimana cara mengajarkan kitab
kuning pada siswa
c. Dinas pendidikan dan Kementerian Agama, dapat mengetahui bagaimana
perkembangan kondisi kemampuan dalam membaca kitab kuning siswa
di Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang
d. Para Peneliti dan mahasiswa dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
sebagai bahan kajian awal untuk mempelajari lebih mendalam tentang
metode pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa membaca
kitab kuning.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dan menjadikan pembahasan lebih sitematis,
maka pembahasan dalam penelitian ini dibagi kepada lima bab sebagai berikut:
Bab pertama adalah pendahuluan berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan istilah, dan
sistimatika pembahasan.
Bab kedua adalah kajian teoritis dan penelitian relevan berisi kajian
teoritis dan kajian terdahulu.
Bab ketiga adalah metode penelitian berisi jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, informan penelitian, metode pengumpulan data, teknik

analisis data, dan teknik penjaminan keabsahan data.

Ao A T T T A T AT AN TR T e s
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Bab keempat adalah hasil penelitian yaitu; 1) Strategi Pembelajaran
Kitab Kuning di Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang, 2) Kegiatan
Ekstrakurikuler Dalam Pembelajaran Kitab Kuning Di Pesantren Darul Ikhlash

Dalan Lidang.

Bab kelima penutup berisi kesimpulan dan saran.




BAB I

LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Kitab Kuning
a. Pengertian Kitab Kuning

Kitab kuning, dalam pendidikan Islam, merujuk kepada kitab-kitab
tradisional yang berisi pelajaran-pelajaran agama Isidina>sah al-
isla>miyyah) yang diajarkan pada Pondok-pondok Pesantren, mulai dari
figh, agi>dah, akhla>gtasawwuf tata bahasa aralilin an-nah}wu dan
‘ilmu s}arf), hadi>d, tafsi>r, ‘ulu>mul qur'a>n, hingga pada ilmu sosial
dan kemasyarakatam(‘a>malah)’

Dikenal juga dengan kitab gundul karena memang tidak memiliki
h}arakah ath}ah, kasrah, dtammahdan suku>n), tidak seperti kitab
Al-Qur'an. Oleh sebab itu, untuk bisa membaca kitab kuning berikut arti
harfiah kalimat per kalimat agar bisa dipahami secara menyeluruh,
dibutuhkan waktu belajar yang relatif lafma.

Kitab kuning menjadi sebuah istilah bagi dunia pesantren terhadap
buku sumber belajar dengan pengantar bahasa Arab tanpa adanya baris
walaupun saat ini kitab yang dipelajari sudah banyak yang tidak terbuat

dari kertas berwarna kunig lagi.

Masyhuri MochtarPinamika Kajian Kitab Kuning di Pesantren.hlm. 32.
“https://id.wikipedia.org/wiki/Kitab_kuning

15 ' J ‘ { ‘ . }
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b. Jenis-jenis Kitab Kuning

Kitab kuning, jika dilihat dari kandungan maknanya, kitab kuning
dapat dikelompokkan menjadi dua macam. Pertama, kitab kuning yang
berbentuk penawaran atau penyajian ilmu secara polos (naratif), seperti
sejarah, hadis, tafsir, dan lain-lainnya. Kedua, kitab kuning yang
menyampaikan materi berbentuk kaidah-kaidah keilmuan, seperti usul
fikih dan mustalah hadigistilah-istilah yang berkenaan dengan hadis)
dan semacamnya

Sementara, dilihat dari kreativitas penulisannya, kitab kuning dapat
dikategorikan menjadi tujuh macam. Yattu:

1. Kitab kuning yang menampilkan gagasan baru yang belum pemah
dikemukakan oleh penulis-penulis sebelumnya, seperti kiab
Risa>lah (tentang usul fikih) karya Imam asy-Syafi'i.

2. Kitab kuning yang muncul sebagai penyempurna terhadap karya yang
telah ada, seperti kitaklah}w (tata bahasa Arab) karya Sibawaih yang
menyempurnakan karya Abu al-Aswad Zalim bin Sufyan ad-Duwali.

3. Kitab kuning yang berisi komentasyarh}) terhadap kitab yang telah
ada, sepertrath} al-Barri S}tah}i>h al-Bukha>ri>, karya Ibnu Hajar
al-Asgalani yang memberikan komentar terhaddjah}i>h} al-

Bukha>ri>.

3Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Mdernisasi Menuju NitenBaru
(Jakarta: Logos, 1999), him. 23.

“Umar Sulaima>n al-‘Asygaral-Madkhal ila> Dira>sah al-Mada>ris al-Maz|a>hib al-
Fighiyyah(Yordania: Da>r al-Nafa>is, 1998), him. 329.

*H}a>mid S{a>diq Qunaiby> dan Muh}ammad ‘Afi>fi> al-Harba>wg)-Madkhal li>
Mas}a>dir al-Dira>sah al-Adabiyyah al-Lugawiyyah wa al-Ma’a>jitfiYordania: Da>r Ibn al-
Jauzi>, 2005), him. 24.

Ao A T T T A T AT AN TR T e s
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4. Kitab kuning yang meringkas karya yang panjang lebar untuk
dijadikan karangan singkat, tetapi padat, sepégrb figh} Lubb al-
Us}u>l karya Syekh al-Islam Zakaria al-Anshari sebagai ringkasan
dariJam' al-Jawa>miTajuddin bin Abdul Wahhab as-Subki.

5. Kitab kuning berupa kutipan dari berbagai kitab lain, seperti
‘Ulu>mul Qur'a>n karya al-Aufi.

6. Kitab kuning yang isinya memperbarui sistematika dari kitab-kitab
yang telah ada, sepeltifya>' '‘Ulu>muddi>n karya Imam al-Ghazali.

7. Kitab kuning yang berisi kritik dan koreksi terhadap kitab-kitab yang
telah ada, seperti'ya>r Al ‘llmi yang meluruskan kaidah logika
yang telah ada karya Imam al-Ghazali.

Dari jenis-jenis kitab kuning tersebut menunjukkan bahwa
dinamika perkembangan kitab kuning mengalami pasang surut. Terbitnya
kitab-kitab kuning yang menampilkan gagasan-gagasan baru serta kitab-
kitab yang memberikan kritikan terhadap kitab-kitab sebelumnya
menunjukkan giatnya para ulama dalam mengadakan penelitian.

Selain itu, surutnya kitab kuning terlihat pada munculnya daur
ulang terhadap karya-karya sebelumnya seperti pensyarahan yang
mengikuti gaya pemikiran penulis buku serta munculnya kitab-kitab
berbentuk ringkasan-ringkasan saja.

2. Strategi Pembelajaran Kitab Kuning
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Kitab Kuning

Istilah strategigtrategy)berasal dari “kata benda” dan “kata kerja”

IR A AT TAN TR T A s
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dalam bahasa Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan
gabungan katatratos(militer) dengan €gd’ (memimpin). Sebagai kata
kerja, strategoberarti merencanakato(plan)®

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos yang artinya
suatu usaha untuk mencapai suatu kemenangan dalam suatu peperangan
awalnya digunakan dalam lingkungan militer namun istilah strategi
digunakan dalam berbagai bidang yang memiliki esensi yang relatif sama
termasuk diadopsi dalam konteks pembelajaran yang dikenal dalam
istilah strategi pembelajardn.

Strategi pembelajaran adalah ibarat melacak berbagai kemungkinan
macam rumah yang akan dibangun, sedangkan desain instruksional
adalah penetapan cetak biru rumah yang akan dibangun itu serta bahan-
bahan yang diperlukan dan urutan langkah-langkah konstruksinya
maupun kriteria penyelesaian dari tahap ke tahap sampai dengan
penyelesaian akhir, setelah ditetapkan tipe rumah yang akan Hibuat.

Dengan demikian strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan
ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan.
Strategi mencakup tujuh kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi
kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang kedyiatan.

Secara sederhana, istilah pembelajareastrictions) bermakna

®Wina SanjayaStraiegi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidiakarta;
Prenada Media Group, 2016), him. 125.

"Masitoh & Laksmi Dewi Straegi Pembelajarar{Jakarta: Departemen Agama Ri, 2009),
him. 37.

8Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasety@tratayi Belajar Mengajar(Bandung: Pusaka Setia,
2003), him. 47.

°Abdul Majid, Straegi PembelajararfBandung: Rosdakarya Offset, 2013), him. 3.

. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

s BN I, o B, 3¢ s s S~



19

sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang
melalui berbagai upayaeffort) dan berbagai strategi, metode dan
pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan.

Pembelajaran merupakan proses utama yang diselenggarakan
dalam kehidupan di sekolah sehingga antara guru yang mengajar dan
anak didik yang belajar dituntut untuk provit tertetftu.

Strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh dalam suatu
sistem pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan
untuk mencapai tujuan umum pembelajaran, yang dijabarkan dari
pandangan falsafah atau teori belajar tertentu. Adapun pengertian strategi
pembelajaran menurut para ahli sebagai befikut:

1) Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.

2) Gulo menyatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan rencana
dan cara — cara membawakan pengajaran dapat dicapai secara efektif.

3) Hamalik, strategi pembelajaran adalah keseluruhan metode dan
prosedur yang menitikberatkan pada kegiatan siswa dalam proses
belajar — mengajar untuk mencapai tujuan tertentu.

4) Makmum merumuskan strategi pembelajaran sebagai prosedur,
metode, dan teknik belajar—mengajateaching methods)yang
sebagaimana yang dipandang paling efektif dan efisien serta produktif
sehingga dapat dijadikan pegangan oleh para guru dalam
melaksanakan kegiatan mengajarnya.

Dari pengertian tersebut data diambil kesimpulan bahwa strategi

°Abdul Maijid, Straegi Pembelajaran..him. 4.
Hyamil SuprihatiningrumStrategi Pembelajaran Teori & Aplikas¥pgyakarta:Ar — Ruzz
Media, 2014), him. 148-149.
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pembelajaran merupakan rencana dalam pikiran yang akan diterapkan
dalam pembelajar yang akan dilaksanakan yang mencakup di dalamnya
metode yang akan diterapkan dalam penyampaian materi kepada peserta
didik.

b. Macam-macam Strategi Pembelajaran Kitab Kuning
Secara umum, ditinjau dari segi penyajian materi dan cara
pengolahannya, strategi pembelajaran dapat dibedakan antara strategi
pembelajaran induktif di mana bahan pelajaran yang dipelajari dimulai
dari hal-hal yang konkret atau contoh-contoh yang kemudian secara
perlahan siswa dihadapkan kepada materi yang kompleks dan sukar.
Deduktif adalah di mana pembelajaran yang dilakukan dengan
mempelajari konsep-konsep terlebih dahulu untuk kemudian dicari
kesimpulan dan ilustrasi-ilustrasinya.
Adapun rinciannya, strategi pembelajaran dapat dibagi kepada:
1) Strategi pembelajaran ekspositori
a) Pengertian strategi pembelajaran ekspositori
Istilah ekspositori berasal dari konsep eksposisi yang berarti
memberi penjelasan. Dalam konteks pembelajaran, ekspositori
merupakan strategi yang dilakukan guru untuk mengatakan atau
menjelaskan fakta-fakta, gagasan-gagasan dan informasi-informasi

penting lainnya kepada para pembelafar.

A\Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikahlm,
129.

13\. Chalish, Straegi Pembelajaran Berbasis Kompetetiakarta: Bumi Aksara, 2011),
him. 124.

(Rrd S d i IR0 o W abe d Ko 0 d B ode g AT A
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Ada beberapa pendapat para ahli mengenai strategi
ekspositori, antara lain:

(1) Menurut Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran ekspositori
adalah salah satu diantara strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses bertutur. Materi pembelajaran
sengaja diberikan secara langsung, peran siswa dalam strategi
ini adalah menyimak dan mendengarkan materi yang
disampaikan gurdf’

(2) Dalam Direktorat Tenaga Kependidikan “Strategi pembelajaran
ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan
kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang
guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa
dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Dalam
strategi ini materi pelajaran disampaikan langsung oleh guru.
Siswa tidak dituntut untuk menemukan materi itu. Materi
pelajaran seakanakan sudah jadi. Karena strategi ekspositori
lebih menekankan kepada proses bertutur, maka sering juga
dinamakan strategchalk and talk”.*

(3) Roy Killen dalam Sunardi Nur menamakan strategi ekspositori
ini dengan istilah strategi pembelajaran langsuniyeg¢t

instruction). Dalam sistem ini, guru menyajikan bahan dalam

“wina SanjayaStrateyi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikahlm,
178.

Direktorat Tenaga KependidikarStrategi Pembelajaran dan Pemilihannydakarta:
Dipdiknas, 2008), him. 31.
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bentuk yang telah dipersiapkan secara rapih, sistematik dan
lengkap sehingga siswa tinggal menyimak dan mencernanya
secara teratur dan tertib. Siswa juga dituntut untuk menguasai
bahan yang telah disampaikan tersébut.

Dari beberapa defenisi yang dikemukakan para ahli diatas,
penyusun menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran ekspositori
adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses
penyampaian materi secara verbal dari seseorang guru kepada
sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai
materi pembelajaran secara optimal.

b) Prinsip penggunaan strategi pembelajaran ekspositori

Tidak ada satu strategi pembelajaran yang dianggap lebih
baik dibandingkardengan strategi pembelajaran yang lain. Baik
tidaknya suatu strategpembelajaran bisa dilihat dari efektif
tidaknya strategi tersebut dalam mencapguan pembelajaran
yang telah ditentukan. Dengan demikian, pertimbangamama
penggunaan strategi pembelajaran adalah tujuan apa yang harus
dicapail’ Dalam penggunaan strategi pembelajaran ekspositori
terdapat beberagainsip berikut ini, yang harus diperhatikan oleh
setiap guru. Antara lain:

(1) Berorientasi pada Tujuan

®*Sunardi Nur,Straegi dalam Pembelajaran; Menjadi Pendidik Profesioi@andung:
Remaja Rosdakarya, 2010), him. 86.
M. Chalish,Strakegi Pembelajaran Berbasis Kompetenshim. 128.
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Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan ciri
utama dalam strategi pembelajaran ekspositori melalui metode
ceramah, namun tidak berarti proses penyampaian materi tanpa
tujuan pembelajaran. Justru tujuan itulah yang harus menjadi
pertimbangan utama dalam penggunaan strategi ini. Karena itu
sebelum strategi ini diterapkan terlebih dahulu guru harus
merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dan terukur.
Seperti kriteria pada umumnya, tujuan pembelajaran harus
dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diukur atau
berorientasi pada kompetensi yang harus dicapai oleh ¥iswa.

Hal ini sangat penting untuk dipahami, karena tujuan yang
spesifik memungkinkan kita bisa mengontrol efektivitas
penggunaan strategi pembelajaran. Memang benar, strategi
pembelajaran ekspositori tidak mungkin dapat mengejar tujuan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, misalnya kemampuan untuk
menganalisis, mensintesis sesuatu, atau mungkin mengevaluasi
sesuatu, namun tidak berarti tujuan kemampuan berpikir taraf
rendah tidak perlu dirumuskan. Justru tujuan itulah yang harus
dijadikan ukuran dalam menggunakan strategi eksposttori.

(2) Prinsip Komunikasi

®Direktorat Tenaga KependidikarStraegi Pembelajaran dan Pemilihanny@akarta:
Dipdiknas, 2008), him. 33.

Wina SanjayaStrategi Pembelajaran ; berorientasi Standar Proses Pendidikamm,
181.

. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN
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Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses
komunikasi, yang menunjuk pada proses penyampaian pesan
dari seseorang (sumber pesan) kepada seseorang atau
sekelompok orang (penerima pesan). Pesan yang ingin
disampaikan dalam hal ini adalah materi pelajaran yang
diorganisir dan disusun sesuai dengan tujuan tertentu yang ingin
dicapai. Dalam proses komunikasi guru berfungsi sebagai
sumber pesan dan siswa berfungsi sebagai penerima pesan.
Dalam proses komunikasi, bagaimanapun sederhananya, selalu
terjadi urutan pemindahan pesan (informasi) dari sumber pesan
ke penerima pesan.

Sistem komunikasi dikatakan efektif manakala pesan itu
dapat mudah ditangkap oleh penerima pesan secara utuh.
Sebaliknya, sistem komunikasi dikatakan tidak efektif,
manakala penerima pesan tidak dapat menangkap setiap pesan
yang disampaikan. Sebagai suatu strategi pembelajaran yang
menekankan pada proses penyampaian, maka prinsip
komunikasi merupakan prinsip yang sangat penting untuk
diperhatikan. Artinya, bagaimana upaya yang bisa dilakukan
agar setiap guru dapat menghilangkan setiap gangguan yang
bisa mengganggu proses komunik3si.

(3) Prinsip Kesiapan

“Direktorat Tenaga KependidikaStraegi Pembelajaran dan Pemilihannya.him. 33-
34.

Ao A T T T A T AT AN TR T e s
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Siswa dapat menerima informasi sebagai stimulus yang
kita berikan, terlebih dahulu kita harus memosisikan mereka
dalam keadaan siap baik secara fisik maupun psikis untuk
menerima pelajaran. Jangan mulai kita sajikan mata pelajaran,
manakala siswa belum siap untuk menerimany@alam teori
konektionisme, kesiapan” merupakan satu hokum belajar. Inti
dari hokum ini adalah bahwa setiap individu akan merespons
dengan cepat dari setiap stimulus manakala dirinya sudah
memiliki kesiapan, sebaliknya tidak mungkin setiap individu
akan merespons setiap stimulus yang muncul manakala dia
belum ada kesiapan untuk menerimaffya.

(4) Prinsip Berkelanjutan

Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong
siswa untuk mau mempelajari materi pelajaran lebih lanjut.
Pembelajaran bukan hanya berlangsung pada saat itu, akan
tetapi juga untuk waktu selanjutnya. Ekspositori yang berhasil
adalah manakala melalui proses penyampaian dapat membawa
siswa pada situasi ketidakseimbangaisequilibrium),sehingga
mendorong mereka untuk mencari dan menemukan atau
menambah wawasan melalui proses belajar mandiri.

Keberhasilan penggunaan strategi ekspositori sangat tergantung

ZSunardi NurStrategi dalam Pembelajaran;Mmenjadi Pendidik Profesionahlm. 90.
#\Wina SanjayaStrategi Pembelajaran ; berorientasi Standar Proses Pendidikamm,
182.
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pada kemampuan guru untuk bertutur atau menyampaikan

mated pelajaraft

c) Keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran ekspositori
Keunggulan dalam menggunakan strategi pembelajaran
ekspositori adalah sebagai berikut:

(1) Dengan strategi pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol
urutan dan keluasan materi pembelajaran, ia dapat mengetahui
sampai sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran yang
disampaikan.

(2) Strategi pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif
apabila materi pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas,
sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas.

(3) Melalui strategi pembelajaran ekspositori selain siswa dapat
mendengar melalui penuturan (kuliah) tentang suatu materi
pelajaran, juga sekaligus siswa bisa melihat atau
mengobservasi (melalui pelaksanaan demonstrasi).

(4) Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini bisa
digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar.

Di samping memiliki keunggulan, strategi ekspositori juga
memiliki kelemahan, di antaranya:

(1) Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan
terhadap siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan
menyimak secara baik. Untuk siswa yang tidak memiliki
kemampuan seperti itu perlu digunakan strategi lain.

(2) Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap
individu baik perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan,
minat, dan bakat, serta perbedaan gaya belajar.

(3) Karena strategi lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka
akan sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal
kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal, serta
kemampuan berpikir kritis.

(4) Oleh karena gaya komunikasi strategi pembelajaran lebih
banyak terjadi satu arah (one-way communication), maka
kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa akan materi

ZDirektorat Tenaga KependidikaBiraegi Pembelajaran dan Pemilihannyahlm. 34.
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pembelajaran akan sangat terbatas pula. Di samping itu,
komunikasi satu arah bisa mengakibatkan pengetahuan yang
dimiliki siswa akan terbatas pada apa yang diberikan Guru.
Strategi pembelajaran ekspositori sangat cocok untuk
dilakukan ketika materi yang akan disampaikan untuk siswa yang
banyak dan ditempat yang luas. Walaupun demikian, guru tetap
harus memperhatikan kondisi karena strategi ekspositori sangat
sulit untuk melayani perbedaan siswa.
2) Strategi pembelajaran inkuiri
a) Pengertian Strategi pembelajaran inkuiri
Mungkin untuk suatu program pengajaran pada suatu saat
dipandang lebih efektif penyampaiannya dengan metode ceramah,
pada saat lain mungkin dengan diskusi kelompok, dan pada saat
lain mungkin tanya jawab. Rangkaian ini secara keseluruhan
membentuk suatu pola yang kita sebut strategi belajar-mefAgajar.
Inkuiri merupakan bagian inti dari bagian pembelajaran
berbasis kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta,

tetapi hasil menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang

kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi

yang diajarkanny&’

#Direktorat Tenaga KependidikaStrateyi Pembelajaran dan Pemilihannya.hlm. 35-
36.

2W. Gulo, Strategi Belajar-MengajaJ&arta: Grasindo, 2002), him. 84.
*Trianto, Mendesin Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep Landasan, dan

Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (K{X3Rarta: Kencana, 2010),
him. 114.
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Pendekatan inkuiri adalah cara belajar mengajar yang
dimaksudkan untuk mengembangkan keterampilan untuk
memecahkan masalah dengan menggunakan pola berpikifkritis.

Inkuiri yang dalam bahasa Inggnuiry, berarti pertanyaan,
atau pemeriksaan, penyelidikan. Strategi inkuiri berarti suatu
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal
seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, logis, analistis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh perca$a diri.

Pengajaran berdasarkan inkuiri (inquiry-based teaching)
adalah suatu strategi yang berpusat pada siswa di mana kelompok-
kelompok siswa ke dalam suatu persoalan atau mencari jawaban
terhadap pertanyaan-pertanyaan di dalam suatu prosedur dan
struktur kelompok yang di gariskan secara jélas.

Inkuiri merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan
guru untuk mengajar di depan kelas. Adapun pelaksanaannya
sebagai berikut: guru membagi tugas meneliti sesuatu masalah
kelas®®

b) Prinsip Strategi pembelajaran inkuiri

Dalam penggunaan strategi pembelajaran inkuiri terdapat

#"Oemar Hamalik, Pendektan Baru Strategi Belajar-Mengajar Berdasarkan CBSA

(Bandung: Sinar Baru, 2001), him. 63.

28\, Gulo, Strategi Belajar-Mengajar., him. 84-85.

20Oemar HamalikPendéatan Baru Strategi Belajar-Mengajar Berdasarkan CBSAIm,
63.

*Roestiyah N.KStraegi Belajar Mengaja(Jakarta: Asdi Mahastya, 2001), him. 75.
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beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap guru:
(1) Berorientasi pada pengembangan intelektual
Tujuan utama dari strategi inkuiri adalah kemampuan
berpikir. Selain berorientasi pada hasil belajar juga berorientasi
pada proses belajar. Karena itu keberhasilan proses
pembelajaran dengan menggunakan strategi inkuiri bukan
ditentukan oleh sejauh mana siswa dapat menguasai materi
pelajaran tetapi sejauh mana siswa beraktivitas mencari dan
menemukan sesuatt.
(2) Prinsip interaksi
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses
interaksi, baik interaksi antar siswa maupun interaksi siswa
dengan guru, bahkan interaksi siswa dengan lingkungan.
Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan
guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai pengatur
lingkungan atau pengatur interaksi itu sentiri.
(3) Prinsip bertanya
Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan SPI
adalah guru sebagai penanya. Sebab, kemampuan siswa untuk
menjawab semua pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan
sebagian dari proses berpikir. Berbagai jenis dan teknik bertanya

perlu dikuasai oleh setiap guru, apakah bertanya dengan tujuan

¥W. Gulo, Strategi Belajar-Mengajar..him. 91.
*\Wina SanjayaStrategi Pembelajaran ; berorientasi Standar Proses Pendidikamm,
192.

Ao A T T T A T AT AN TR T e s

. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN ~i::

o) s e e e e



30
untuk meminta perhatian siswa, bertanya untuk melacak,
bertanya untuk mengembangkan kemampuan atau bertanya
untuk menguij®

(4) Prinsip belajar untuk berpikir
Belajar bukan hanya untuk mengingat fakta akan tetapi
belajar adalah proses berpikledrning how to think), yakni
proses mengembangkan potensi seluruh otak, baik otak Kiri
maupun otak kanan. Belajar yang hanya cenderung
memanfaatkan otak kiri, misalnya memaksa anak untuk berpikir
logis dan rasional, akan membuat anak berada dalam posisi
kering dan hamp¥'
(5) Prinsip keterbukaan
Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai
kemungkinan. Segala sesuatu mungkin saja terjadi. Oleh sebab
itu anak perlu diberikan kebebasan untuk mencoba sesuai
dengan perkembangan kemampuan logika dan nalarnya.
Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang
menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang
harus dibuktikan kebenarannya.
c) Keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran inkuiri

strategi  pembelajaran  inkuiri  merupakan  strategi

%3W. Gulo, Strategi Belajar-Mengajar..him. 92.

¥\Wina SanjayaStraegi Pembelajaran ; berorientasi Standar Proses Pendidikamm,
193.

*Roestiyah N.KStrakegi Belajar Mengajar.. him. 78.
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pembelajaran yang banyak dianjurkan oleh karena strategi ini
memiliki beberapa keunggulan, diantaranya:

(1) strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran
yang menekankan kepada pengembangan aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik secara seimbang, sehingga
pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih bermakna.

(2) strategi pembelajaran inkuiri dapat memberikan ruang kepada
siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka.

(3) strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi yang
dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar
modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan
tingkah laku berkat adanya pengalaman.

(4) strategi pembelajaran inkuiri dapat melayani kebutuhan siswa
yang memiliki kemampuan di atas rata—rata. Artinya, siswa
yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat
oleh siswa yang lemah dalam belafar.

Disamping memiliki keunggulan, strategi pembelajaran
inkuiri juga mempunyai kelemahan diantaranya:

(1) Jika strategi pembelajaran inkuiri digunakan sebagai strategi
pembelajaran, maka akan sulit mengontrol kegiatan dan
keberhasilan siswa.

(2) Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh
karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar.

(3) Kadang—kadang dalam mengimplementasikannya,
memerlukan waktu yang panjang sehingga guru mengalami
kesulitan untuk menyesuaikan waktu.

(4) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka strategi
pemlgglajaran inkuiri akan sulit diimplementasikan oleh setiap
guru:

Strategi inkuiri sangat bagus untuk mengembangkan
kemampuan siswa yang berkemampuan lebih dari teman-

temannya. Akan tetapi, guru harus siap untuk mengembangkan diri

%Wina SanjayaStraegi Pembelajaran ; berorientasi Standar Proses Pendidikamm,
195.

¥\Wina SanjayaStrategi Pembelajaran ; berorientasi Standar Proses Pendidikamm,
196.
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lebih cepat dari siswa karena dengan menerapkan strategi
pembelajaran inkuiri siswa lebih banyak memberikan pertanyaan-
pertanyaan.
3) Strategi pembelajaran berbasis masalah
a) Pengertian Strategi pembelajaran berbasis masalah

Pembelajaran berdasarkan masalah tidak dirancang untuk
membantu guru memberikan informasi yang sebanyak-banyaknya
kepada siswa, akan tetapi pembelajaran berbasis masalah
dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan
intelektual, belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan
mereka dalam pengalaman nyata dan menjadi pembelajaran yang
mandiri®

Pembelajaran berbasis masalgitoblem based learning
merupakan salah satu model pembelajaran yang berasosiasi dengan
pembelajaran kontekstual. Pembelajaran artinya dihadapkan pada
suatu masalah, yang kemudian dengan melalui pemecahan
masalah, melalui masalah tersebut siswa belajar keterampilan-
keterampilan yang lebih mendagar.

Pembelajaran Berbasis Masalah adalah metode instruksional

yang menantang peserta didik agar belajar untuk belajar, bekerja

%3yaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiStraegi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 1-2.

%Kokom KomalasariPenbdajaran Kontekstual Konsep dan AplikgBandung: Revika
Aditama, 2013), him. 59.
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sama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang
nyata. Masalah ini digunakan untuk mengaitkan rasa keingintahuan
serta memiliki kemampuan analisis peserta didik dan inisiatif atas
materi pelajaran. Strategi pembelajaran berbasis masalah
mempersiapkan peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis, dan
untuk mencari serta menggunakan sumber pembelajaran yang
sesuaf’

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa Model Pembelajaran Berbasis Masalglol{lem Based
Learning adalah model pembelajaran yang diawali dengan
pemberian masalah kepada peserta didik dimana masalah tersebut
dialami atau merupakan pengalaman sehari-hari peserta didik.

Selanjutnya peserta didik menyelesaikan masalah tersebut
untuk menemukan pengetahuan baru. Secara garis besar Strategi
pembelajaran berbasis masalah terdiri dari kegiatan menyajikan
kepada peserta didik suatu situasi masalah yang autentik dan
bermakna serta memberikan kemudahan kepada mereka untuk
melakukan penyelidikan dan inkuffi.

Pada aspek filosofi, Strategi pembelajaran berbasis masalah
dipusatkan pada siswa yang dihadapkan pada siswa yang

dihadapkan pada suatu masalah. Sementara pada subject based

73.

201.

*‘Oemar HamalikPendéatan Baru Strategi Belajar-Mengajar Berdasarkan CBSAIm,

“wina SanjayaStrategi Pembelajaran ; berorientasi Standar Proses Pendidikamm,
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learning guru menyampaikan pengetahuannya kepada siswa
sebelum menggunakan masalah untuk memberi ilustrasi
pengetahuan tadi. Strategi pembelajaran berbasis masalah bertujuan
agas siswa mampu memperoleh dan membentuk pengetahuannya
secara efisien, kontekstual, dan terintegrasi. Model pembelajaran
pokok dalam Strategi pembelajaran berbasis masalah berupa
belajar dalam kelompok kecil dengan sistem tutdfial.

b) Prinsip Strategi pembelajaran berbasis masalah

Pembelajaran berbasis masalah secara khusus melibatkan
pebelajar bekerja pada masalah dalam kelompok kecil yang terdiri
dari lima orang dengan bantuan asisten sebagai tutor. Masalah
disiapkan sebagai konteks pembelajaran baru. Analisis dan
penyelesaian terhadap masalah itu menghasilkan perolehan
pengetahuan dan keterampilan pemecahan mdSalah.

Permasalahan dihadapkan sebelum semua pengetahuan
relevan diperoleh dan tidak hanya setelah membaca teks atau
mendengar ceramah tentang materi subjek yang melatar belakangi
masalah tersebut. Hal inilah yang membedakan antara PBL dan
metode yang berorientasi masalah lainfiya.

c) Keunggulan dan kelemahan Strategi pembelajaran berbasis

*2Jamil SuprihatiningrumStraegi Pembelajaran Teori dan Apika@fogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2014), him. 215-216.

*30emar HamalikPendéatan Baru Strategi Belajar-Mengajar Berdasarkan CBSAIm,
79.

“Wina SanjayaStrategi Pembelajaran ; berorientasi Standar Proses Pendidikamim,
208.

. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN



(10)

35

masalah

Sebagai suatu strategi pembelajaran, trategi pembelajaran

berbasis masalah memiliki beberapa keunggulan, di antaranya:

(1)
(2)

3)
(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

Pemecahan masalaproblem solviny merupakan teknik yang
cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.

Pemecahan masalah (problem solving) dapat menantang
kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa.

Pemecahan masalah (problem solving) dapat meningkatkan
aktivitas pembelajaran siswa.

Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa
bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami
masalah dalam kehidupan yata.

Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa
untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung
jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping
itu, pemecahan masalah itu juga dapat mendorong untuk
melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses
belajarnya.

Melalui pemecahan masalah (problem solving) bisa
memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran
(matematika, IPA, sejarah, dan lain sebagainya), pada dasarnya
merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti
oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari
buku-buku saja.

Pemecahan masalah (problem solving) dianggap lebih
menyenangkan dan diskusi siwa.

Pemecahan masalah (problem solving) dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan
kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan
baru.

Pemecahan masalah (problem solving) dapat memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan
yang mereka miliki dalam dunia nyata.

Pemecahan masalah (problem solving) dapat mengembangkan
minat siswa untuk secara terus-menerus belajar sekalipun
belajar pada pendidikan formal telah berakhir.

Di samping keunggulan, SPBM juga memiliki kelemahan,

195.

“Wina SanjayaStrategi Pembelajaran ; berorientasi Standar Proses Pendidikamm,
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diantaranya:

(1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak memiliki
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk
mencoba.

(2) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

(3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka
tidak akan belajara apa yang mereka ingin peldari.

Strategi pembelajaran berbasis masalah sangat bagus
diterapkan bagi siswa-siswi yang memiliki motivasi belajar yang
tinggi. Oleh sebab itu, guru harus lebih dahulu mengetahui kualitas
semangat belajar siswanya. Karena apabila siswa yang diajar
memiliki motivasi dan minat belajar yang rendah, strategi
pembelajaran berbasis masalah membuat siswa membosankan.

4) Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir
a) Pengertian Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir

Model strategi pembelajaran peningkatan kemampuan
berpikir (SPPKB) adalah model pembelajaran yang bertumpu
kepada pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui telaah
fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahan untuk
memecahkan masalah yang diajukan. Dengan metode ini

diharapkan siswa tidak hanya menguasai materi pelajaran namun

juga dapat mengembangkan ide dan gagasan melalui kemampuan

“*Warsono,Pembelajaran Aktif Teori dan Asesm@andung; Remaja Rosdakarya. 2013),
him. 147.
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berbahasa secara verbal.

Sesuai dengan penjelasan diatas, maka dalam proses
pembelajaran berpikir, pengetahuan tidak diperoleh sebagai hasil
transfer dari orang lain, akan tetapi pengetahuan di peroleh melalui
interaksi mereka dengan objek, fenomena, pengalaman, dan
lingkungan yang ada. Suatu pengetahuan dianggap benar manakala
pengetahuan tersebut berguna untuk menghadapi dan memecah
persoalan atau fenomena yang muncul. Oleh sebab itu, model
pembelajaran berpikir menekankan kepada aktivitas siswa untuk
mencari pemahaman akan objek dan menganalisisnya sehingga
terbentuk pengetahuan baru dalam diri individu.

Berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi mendidik baik
berpikir kritis maupun berpikir kreatif. Sebagian besar orang tua
dan pendidik setuju bahwa dalam masyarakat modern saat ini,
anak-anak harus menguasai keterampilan berpikir dalam tingkatan
yang lebih tinggi. Anak muda melihat iklan di televisi yang
mengacaukan logika untuk memanipulasi sentimen publik,
mendengarkan debat politik yang berubah menjadi adu mulut,
membaca editorial koran yang berat sebelah, dan menjelajahi situs-
situs di internet hanya untuk menemukan hal-hal yang dikotori oleh
prasangka dan logika yang lemah. Mereka harus mampu

membedakan antara alasan yang baik dan buruk dan membedakan

*’Mahmud,Psikologi PendidikarfBandung: Pustaka Setia, 2010), him. 63.
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kebenaran dari kebohongan. Mereka harus mengetahui bagaimana
berpikir dengan kritis dan kreaff.

b) Keunggulan dan kelemahan Strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berfikir
Setiap strategi pasti memiliki kelebihan dan kekurangan,
begitu juga dengan SPPKB. Karena sebuah strategi tidak dapat
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran. Adapun kelebihan dan
kekurangan dalam SPPKB adalah sebagai berikut:

(1)Melatih daya pikir siswa dalam penyelesaiaan masalah yang
ditemukan dalam kehidupannya.

(2)Siswa lebih siap menghadapi setiap persoalan yang disajikan
oleh guru.

(3)Siswa diprioritaskan lebih aktif dalam proses pembelajaran

(4)Memberikan kebebasan untuk mengeksplor kemampuan siswa
dengan berbagai media yang 4da.

Adapun kekurangannya adalah sebagai berikut:

(1)SPPKB yang membutuhkan waktu yang relatif banyak, sehingga
jika waktu pelajaran singkat maka tidak akan berjalan dengan
lancar.

(2)Siswa yang memiliki kemampuan berpikir rendah akan kesulitan
untuk mengikuti pelajaran, karena siswa selalu akan diarahkan
untuk memecahkan masalah-masalah yang diajukan.

(3)Guru atau siswa yang tidak memiliki kesiapan akan SPPKB,
akan membuat proses pembelajaran tidak dapat dilaksanakan
sebagai mana seharusnya, sehingga tujuan yang ingin dicapai
tidak dapat terpenuhi.

(4)SPPKB hanya dapat diterapkan dengan baik pada sekolah yang
sesuai dengan karakteristik SPPKB itu sertdiri.

“8Syaiful Bahri Djamarah dkkStraegi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
him. 90.

*Wina SanjayaStraegi Pembelajaran ; berorientasi Standar Proses Pendidikamm,
165.

*Wina SanjayaStrategi Pembelajaran ; berorientasi Standar Proses Pendidikamm,
166.
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Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir dapat
diterapkan pada siswa-siswi yang memiliki minat dan motivasi
belajar tinggi pada mata pelajaran yang diajarkan. Apabila siswa-
siswi tersebut tidak memiliki keinginan belajar, sebaiknya guru

tidak menerapkan strategi pembelajaran ini.

5) Strategi pembelajaran kooperatif
a) Pengertian Strategi pembelajaran kooperatif

Strategi pembelajaran kooperatif ini mempunyai pengertian
yaitu merupakan suatu strategi pembelajaran yang mengutamakan
adanya kelompok:

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi dalam
proses pembelajaran yang membutuhkan partisipasi dan kerjasama
dalam kelompok; dengan kerjasama dapat meningkatkan cara kerja
peserta didik menuju lebih baik, dan memupuk sikap tolong
menolong dalam beberapa prilaku so¥al.

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar
dalam kelompok. Ada unsur-unsur yang dasar pembelajaran
kooperatif yang membedakannya dengan pembagian kelompok
yang di lakukan asal-asalan. Pelaksanaan model pembelajaran

kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru mengelola kelas

*Agus SuprijonoCoopeative Learning(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 58.
>?Ramayulis Metodologi Pendidikan Agama Isla(dakarta: Kalam Mulia, 2005), him. 242.
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lebih efektif>®
b) Prinsip Strategi pembelajaran kooperatif
Prinsip — prinsip pembelajaran kooperatif adafah:
(1)Prinsip ketergantungan kelompok positif
Dalam pembelajaran kelompok, keberhasilan suatu
penyelesaian tugas sangat tergantung kepada usaha — usaha yang
dilakukan setiap anggota kelompoknya.
(2)Tanggungjawab perseorangan
Keberhasilan  kelompok tergantung pada setiap
anggotanya, maka setiap anggota kelompok harus memiliki
tanggung jawab dengan tugasnya

(3)Interaksi tatap muka.

Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan
yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka
saling memberikan informasi dan saling membelajarkan.

(4)Partisipasi dan komunikasi

Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk dapat
mampu berpartisipasi aktif dan komunikasi.

c) Keunggulan dan kelemahan Strategi pembelajaran kooperatif
Adapun keunggulan Strategi pembelajaran kooperatif yaitu:
Keunggulan SPK adalah:

()Melalui SPK siwa tidak terlalu menggnatungkan pada guru,

>3Agus SuprijonoCooperaive Learning...him. 58.
*Wina SanjayaStraegi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikahlm,

239.
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akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir
sendiri, menemukan informasi dari sumber, dan belajar dari
siswa yang lain.

(2)SPK dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide
atau gagasan kata — kata secara verbal dan membandingkannya
dengan ide — ide orang lain.

(3)SPK dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan
menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala
perbedaan.

(4)SPK dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih
bertanggung jawab dalam belajar.

(5)SPK merupakan suatu strategi yang cukup ampuh untuk
meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial,
termasuk mengembangkan ras harga diri, hubungan
interpersonal yang positif dengan yang lain, mengembangkan
keterampilan me-manage waktu, dan sikap positif terhadap
sekolah.

(6)Melalui SPK dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk
menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima umpan balik.
Siswa dapat berpraktik memecahkan masalah tanpa takut
membuat kesalahan, karena keputusan yang dibuat adalah
tanggung jawab kelompoknya.

(7)SPK dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan
siswa informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata
(riil ).

(8)Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan
motivasi dab memberikan rangsangan untuk berfikir. Hal ini
berguna proses pendidikan jangka panjang.

Adapun Kelemahan SPK sebagai berkut:

(2)Untuk memahami dan mengerti filosofis SPK memang butuh
waktu. Sangat tidak rasional kalau kita mengharapkan secara
otomatis siswa dapat mengerti dan memahami filsafat
cooperative learning untuk siswa yang dianggap memiliki
kelebihan, contohnya, mereka akan merasa terlambat oleh siswa
yang di anggap kurang memiliki kemampuan. Akibatnya,
keadaan semacam ini dapat menggangu iklim kerja sama dalam
kelompok.

(2)Ciri utama dari SPK adalah bahwa siswa saling membelajarkan.
Oleh karena itu, jika peer teaching yang efektif, maka
dibandingkan dengan pengajaran langsung dari guru, bisa terjadi
cara belajar yang demikian apa yang seharusnya dipelajari dan

*Wina SanjayaStrategi Pembelajaran ; berorientasi Standar Proses Pendidikamm,
167.
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dipahami tidak pernah dicapai oleh siswa.

(3)Penilaian yang diberikan dalam SPK didasarkan kepada hasil
kerja kelompok. Namun demikian , guru perlu menyadari,
bahwa sebenarnya hasil atau prestasi setiap individu siswa.

(4)Keberhasilan SPK dalam upaya mengembangkan kesadaran
berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup panjang,.
Dan hal lain ini tidak mungkin dapat tercapai hanya dengan satu
kali atu sekali — sekali penerapan strategi ini.

(5)Walaupun kemampuan bekerja sama memerlukan kemampuan
yang sangat penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas
dalam kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemampuan
secara individual. Oleh karena itu idealnya melalui SPK selain
siswa belajar bekerja sama, siswa juga harus belajar bagaiman
membangun kepercayaan diri. Untuk mencapai kedua hal itu
dalam SPK memang bukan pekerjaan yang mecitiah.

Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa strategi
pembelajaran kooperatif sangat bagus untuk diterapkan pada siswa
dengan tujuan meningkatkan kepekaan sosial dan kerja samanya.
Namun, apabila guru ingin melihat kemampuan siswa secara
individu, strategi ini tidak bisa untuk diterapkan, karena nilai yang
dihasilkan merupakan kerja kolektif siswa.

6) Strategi pembelajaran kontekstuabiftextual teaching learning)
a) Pengertian Strategi pembelajaran kontekstoahtextual teaching
learning)

Pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and
learning (CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata

siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam

*Wina SanjayaStrategi Pembelajaran ; berorientasi Standar Proses Pendidikamm,
167-68.
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kehidupan mereka sehari-hafi.

Strategi pembelajaran kontekstual merupakan strategi
pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan peserta
didik secara penuh untuk dapat menemukan hubungan antara
materi yang dipelajari dengan realitas kehidupan nyata, sehingga
mendorong peserta didik untuk menerapkannya dalam kehidupan
sehari-harr®

Menurut Elaine B. Johnson pembelajaran kontekstual adalah
sebuah proses pendidikan yang membantu para siswa melihat
makna di dalam materi yang mereka pelajari dengan
menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks dalam
kehidupan sehari-hat.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat dipahami bahwa
pembelajaran kontekstual adalah sebuah pembelajaran dimana
seorang guru mengaitkan materi pembelajaran dengan realitas
kehidupan peserta didik dan memotivasi siswa untuk mendapatkan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dengan caranya sendiri
sehingga pengetahuan yang ia dapatkan lebih bermakna dan dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

b) Prinsip Strategi pembelajaran kontekstuebntextual teaching

*"Masnur Muslich,KTSP Rmbelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstdakarta:
Bumi Aksara, 2014), him. 40.

*8Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakt@Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), him. 81.

*Elaine B. JohnsonContedual Teaching and Learning, Terj. Ibnu Setian@andung:
Kaifa, 2010), him. 67.
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learning)

Dalam pembelajaran kontekstual, tugas guru adalah
memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan
menyediakan berbagai sarana dan sumber belajar yang memadai.
Guru bukan hanya menyampaikan materi pembelajaran yang
berupa hafalan, tetapi mengatur lingkungan dan strategi
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik béfjar.

Menurut Hamruni, terdapat lima karakteristik penting dalam
proses pembelajaran kontekstual, yaitu:

(1)Pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang
sudah ada activating knowledge artinya sesuatu yang akan
dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari.
Dengan demikian, pengetahuan yang akan diperoleh siswa
adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu
sama yang lain.

(2)Pembelajaran yang dapat menambah pengetahuan baru
(acquiring knowledge Pengetahuan baru itu diperoleh dengan
cara deduktif, artinya pembelajaran dimulai dengan cara
mempelajari secara keseluruhan, kemudian memperhatikan
secara detail.

(3)Memahami pengetahuamunderstanding knowledye Artinya
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk
dipahami dan diyakini kemudian dikaitkan dengan realitas
kehidupan sehari-hari agar dapat dipraktikkan dan menjadi
kebiasaan.

(4)Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersapply(ng
knowledge Artinya pengetahuan dan pengalaman yang
diperoleh harus dapat diimplementasikan dalam kehidupan
siswa, sehingga tampak perubahan perilaku siswa.

(5)Melakukan refleksi reflecting knowledge terhadap strategi
pengembangan pengetahuan. Hal ini sebagai umpan balik
(feedback untuk proses perbaikan dan penyempurnaan
strategi®*

®Mulyono, Strateyi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global
(Malang: UIN-Maliki Press, 2012), him. 42.
®'Hamruni,Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), him. 137.
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Selain karakteristik tersebut, Trianto Ibnu Badar al-Tabany
menambahkan bahwa pembelajaran kontekstual juga memiliki
karakteristik yang membedakan dengan model pembelajaran

lainnya, antara lain: (1) kerja sama; (2) saling menunjang; (3)

menyenangkan, tidak membosankan; (4) belajar dengan bergairah;

(5) pembelajaran terintegrasi; (6) memakai berbagai sumber; dan

(7) siswa aktif?

c) Keunggulan dan kelemahan Strategi pembelajaran kontekstual

(contextual teaching learning

Kelebihan Pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut:

(1)Pembelajaran kontekstual dapat mendorong siswa menemukan
hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi
kehidupan nyata.

(2)Pembelajaran kontekstual mampu mendorong siswa untuk
menerapkan hasil belajarnya dalam kehidupan sehaf¥hari.

(3)Pembelajaran kontekstual dapat menjadikan siswa belajar bukan
dengan menghafal, melainkan proses berpengalaman dalam
kehidupan nyata.

(4)Kelas dalam kontekstual bukan merupakan tempat untuk
memperoleh informasi, melainkan tempat untuk menguji data
hasil temuannya di lapangéh.

Selain itu, Kelemahan pembelajaran kontekstual dapat

dirincikan sebagai berikut:

(1)Pembelajaran kontekstual membutuhkan waktu yang lama bagi
peserta didik untuk bisa memahami semua materi.

®2Trianto Ibnu Badar al-Tabanijlendesai Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan
Kontekstua(Jakarta: Prenada Media Group, 2014), him. 144,
3Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakt@Bandung: Remaja Rosdakarya,

2013), him. 95.

®Aris Shoimin,68 Modd Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 20{8ogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), him. 44.
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(2)Guru harus lebih intensif dalam membimbing, karena dalam
metode pembelajaran kontekstual guru tidak lagi berperan
sebagai pusat informasi.

(3)Upaya menghubungkan antara materi di kelas dengan realitas
kehidupan siswa rentan mengalami kesalahan sehingga sulit
menemukan hubungan yang tepat, sering siswa harus
mengalami kegagalan berulang Kali.

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa strategi
pembelajaran kontekstuatgntextual teaching learningsangat
bagus diterapkan pada materi-materi yang bersifat imajinatif. Hal
ini dilakukan agar materi yang didapatkan dapat diaplikasikan
dalam bentuk dunia nyata.

7) Strategi pembelajaran afektif
a) Pengertian Strategi pembelajaran afektif

Strategi pembelajaran afektif adalah strategi yang bukan
hanya bertujuan untuk mencapai pendidikan kognitif saja.
Melainkan bertujuan untuk mencapai dimensi yang lainnya.
diantaranya sikap dan keterampilan afektif berhubungan dengan
volume yang sulit diukur karena menyangkut kesadaran seseorang
yang tumbuh dari dalaffi.

Afeksi juga dapat muncul dalam kejadian behavioral yang
diakibatkan dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Kemampuan aspek afektif berhubungan dengan minat dan sikap

yang dapat berupa tanggung jawab, kerja sama, disiplin, komitmen,

percaya diri, jujur, menghargai pendapat orang lain dan

5Suyadi,Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakterhlm. 95-96.
®Hamruni,Strategi Pembelajaran. .hjm. 49.

(Rrd S d i IR0 o W abe d Ko 0 d B ode g AT A

. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN ~i::



47
kemampuan mengendalikan diri. Semua kemampuan ini harus
menjadi bagian dari tujuan pembelajaran di sekolah, yang akan
dicapai melalui kegiatan pembelajaran yang t&pat.

Dalam pengertian lain disebutkan bahwa ranah afektif sangat
mempengaruhi perasaan dan emosi. Pengertian aspek afektif yang
penulis maksudkan adalah bahwa seorang anak dilihat dari
bagaimana perkembanganya bukan pada apa yang telah
dirasakannya.

Aspek afektif yang penting diketahui adalah sikap dan minat
peserta didik melalui lima jenjang yaitu, Menerima, Menjawab,
Menilai, Organisasi, dan Karakteristik dengan suatu nilai.

b) Nilai karakter dalam strategi pembelajaran afektif
Ada 5 (lima) tipe nilai karakteristik afektif yang penting,
yaitu:
(1)Sikap
Sikap merupakan suatu kencenderungan untuk bertindak
secara suka atau tidak suka terhadap suatu objek. Sikap dapat
dibentuk melalui cara mengamati dan menirukan sesuatu yang
positif, kemudian melalui penguatan serta menerima informasi
verbal®
Perubahan sikap dapat diamati dalam proses

pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai, keteguhan, dan

®"Mulyono, Strateyi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global...,
him. 74.
®8Hamruni,Strategi Pembelajaran. hjm. 73.
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konsistensi terhadap sesuatu. Penilaian sikap adalah penilaian
yang dilakukan untuk mengetahui sikap peserta didik terhadap
mata pelajaran, kondisi pembelajaran, pendidik, dan
sebagainy&’

(2)Minat
Minat atau keinginan adalah kecenderungan hati yang
tinggi terhadap sesuatu. Hal penting pada minat adalah
intensitasnya. Secara umum minat termasuk karakteristik afektif
yang memiliki intensitas tingg?
(3)Konsep Diri
Konsep diri ini penting untuk menentukan jenjang karir
peserta didik, yaitu dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan
diri sendiri, dapat dipilih alternatif karir yang tepat bagi peserta
didik. Selain itu informasi konsep diri penting bagi sekolah
untuk memberikan motivasi belajar peserta didik dengan tepat.
Penilaian konsep diri dapat dilakukan dengan penilaian
diri. Kelebihan dari penilaian diri adalah sebagai berikut:
(a)P_epdidik mampu mengenal kelebihan dan kekurangan peserta
(b)glgél;rta didik mampu merefleksikan kompetensi yang sudah
dicapai.
(c)Pernyataan yang dibuat sesuai dengan keinginan penanya.
(d)Memberikan motivasi diri dalam hal penilaian kegiatan
peserta didik.

(e)Peserta didik lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses
pembelajaran.

9Suyadi,Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakterhim. 82.
“Suyadi,Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakterhim. 82.
"Hamruni,Strategi Pembelajaran. hjm. 73.
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(f) Dapat digunakan untuk acuan menyusun bahan ajar dan
mengetahui standar input peserta didik.

(g)Peserta didik dapat mengukur kemampuan untuk mengikuti
pembelajaraf?

(4)Nilai

Manusia belajar menilai suatu objek, aktivitas, dan ide
sehingga objek ini menjadi pengatur penting minat, sikap, dan
kepuasan® Oleh karenanya satuan pendidikan harus membantu
peserta didik menemukan dan menguatkan nilai yang bermakna
dan signifikan bagi peserta didik untuk memperoleh
kebahagiaan personal dan memberi konstribusi positif terhadap

masyarakat.

(5)Moral

Piaget dan Kohlberg banyak membahas tentang
perkembangan moral anak. Namun Kohlberg mengabaikan
masalah hubungan antgualgement moral dan tindakan moral.
la hanya mempelajari prinsip moral seseorang melalui
penafsiran respon verbal terhadap dilema hipotetikal atau
dugaan, bukan pada bagaimana sesungguhnya seseorang
bertindak’*

Moral berkaitan dengan perasaan salah atau benar
terhadap kebahagiaan orang lain atau perasaan terhadap

tindakan yang dilakukan diri sendiri. Misalnya menipu orang

"2Suyadi,Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakterhim. 83.
“Hamruni,Strategi Pembelajaran. hjm. 63.
"Suyadi,Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakterhim. 84.
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lain, membohongi orang lain, atau melukai orang lain baik fisik
maupun psikis. Moral juga sering dikaitkan dengan keyakinan
agama seseorang, yaitu keyakinan akan perbuatan yang berdosa
dan berpahala. Jadi moral berkaitan dengan prinsip, nilai, dan
keyakinan seseorang.

Strategi pembelajaran afektif adalah strategi yang bukan
hanya bertujuan untuk mencapai pendidikan kognitif saja, akan
tetapi juga bertujuan untuk mencapai dimensi yang lainnya. Yaitu
sikap dan keterampilan afektif berhubungan dengan volume yang
sulit diukur karena menyangkut kesadaran seseorang yang tumbuh
dari dalam, afeksi juga dapat muncul dalam kejadian yang di

akibatkan dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

3. Kegiatan Ekstrakurikuler
a. Pengertian Ekstrakurikuler

Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan
disekolah atau di lingkungan masyarakat untuk menunjang program
pengajaran. Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan
pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling dengan tujuan
untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan,
potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus

diselenggarakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan yang
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berkemampuan dan berwenang di sekolah/madfasah.

Penjadwalan Kegiatan Ekstrakurikuler Pilihan dirancang di awal
tahun pelajaran oleh pembina di bawah bimbingan kepala
sekolah/madrasah atau wakil kepala sekolah/madrasah. Jadwal Kegiatan
Ekstrakurikuler diatur agar tidak menghambat pelaksanaan kegiatan intra
dan kokurikuler’®
. Tujuan Ekstrakurikuler

Menurut Moh. Uzer Usman & Lilis Setiawati mengemukakan
bahwa ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam
pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar
sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas
wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari
berbagai bidang studi.

Kegiatan ekstrakurikuler dapat berupa kegiatan pengayaan dan
kegiatan perbaikan yang berkaitan dengan. Tujuan dari ekstrakurikuler
yaitu: (a) Meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek kognitif maupun
afektif (b) Mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaya
pembinaan pribadi menuju manusia seutuhnya (c) Mengetahui serta
membedakan hubungan antara satu mata pelajaran dengan fdinnya.

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki beberapa tujuan di antaranya:

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indohesieor 62 Tahun
2014 Tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indohesieor 62 Tahun
2014 Tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.

""Moh. Uzer dan LilisUpayaOptimalisasi Kegiatan Belajar MengajgBandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 22.

8Moh. Uzer dan LilisUpayaOptimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar., him. 22.

. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN -



52

1) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,
budaya dan alam semesta.

2) Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik
agar dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh
dengan karya.

3) Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab
menjalankan tugas.

4) Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan hubungan
dengan Tuhan, Rasul, manusia, alam semesta, bahkan diri sendiri.

5) Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat persoalan-
persoalan sosial-keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif
terhadap permasalahan sosial keagamaan.

6) Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta
didik agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan dan
terampil.

7) Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk
komunikasi (human relation) dengan baik; secara verbal dan
nonverbal’®

Berdasar uraian di atas tujuan ekstrakurikuler dapat disimpulkan:
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah akan menambah keterampilan lain

dan mencegah berbagai hal yang bersifat negatif pada saat ini. Selain itu

"“Suharsimi ArikuntoPengéolaan Kelas dan Sisw@akarta: Rajawali, 2008), him. 57.
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kegiatan ekstrakurikuler mampu menggali potensi dan mengasah
keterampilan siswa dalam upaya pembinaan pribadi.

c. Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler

Menurut Yudha M. Saputf8, pengembangan ekstrakurikuler
merupakan bagian dari proses pendidikan. Sasaran yang ingin dicapai
tidak semata-mata terampil dalam berbagai kegiatan, namun lebih
menitik beratkan untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Pengembangan kokurikuler dan ekstrakurikuler merupakan proses
yang menyangkut banyak faktor di samping keempat hal tersebut di atas,
masih banyak hal yang harus dipertimbangkan, misalnya: siapa yang
terlibat dalam pengembangan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler
(guru, pembina dan pelatih); bagaimana proses pelaksanaanya (di luar
jam pelajaran intrakurikuler); apa tujuannya (pengayaan dan perbaikan);
dan kepada siapa program ini ditunjukkan (anak didik).

Hal yang paling penting untuk mempertimbangkan dalam
pengembangan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler adalah isi dari
pengembangan itu sendiri. Menurut Yudha M. Saputra menjelaskan tiga
isi pengembangan program sebagai befikut:

1) Rancangan Kegiatan
Program kokurikuler dan ekstrakurikuler adalah serangkaian
kegiatan dalam berbagai unit kegiatan untuk satu catur wulan. Titik

pusat kegiatan bukan hanya memuat tentang pentingya program itu

8yudha M. SaputraPengenbangan Kegiatan KoEkstrakurikulgdakarta: Depdikbud,
2000), him. 10.
8yudha M. SaputraPengerbangan Kegiatan KoEkstrakurikuler, him. 11-13.
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sendiri, namun merupakan perpaduan dari pengalaman belajar.
Rencana belajar menunjuk pada strategi dan prosedur membina bagi

kemudahan anak belajar

2) Tujuan Sekolah

Sebagai pengembang kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler
seyogianya harus memberikan harapan mengenai hakikat sekolah,
khususnya untuk mewujudkan tujuan sekolah yang bersangkutan.
Meskipun program kokurikuler dan ekstrakurikuler secara garis besar
sudah dituangkan dalam kurikulum sekolah dasar, namun tidak
menutup kemungkinan bagi para pengelola untuk mengembangkannya
sesuai dengan keinginan sekolah. Dalam hal ini sekolah lebih tahu
kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya, baik anak maupun
sumber-sumber daya lainya sebagai pendukung kegiatan.

Sebagai gambaran bagaimana tujuan sekolah itu dapat
disesuaikan dengan prosedur dalam pengembangan kegiatan
kokurikuler dan ekstrakurikuler. Sebuah sekolah menyajikan kegiatan
perlombaan dan pertandingan olahraga setiap tahun, mereka memiliki
tujuan yang lebih luas yaitu mempertemukan kebutuhan masyarakat
dengan sekolah. Sebab itu tujuan pelaksanaan kegiatan disesuaikan
dengan banyaknya peserta yang terlibat. Bahkan dalam
pelaksanaanya, kegiatan tersebut juga mempertimbangkan partisipasi

orang tua anak.

3) Fungsi Kegiatan
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Kegunaan fungsional dalam mengembangkan program
kokurikuler dan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut.

a) Menyiapkan anak menjadi orang yang bertanggung jawab.

b) Menemukan dan mengembangkan minat dan bakat pribadinya.

c) Menyiapkan dan mengarahkan pada suatu spesialisasi, misalnya:
atlet, ekonomi, agamawan, seniman, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:
pengembangan dan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler hendaknya
memperhatikan beberapa aspek penting yang mendukung
keberlangsungan kegiatan ekstrakurikuler. Materi yang diberikan
berisi materi yang sesuai dan mampu memberi pengayaan. Selain itu
dapat memberi kesempatan menyalurkan bakat serta minat dan

bersifat positif tanpa mengganggu potensi alam dan lingkungan.

4. Pondok Pesantren

a. Pengertian Pondok Pesantren

Pesantren dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan:pesantren

asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar mengaji dan

sebagainya® Haidar Putra menyebutkan beberapa pendapat pakar

tentang pengertian pesantren diantaranya: Dhofier berpendapat bahwa

kata pesantren berasal dari kata santri, dengan ap@f@sn akhiraran

yang berarti tempat tinggal. Soegarda Poerbakawatja menjelaskan

82Tim Penyusun Kamus Pusat BahaéamusBahasa Indonesid)im. 1171.
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pesantren asal katanya adalah santri, yaitu seorang yang belajar agama
Islam, sehingga dengan demikian, pesantren mempunyai arti tempat
orang berkumpul untuk belajar agama Islam. Manfred Ziemek
berpendapat kata pesantren secara etimologi berasal dari pesantrian yang
artinya tempat santri, santri atau murid yang mendapat pengajaran dari
seorang ustadz yang mencakup bidang tentang pengetahuan agama
Islam®

Dalam tradisi jawa, “santri” sering digunakan dalam dua
pengertian, yaitu pengertian sempit dan pengertian luas. Pengertian
sempit “santri’ adalah seorang pelajar sekolah agama yang disebut
pondok atau pesantren atau orang yang mendalami agama. Sedangkan
pengertian luasnya adalah seseorang anggota penduduk di Jawa yang
menganut Islam dengan sungguh-sungguh yang rajin sembahyang pergi
ke mesjid pada waktu-waktu shalat.

Dari beberapa pendapat diatas, terdapat persamaan dan perbedaan
tentang kata pesantren. Persamaannya adalah dari segi makna bahasa.
Semua pendapat cendrung mengatakan bahwa santri itu adalah orang-
orang yang mendalami pengetahuan-pengetahuan agamanya untuk orang
muslim mendalami tentang ajaran-ajaran islam, dan untuk orang-orang
hindu ajaran-ajaran kitab suci mereka.

Sedangkan perbedaan pendapatnya terletak pada asal pengambilan

%Haidar Putra DaulaySejardn Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di
Indonesia(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 61.

8Abdul Mughits, Kritik Nalar Figih PesantrerfJakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008), him. 120.
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katanya; yaitu India dan Tamil, dan Indonesia dalam hal ini bahasa jawa.
Penulis sendiri merasa tidak ada pertentangan di sini, karena bahasa India
dan Tamil merupakan bahasa serumpun, dan bahasa jawa memiliki
bahasa yang ter-adopsi dari beberapa bahasa India dan Tami, jika dilihat
dari historis keagamaan Hindu di India.

Ketika membahas kata pesantren maka kata pondok tidak bisa
terlepaskan. Kata pondok sendiri berasal dari bahasa arab yang artinya
hotel atau penginapdn.Dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan
pondok itu artinya Bangunan tempat tinggal sementara , Rumah (sebutan
untuk merendahkan diri, Bangunan tempat tinggal yg berpetak-petak
yang berdinding bilik dan beratap rumbia (untuk tempat tinggal beberapa
keluarga), Madrasah dan asrama (tempat mengaji, belajar agama
Islam) &

Lembaga pondok pesantren sudah menjadi istilah di Indonesia yang
mana ketika menyebutkan kata pondok pesantren sgaanalang orang
akan mengetahui bahwa itu merupakan suatu lembaga pendidikan yang
berkonsentrasi pada pendalaman ilmu-ilmu agama Islam.

b. Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia

Tidak ada kesepakatan pasti dari ahli-ahli sejarah kapan pertama

sekali berdirinya pesantren. Apakah sejak awal masuknya lIslam ke

nusantara atau sejak munculnya wali songo kepulau Jawa? Namun

8Ahmad WarsonkamusArab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 2002), cet. XXV,
him. 1073.

8Tim Penyusun Kamus Pusat Baha§amusBahasa IndonesigJakarta: Tim Penyusun,
2008), him. 1203.
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sebelum Islam masuk ke Indonesia model pendidikan yang hampir sama
dengan pesantren sudah ditemukan di Jawa yang disebut dengan
pawiyatanyang mana seorang guru disebut dengan Ki Ajar dan peserta
didiknya disebut dengan cantrik yang tinggal disuatu komplek
berlangsungnya transformasi iimu pengetatfian.

Awal abad kedua puluh, kurang lebih seratus tahun yang lalu
adalah awal masukya ide-ide pembaruan pemikiran Islam di Indonesia,
termasuk pemikiran dalam bidang pendidikan. Ide-ide pembaruan itu di
bawa oleh para pelajar Indonesia yang pulang dari Timur Tengah
(Makkah, Madinah, dan Kairo). Dunia Islam Internasional telah terjadi
pergolakan pemikiran dimulai dari Mesir pada abad kesembilan belas,
begitu juga Turki dan India. Ide-ide pembaruan muncul karena tidak puas
dengan keadaan yang menimpa umat Islam yang berada dalam keadaan
terbelakang (miskin dan bodof).

Para pemikir Islam ketika itu mencoba mencari penyebabnya. Apa
sebab umat Islam terbelakang? Setelah dianalisa maka disimpulkan ada
beberapa penyebabnyRertama hilangnya semangat dinamika berpikir
umat Islam, mereka berada dalam keadaan jumut dan Ketug umat
Islam terjerembab kepada pahdiatalistic (jabariah), menyerahkan
kepada nasib tanpa usakatiga, dilembaga-lembaga pendidikan Islam
yang diajarkan hanya ilmu-ilmu agama dé@gempat, ditinjau dari segi

politik kebanyakan Negara-negara yang mayoritas berpenduduk Islam

8Haidar Putra DaulaySejardn Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di
Indonesia.., him. 21.
8Haidar Putra Daulaypembedayaan Pendidikan Islam di Indonesiahlm. 125.
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berada di bawah penjajahan (kolonialis) B&tat.
lbn Bathuthah mengisahkan dalam buku RihlaHflyKetika ia
masuk ke pulau sumatera sekitar abad ke-7 H dia menemui Raja ketika
itu yang sudah memeluk agama Islam, dan bermadzhab Syafi'i. bahkan
seorang raja merupakan sang guru agama dimana para rakyatnya datang
menjumpainya untuk belajar ilmu-ilmu agama yang mirip dengan
dinamika pendidikan di pesantren.
Pondok pesantren (surau) yang pertamakali membuka madrasah
formal ialah Tawalib di Padang Panjang pada tahun 1921 M di bawah
pimpinan Syekh Abd. Karim Amrullah, ayah Hanka.
Ada beberapa indikasi pendidikan Islam sebelum dimasuki oleh
ide-ide pembaruaftf
1) Pendidikan yang bersifat non klasikal. Pendidikan ini tidak dibatasi
atau ditentukan lamanya belajar seseorang berdasarkan tahun. Jadi
seseorang bisa tinggal di suatu pesantren, satu tahun atau dua tahun,
atau boleh jadi beberapa bulan saja, bahkan mungkin juga belasan
tahun.

2) Mata pelajaran adalah semata-mata pelajaran agama yang bersumber
dari kitab-kitab klasik. Tidak ada diajarkan mata pelajaran umum.

3) Metode yang digunakan adalah metasi#ogan, wetonanhafalan,

dan muzakarah.

%Haidar Putra Daulaypembedayaan Pendidikan Islam di Indonesiahlm. 126.

Ibn BathuthahRihlah Ibn Bathuthal{Kairo: al-Maktabah al-Taufigiyah, tt), him. 556.

17uhairini, dkk,Sejamh Pendidikan IslarJakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 193.

%Haidar Putra DaulaySejagh Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di
Indonesia...him. 57-58.
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4) Tidak mementingkan ijazah sebagai bukti yang bersangkutan telah
menyelesaikan atau menamatkan pelajarannya.

5) Tradisi kehidupan pesantren amat dominan di kalangan santri dan Kiai.
Ciri dari tradisi itu adalah antara lain kentalnya hubungan antara kiai
dan santri. Hubungan bathin ini berlangsung terus sepanjang masa.
Kontak-kontak pribadi itulah yang terpelihara sepanjang masa. Santri
yang telah menyelesaikan pelajaran di suatu pesantren bisa jadi
pindahan ke pesantren lain atau mendirikan pesantren baru, namun
kontak pribadinya dengan kiai, dimana dia pernah berguru masih tetap
terpelihara.

Sesuai dengan kemajuan dan perkembangan zaman, terutama
setelah Indonesia merdeka, telah timbul perubahan-perubahan dalam
dunia pesantren. Telah banyak di antara pesantren yang telah
menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman tersebut, kendatipun di sana
sini masih ditemukan juga pesantren yang masih bersifat konséfvatif.

Perkembangan sosial budaya setelah kemerdekaan sudah barang
tentu mempunyai pengaruh besar terhadap pendidikan pesantren, baik
dari segi mata pelajaran yang diajarkan, administrasi perkantoran, dan
tata cara ajar-mengajar, karena lembaga pendidikan pesantren akan
berada dalam naungan kepemerintahan.

Haidar menegaskati,pengaruh tersebut tergambar dalam tata cara

%Haidar Putra DaulaySejardn Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di
Indonesia...him. 74.

%Haidar Putra DaulaySejagh Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di
Indonesia...him. 72.
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ajar-mengajar, yang sudah menerapkan system klasikal yang sebelumnya
system melingkarh@lagal) disekitar guru, begitu juga mata pelajaran
yang diterima santri tidak lagi masalah agama semata, namun sudah
dimasukkan beberapa mata pelajaran umum.

Sekarang ini sudah banyak pesantren salaf yang dahulunya
mengajarkan ilmu agama saja namun sekarang sudah menyelenggarakan
sistem pendidikan sekolah (madrasah) formal, bahkan sampai jenjang
perguruan tingginya. Dengan dibukanya sistem pendidikan sekolah ini,
sedikit demi sedikit pesantren akan mengadopsi sistem manajemen yang
lebih professional, sebagaimana yang diberlakukan di lembaga-lembaga

sekolah pada umumnya.

. Unsur-unsur Pondok Pesantren

Dalam kajian pesantren, istilah pesantren dapat dipenuhi apabila
unsur-unsurnya terpenuhi yaitu itu terdiri dari lima uriéur:
1) Kiai
Kata kiai merupakan istilah yang lebih dominan digunakan di
daerah pulau jawa, sedangkan diluar pulau jawa mempunyai istilah-
istilah yang berbeda. daerah sumatera utara contohnya, istilah yang
digunakan adalah Ayahanda, Tuan, Tuan Syeikh, dan Buya. Namun
secara umum sekarang ini istilah kata ustadz menjadi kata yang
mewakili itu semua di belahan nusantara Indonesia. Kiai secara

bahasa merupakan sebutan bagi alim ulama (cerdik pandai tentang

%Mughits, Kritik Nalar Figih Pesantren..him. 168.
%Mughits, Kritik Nalar Figih Pesantren.. him. 172.
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agama Islam, sebutan bagi guru ilmu gAib.

2) Masjid/musala

Masjid sendiri dalam bahasa Indonesia bermakna tempat atau
bangunan dimana kaum muslimin melaksanakan ibadah &halat.
Masjid merupakan tempat atau sarana yang dijadikan pusat aktifitas
dan proses pendidikan seperti solat berjamaah, khotbah, kajian kitab
kuning, pusat pertemuan dan musyawarah serta pusat pembinaan
mental santri.

Masjid merupakan elemen yang tak dapat dipisahkan dengan
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk
mendidik para santri, terutama dalam praktik shalat, khutbah, dan
shalat jum’at, dan juga pengajaran kitab-kitab islam kf&skalam
konteks pesantren, masjid dan kiai adalah dua hal yang memiliki
keterkaitan erat satu dengan yang lainnya. Masjid digunakan oleh kiai
sebagai pusat kegiatan.

Perlunya masjid dalam lingkungan pesantren merupakan
keniscayaan. Dimana pondok pesantren merupakan lembaga
pendidikan yang mempelajari nilai-nilai agama Islam dan untuk
mengaplikasikan nilai tersebut dibutuhkan tempat, dan secara khusus

tempat itu adalah masjid.

3) Santri

"Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdéamus Bhasa Indonesia,.him. 767.

%Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdéamus Bhasa Indonesia,.him. 767.

%9Zamakhsyari DhofierJradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kikikarta:
LP3ES, 1982), him. 59.
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Dalam tradisi pesantren dapat ditemukan dua macam status
santri, yaitu santri mukim dan santri kalof.Yang dimaksud
dengan santri mukim adalah murid-murid yang berasal dari daerah
yang jauh dank arena itu memiliki probabilitas yang tinggi untuk
menetap didalam kompleks pesantren. Biasanya santri mukim inilah
yang akan tinggal di pesantren dalam waktu yang lama. Adapun yang
dimaksud dengan santri kalong adalah mereka yang berasal dari
sekeliling pesantren. Mereka ini memiliki rumah yang letaknya tidak
jauh dari pesantren.

Santri di pesantren mengemban amanah untuk belajar
mendalami ajaran agamtafagquh fiddi>n) guna memperoleh bekal
ilmu yang mencukupi sebagai modal untuk berjuang menyebarkan
ajaran agama islam.

Jumlah santri disuatu pesantren biasanya akan menentukan
kesan masyarakat terhadap pesantren, apakah sebagai pesantren besar
atau pesantren kecfl® Sebuah pesantren yang tergolong menjadi
pesantren besar apabila santrinya lebih dari 2000 orang, dan
menengah jika santrinya berjumlah sekitar 1000-2000 orang,
sedangkan dibawah 1000 orang tergolong pesantren Kecil.

4) Kitab Kuning

Kitab-kitab kuning ditulis oleh ulama-ulama Islam pada zaman

190zamakhsyari DhofierJradis Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiahlm.
51.

IMughits, Kritik Nalar Figih Pesantren.. him. 149.

192zamakhsyari DhofiefTradisi Pesantren(Jakarta: LP3ES, 1994), cet. VI, him. 42.
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pertengahan®® Secara sederhana kitab-kitab islam klasik yang
berbahasa Arab dan ditulis menggunakan aksara arab, dan dapat
dipahami sebagai kitab kuning atau kitab gundul. Kitab-kitab ini
biasanya mempunyai format tersendiri yang di tulis diatas kertas
berwarna kekuning-kuningan. Akan tetapi, kitab kuning tidak hanya
menggunakan bahasa Arab, tetapi juga bahasa lokal (daerah), seperti:
melayu, jawa, dan bahasa lokal lainnya di Indonesia dengan
menggunakan aksara arab.

Dengan demikian, selain ditulis oleh ulama di timur tengah, juga
ditulis oleh ulama Indonesia sendit. Kitab kuning ini sering kali
dijadikan pembeda antara kaum tradisionalis dengan modernis.

Kitab kuning adalah sebutan untuk kitab-kitab berbahasa Arab
yang ditulis di atas kertas berwarna kuning. Istilah ini adalah asli
Indonesia, khususnya Jawa sebagai salah satu identitas tradisi
pesantren dan unuk membedakan jenis kitab lainnya yang ditulis di
atas kertas putitf®

Dalam sejarahnya, persepsi terhadap kitab kuning ini telah
mengalami dinamika kultural, seperti tidak semua kitab kuning itu
keluaran abad klasik dan tengah, tetapi juga banyak kitab-kitab kuning
keluaran abad modern yang lahir dari rahim pesantren salaf sebagai

bentuk pengembangan, ringkasan, kodifikasi, atau hasil riset para

1%Haidar Putra DaulaySejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di
Indonesia..,.him. 63.

1%4Azyumardi Azra,Pendilikan dan Modernisasi Menuju Mellenium Bgdakarta: Logos
Wacana limu, 1998), him. 111.

1%Mughits, Kritik Nalar Figih Pesantren...him. 150.
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kiai.'%°
Sikap seorang santri terhadap kitab kuning sangat berbeda
dengan sikap peserta didik dilembaga pendidikan umum terhadap
buku-buku pelajarannya. Kitab dianggap sebagai guru yang selalu
setia mendampingi santri, oleh karena itu harus dihormati dan dihargai
karena menghormati buku sama artinya menghargai penulis kitab

tersebut®’

5) Pondok (Asrama)

Secara umum bangunan pondok berbentuk seperti asrama.
Ketersediaan pondok atau asrama santri merupakan syarat pokok
suatu pesantren, oleh karena itu sebutan untuk lembaga semacam ini
terkenal dengan nama “pondok pesantren”.

Ada beberapa alasan pokok pentingnya unsur pondok dalam
suatu pesantrerpertamabanyaknya santri yang berasal dari daerah
yang jauh untuk menuntut ilmu kepada seorang kiai yang termashur.
Kedua, adanya hubungan timbale balik antara kiai dan santri.
Ketigasuasana belajar santri dan perilaku kehidupan santri dapat
diawasi dan dibimbing oleh kiai. Sehingga penanaman nilai-nilai
pengamalan terhadap ilmu-ilmu yang diperoleh dalam setiap proses
belajar yang diikutinya. Santri dapat dikondisikan dalam suasana
belajar sepanjang hari dan malam, sehingga waktu-waktu yang

dipergunakan santri tidak ada yang terbuang secara percuma.

1%\Mughits, Kritik Nalar Figih Pesantren.. him. 150.
"Mughits, Kritik Nalar Figih Pesantren.. him. 152.
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Pondok atau asrama adalah tempat tinggal santri di pesantren.
Pada mulanya pondok di pesantren dibangun dengan ala kadarnya.
Sebutan pondok sendiri berkonotasi pada bangunan yang sangat
sederhana yang terbuat dari bamo.

Asrama atau komplek pesantren secara umum biasanya
dibangun di atas tanah wakaf keluarga atau orang luar pesantren yang
beramal jariah kepada pesantren. Tetapi ada juga yang dibangun di
atas tanah milik pribadi keluarga kiai. Namun demikian, pada
umumnya masyarakat, terutama yang masih sepaham dengan ajaran
pesantren atau para alumni tidak terlalu mempersoalkan status tanah
tersebut karena sudah ada kepercayaan terhadap jaminan
kelangsungan hidup pesantren terutama pesantren yang sudah besar
danestabilished®®

d. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren
Sistem yang ditampilkan dalam pondok pesantren mempunyai
keunikan dibandingkan dengan sistem yang diterapkan dalam lembaga
pendidikan pada umumnya, yaitt:
1) Memakai sistem tradisional, yang memiliki kebebasan penuh
dibandingkan dengan sekolah modern, sehingga terjadi hubungan 2

arah antara kiai dan santri.

1%\ ughits, Kritik Nalar Figih Pesantren.. him. 153.

1%9Mughits, Kritik Nalar Figih Pesantren.. him. 154.

1%Amien Rais M,Cakravala Islam:Antara Cita dan Fak{Bandung: Mizan,1989), him.
162.
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2) Kehidupan di pesantren menampakkan semangat demokrasi, karena
mereka praktis bekerjasama mengatasi problem non kurikuler mereka
sendiri.

3) Para santri tidak mengidap penyakit simbolis, yaitu perolehan gelar
dan ijazah, karena sebagian besar pesantren tidak mengeluarkan
ijjazah, sedangkan santri dengan ketulusan hatinya masuk pesantren
tanpa adanya ijazah tersebut. Hal itu karena tujuan utama mereka
hanya ingin mencari keridhoan Allah SWT semata.

4) Sistem pondok pesantren mengutamakan kesederhanaan, idealisme,
persaudaraan, persamaan, rasa percaya diri, dan keberanian hidup.

5) Alumni pondok pesantren tak ingin menduduki jabatan pemerintahan,
sehingga mereka hampir tidak dapat dikuasai oleh pemerintah.

Dari sistem yang diterapkan dipesantren, maka secara umum
kondisi sosial dalam lingkungan pesantren tergambar sebagai Bé&tikut:

1) Adanya hubungan akrab antar santri dengan kiainya.

2) Adanya kepatuhan santri kepada kiai.

3) Hidup hemat dan sederhana benar-benar diwujudkan dalam
lingkungan pesantren.

4) Kemandirian sangat terasa di pesantren.

5) Jiwa tolong-menolong dan suasana persaudaraan sangat mewarnai
pergaulan di pesantren.

6) Disiplin sangat dianjurkan.

Hisylthon Masyhud dan KhusnurdilblanajenenPondokPesantrefdakarta: DivaPustaka,
2003), him. 93-94.
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7) Keprihatinan untuk mencapai tujuan mulia. Hal ini sebagai akibat
kebiasaan puasa sunat, zikir, dékaf, shalat tahajud dan lain-lain.

8) Pemberian ijazah, yaitu pencantuman nama dalam satu daftar rantai
pengalihan pengetahuan yang diberikan kepada santri-santri yang
berprestasi.

Ciri-ciri tersebut menggambarkan pendidikan pesantren dalam
bentuknya yang masih murni (tradisional). Adapun penampilan
pendidikan pesantren sekarang yang lebih beragam merupakan akibat
dinamika dan kemajuan zaman telah mendorong terjadinya perubahan
terus-menerus, sehingga lembaga tersebut melakukan berbagai adopsi
dan adaptasi sedemikian rupa.

Tetapi pada masa sekarang ini, pondok pesantren kini mulai
menampakan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan Islam yang
mumpuni, yaitu didalamnya didirikan sekolah, baik formal maupun
nonformal**?

Pendidikan di pondok pesantren berlangsung antara kiyai dengan
santri dengan cara terjemah sebelum kiyai menjelaskan isi buku atau
kitab tersebut, istilah itu disebut disebut di daerah Jawa dengan Kegiatan
mencatat terjemahan ini dinamakan maknani (memberi arti), juga disebut
ngesahi(mengesahkan, maksudnya mengesahkan pengertian, sekaligus
pembacaan kalimat Arab yang bersangkutan menurut geramatikanya).

Kadang-kadang juga disebut njenggoti (memberi janggut), sebab catatan

“2Haidar Putra DaulaySejamh Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di

Indonesia..,.him. 143.
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mereka itu menggantung seperti janggut pada kata-kata yang
diterjemahkart’® Sementara di daerah Sumatera khususnya Sumatera
Utara istilah itu dikenal dengamandhabith ataumendhabithyang
berasal dari bahasa Arakw{) yang artinya memberikan penjelasan.
Dimana seorang santri yang belum tahu arti kosa kata bahasa Arabnya
akan membuat terjemahan kecil dengan tulisan Arab Melayu.

Pengajian adalah kegiatan penyampaian materi pengajaran oleh
seorang kiai kepada para santrinya. Tetapi dalam pengajian ini ternyata
segi kognitifnya tidak cukup diberi tekanan, terbukti dengan tidak adanya
sistem kontrol berupa test atau ujian-ujian terhadap penguasaan santri
pada bahan pelajaran yang diterimanya. Di sini para santri kurang diberi
kesempatan menyampaikan ide-idenya apalagi untuk mengajukan kritik
bila menemukan kekeliruan dalam pelajaran sehingga daya nalar dan
kreatifitas berpikir mereka agak terhambft.

e. Jenis-jenis Pondok Pesantren

Sejalan dengan perkembangan zaman, dimana beberapa lembaga
pendidikan pesantren disentuh dengan nilai-nilai modernisasi menjadikan
pesantren tersebut berkembang dari tradisional ke modern dan ada juga
pesantren yang tetap mempertahankan nilai-nilai ketradisionalannya.

Menurut Khosin ada beberapa pembagian tipologi pondok

pesantren, yaitt:

3Nurcholish Madijid Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanaphim. 22.
Nurcholish MadijidBilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalananhim. 73.
"% hosin, Tipologi Pondok Pesantredakarta: Diva Pustaka,2006), him. 101.
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1) Pesantren Salafi yaitu pesantren yang tetap mempertahankan pelajaran
dengan kitab-kitab klasik dan tanpa diberikan pengetahuan umum.
Model pengajarannya pun sebagaimana yang lazim diterapkan dalam
pesantren salaf yaitu dengan metedeogandanweton
2) Pesantren Khalafi yaitu pesantren yang menerapkan sistem pengajaran
klasikal (madrasi) memberikan ilmu umum dan ilmu agama serta juga
memberikan pendidikan keterampilan.
3) Pesantren Kilat yaitu pesantren yang berbentuk semacaning
dalam waktu relatif singkat dan biasa dilaksanakan pada waktu libur
sekolah. Pesantren ini menitik beratkan pada keterampilan ibadah dan
kepemimpinan. Sedangkan santri terdiri dari siswa sekolah yang
dipandang perlu mengikuti kegiatan keagamaan di pesantren kilat.
4) Pesantren terintegrasi yaitu pesantren yang lebih menekankan pada
pendidikanvocasionalatau kejuruan sebagaimana balai latihan kerja
di Departemen Tenaga Kerja dengan program yang terintegrasi.
Sedangkan santri mayoritas berasal dari kalangan anak putus sekolah
atau para pencari kerja.
Namun dalam realitanya, apabila disebut dengan pesantren secara
pasti yang tergambar dalam fikiran ada dua jenis:
1) Pesantren Salafi
Kata salaf berasal dari bahasa arabl{) Secara bahassalaf

artinya yang sudah lewat, dahulu, yang lalu, sebelurhfiyaam

118Ahmad WarsonkamusArab4ndonesia..., him. 651.
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Ibrahim mengatakan, Ulama salaf artinya mereka yang hidup sebelum
abad ke-3 atau ke-5 hijriyafy

Pesantren salafi yang mempunyai ciri kkasungan(memakai
sarung sebagai pakaian resmi di dalam lingkungan pesantren),
memakai sandal jepit, baju piama dan lobe dikepala dan bahkan
memakai serban yang dililitkan dikepala atau diselempangkan di
bahu. Biasanya pakaian sarung seorang santri yang lebih tinggi diatas
matahari kaki menjadi tolak-ukur kearakan®'®

Kitab kuning atau kitab gundul dalam istilah di pulau Sumatera
menjadi buku pedoman yang selalu dipergunakan baik dalam
pendidikan formal sekolah atau pelajaran extra diluar sekolah, bisa
jadi di mesjid setelah selesai shalat magrib atau dirumah-rumah para
syaikh setelah selesai shalat Isya.

llImu-ilmu ghaib kerab menjadi ilmu yang diburu para santri
ketika hendak menyelesaikan pendidikannya dilingkungan pesantren.
Kadang ilmu itu terkadang berbaur dengan ilmu-ilmu kesyirikan. Hal
ini yang menjadi salah satu masalah yang seharusnya dikaji sehingga
tidak terjadi kesesatan yang terlegitimasi dalam lingkungan pesantren.

Sebagaimana klaim pesantren salaf pada umumnya bahwa yang
membedakan antara pesantren salaf dan modern adalah ajaran

etikanya, yakni jika pesantren salaf sangat memperhatikan ajaran

"mam lbrahim al-LuganyArjuzah Jauharah al-Tauhid (Universitas Al-Azhar, 2006),
him. 7.

“8\ara’ berasal dari bahasa Arab yang artinya orang yang mampu meninggalkan hal-hal
yang haram, dan senantiasa melakukan perintah-perintah agama.
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etika, sebaliknya pesantren modern kurang memperhatikannya,
sehingga santri lulusan pesantren modern sering dinilai kurang
membawa ajaran etika dalam berperilaku, meskipun penilaian ini juga
masih tampak biasnya dan terlalu mahal untuk digeneralisaSikan.

Pesantren salafi sebagai tempat pendidikan masyarakat umum,
sering menjadi lembaga pendidikan buangan. Pendaftar kebanyakan
mereka yang nilai pendidikannya di jenjang sebelumnya tidak
memenuhi batas yang ditetapkan pendidikan umum. Atau bahkan
seorang peserta didik merupakan anak yang bandel dan tidak bisa
dikontrol orang tuanya. Untuk mengatasi itu, seorang ayah atau ibu
memasukkannya kedalam pesantren, dengan harapan bahwa anaknya
tersebut suatu saat akan menjadi B&ik.

Fenomena tersebut menjadi dampak negatif nantinya bagi
keberlangsungan ajaran agama. Di mana nantinya merekalah yang
bakal menjadi penerus ajaran-ajaran agama. Jika bibit-bibit penerus
tersebut berdasarkan hal diatas maka, sangat dikhawatirkan nantinya
akan muncul pemahaman-pemahaman yang baru yang tidak sesuai
dengan ajaran Islam itu sendiri.

2) PesantreiKhalafi (Modern)
Katakhalaf berasal dari bahasa arab) secara bahasa khalaf

artinya kebalikan kata salafs{~) orang yang datang kemudian, ganti

“9Nurcholish Madijid Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanaphlm. 154-155.
120 hosin, Tipologi Pondok Pesantre@akarta: Diva Pustaka,2006), him. 121.
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atau penggant?® Istilah khalaf digunakan bagi para ulama yang
hidup sesudah abad ke-3 atau Ké?8Bagi pesantren yang tergolong
pesantrerkhalafi, maka metodesarogan dan wetonanbukan satu-
satunya metode pengajaran, mereka telah menggunakan metode-
metode pengajaran, sebagaimana yang digunakan pada sekolah-
sekolah umum??

Pesantren moderen mempunyai kelebihan dari pesantren salafi
yang mana biasanya pesantren moderen mengutamakan dalam bidang
Bahasa. Biasanya mengasah kemampuan berbicara dalam Bahasa
Arab dan Bahasa Inggris. Walaupun dari sisi lain mereka sangat

lemah dalam gramatika bahasa yang terdiriahudanSharafnya.

B. Kajian Terdahulu yang Relevan
Untuk menjaga keautentikan penelitian mi, terdapat beberapa kajian
terdahulu yang berkaitannya dengan penelitian mi, diantaranya:

1. Hairi, Strategi Pembelajaran Kitab Kuning; Studi Analisis Kajian Kitab
Kuning di Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-bata Panaan Palengaan
Pamekasan, Tesis, UIN Sunan Ampel Surabaya. 2014.

Penelian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui interview, observasi, dan analisis dokumentasi.
Hasil penelitian; pertama, program pembelajaran kitab kuning di Pondok

Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata ada dua macam, yaitu bersifat turun

temurun dan tidak bersifat turun-temurun. Strategi pembelajaran yang biasa

2lAhmad WarsonkamusArab4ndonesia..., him. 362.

22mam Ibrahim al-LuganyArjuzah Jauharah al-Tauhid, him. 7.

'ZHaidar Putra DaulaySejamh Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di
Indonesia...him. 70.
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digunakan antara lain; strategi pembelajaran kooperatif, strategi mastely
learning, strategi pembelajaran berorientasi aktivitas siswa, dan strategi

PAIKEM khususnya di Prakom dan MAKTUBA. Sedangkan
metodenya selain metode klasik seperti bandongan, sorogan, dan tuntunan,
juga menggunakan metode-metode yang sesual dengan perkembangan,
antara lain diskusi, tanya jawab, dan demontrasi atau préktik.

2. Eko Setiyawan, Pembelajaran kitab kuning dengan pendekatan contextual
teaching and learning di MTs Manahijul Huda Ngagel Dukuhsetia Pati,
Tesis pada Pascasarjana Program Magister Studi Islam IAIN Walisongo,
2010.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan dengan
pendekatan alamiah (natural). Data diperoleh melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan
pembelajaran Kitab Kuning dilakukan dengan pembuatan silabus dan RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 2) Proses pembelajaran dilaksanakan
sesuai dengan karakter masing-masing materi. Hal mi ditujukan untuk
mempermudah pemahaman siswa dan membuat pembelajaran agar lebih
menarik sesuai dengan konteks kehidupan siswa, dan konteks materi. 3)
Pembelajaran Kitab Kuning dengan pendekatan Contextual Teaching and

Learning sangat memperhatikan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik

karena hal tersebut merupakan tujuan dalam setiap bentuk pembelajaran.

124 Hairi, “Strategi Pembelajaran Kitab Kuning; Studi Analigigjian Kitab Kuning di
Pondok Pesantren Mambaul Ulum Data Bata Panaan Palenggaan Pamekasan”, Tesis, UIN Sunan
Ampel Surabaya. 2014
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Untuk mencapai tiga aspek tersebut dilakukan upaya pendekatan dan

penyamaan persepsi pada semua guru pengampu materi Kitab Kdning.

. Muhammad Fahaddudin, Pembelajaran kitab kuning melalui metode

tarjamah di Pondok Pesantren Al-Munawwir Yogyakarta, penelitian pada
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014.

Penelitian mi bermaksud untuk memabami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subyek penelitian, mi digunakan untuk mengkaji atau
meneliti suatu obyek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya
dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah
ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan
ukuran-ukuran kuantitas, namun makna dan fenomena yang diamati. Untuk
memperoleh data yang nyata, maka metode yang digunakan adalah metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan metode pembelajaran
taijamah menggunakan metode makna gandul dan gramatika-tarjamah,
kedua metode mi masih dirasa efektif sesuai tujuan rnadrasah diniyyah.
Karena heterogenis santri yang berasal dan berbagai daerah dan mengasah

kemampuan santri dalam kemahiran gramatikatfya.

. Erik Firmansyah, Pengaruh Motivasi Belajar Siswa dan Kegiatan

Ekstrakurikuler Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Jasmani, Tesis,
Universitas Pendidikan Indonesia. 2010.

125 Eko Setiyawan, “Pembelajaran kitab kuning dengan pendekatsexueml teaching and

learning di MTs Manahijul Huda Ngagel Dukuhsetia Pati”, Tesis (Pascasarjana Program Magister
Studi Islam |AIN Walisongo, 2010)

126 Muhammad Fahaddudin, “Pembelajaran kitab kuning melalui metodemtdrj di

Pondok Pesantren Al-Munawwir Yogyakarta,” Tesis (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,

2014).
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Metode yang digunakan dalarn penelitian mi adalah metode penelitian
ex post facto. Berdasarkan hasil pengolahan data Independent Sample T-
Test dan uji hipotesis, didapat hasil penelitian yaitu, motivasi belajar siswa
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar Pendidikan
Jasmani dengan probabiltas (0,584) > 1/2 a (0,025). Kegiatan
ekstrakurikuler berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar
Pendidikan Jasmani dengan probabilitas (0,006 < V2 a (0,025). Berdasarkan
pengolahan One-Way A nova, motivasi belajar siswa dan kegiatan
ekstrakurikuler berpengaruh sign ifikan terhadap prestasi belajar pendidikan
jasmani dengan probabilitas 0,026 <a (0,05), sedangkan uji interaksi
menunjukkan tidak terdapat interaksi antara motivasi belajar dengan
kegiatan ekstrakurikuler dalam mempengaruhi prestasi belajar pendidikan
jasmani dengan tingkat probabilitas 0,235 > a (0,05). Semakin besar
motivasi yang dimiliki siswa, belum tentu prestasi belajamya akan semakin
baik. Tetapi dengan siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kecabangan
olahraga yang ada di sekolah, maka dapat dipastikan siswa tersebut
memiliki motivasi yang lebih besar terhadap pembelajaran pendidikan
jasmani di sekolah dan prestasinyapun cenderung akan lebih baik daripada
siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kecabangan olahraga di
SMK Negeri 1 Cidaun Kabupaten Cianjtff)
5. Mishbihah Rodliyatun, Peranan Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani

Islam (Rohis) Dalam Meningkatkan Sikap Keberagamaan Siswa di SMK
Salatiga, Teisi, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga, 2013.

127 Erik Firmansyah, “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa dan Kagidkstrakurikuler
Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Jasmani” Tesis, Universitas Pendidikan Indonesia. 2010.
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Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan sosiologis.
Sumber data yang diperoleh yaitu sumber data primer dan sekunder.
Pengumpulan data melalui teknik observasi, interview, dan dokumentasi.
Teknik analisis datanya dengan cam mereduksi data, display data dan
mengambil kesimpulan. Permasalahan yang dibahas meliputi berbagai
bentuk kegiatan ekstrakurikuler Rohis, dinamika aktivitas clan pembina
Rohis serta hubungan sosiologis pengaruh pembina keZ2iari ekstrakurikuler
Rohis terhadap peningkatan sikap keberagamaan sisw& Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembina kegiatan ekstrakurikuler Rohis mempunyai
peranan yang sangat besar dalam peningkatan sikap keberagamaan siswa di
SMK Salatiga yaitu sebagai motivator, creator dan inovator, integrator, serta
sublimator. Hal mi terbukti dengan adanya kesadaran siswa untuk beribadah
dan berakhlak mulia terhadap Allah swt, orang tua, guru, sesama teman dan
lingkungan sekitar-*°

6. Muhammad Tohir, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PA!) di
SD Muhammadiyah Ponorogo dan MI Nurul Huda Grogol Sawoo
Ponorogo, tesis, Universitas Muhammadiyah Ponorogo.

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan jenis
penelitian komparasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen
strategi pembelajaran PA! balk di SD Muhammadiyah Ponorogo dan Ml
Nurul Huda Grogol Sawoo meliputi strategi kegiatan pra intruksional

sebagai sarana motivasi untuk peserta didik, penyampaian materi dan

128 Mishbthah Rodliyatun, “Peranan Pe bin Kegiatan Ekstrakurikuler Rdslam (Rohis)
Dalam Meningkatkan Sikap Keberagam Siswa di SMK Salatiga”, Teis Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Salatiga, 2013
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pembuka, kegiantan inti dan penutup, pelibatan peserta didik, evaluasi! tes
dengan pemberian pertanyaan dan pekerjaan rumah (PR) dan tugas
portofolio maupun les tambahan sebagai strategi tindak Efjut.

Tabel 1: Kajian Terdahulu yang Relevan

No | Penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Hairi, Strategi Pembelajarari. Jenis penelitian 1. Pendekatan
Kitab Kuning; Studi Analisis  kulaitatif penelitian
Kajian Kitab Kuning di Pondok lapangan antara

Pesantren Mambaul Ulum Bat&. Pengumpulan naturalistik
[3ata Panaan Palenggaan data melalu dengan
Pamekasan, Tesis, UIN Sunan observasi, deskriptif.
Ampel Surabaya. 2014 wawancara dan2. Rumusan

dokumentasi masalah yang
diteliti
2. | Eko Setiyawan, Pembelajarah. Jenis penelitian 1. Pendekatan
kitab kuning dengan pendekatan kulaitatif penelitian
contextual teaching and learnipg lapangan. antara
di MTs Manahijul Huda Ngagel2. Pengumpulan naturalistik
Dukuhsetia Pati, Tesis pada data melalu dengan
Pascasarjana Program Magister observasi, deskriptif
Studi Islam IAIN Walisongo; wawaneara dap2. Rumusan
2010 dokumentasi masalah yang
diteliti
3. | Muhammad Fahaddudipl. Pengumpulan | 1. Jenis
Pembelajaran  kitab  kuning data melalu Penelitian
melalui metode tarjamah di observasi, yaitu

Pondok Pesantren A1-Munawwir wawancara dan kuantitatif
Yogyakarta, penelitian pada dokumentasi 2. Rumusan

Universitas Islam Negeri Sunan masalah yang
Kalijaga, 2014 diteilti

4. | Erik  Firmansyah, Pengaryli. Kajian terhadap 1. Jenis
Motivasi Belajar Siswa danh Kkegiatan penelitian
Kegiatan Ekstrakurikuler  ekstrakurikuler kulaitatif
Terhadap Prestasi Belajar 2. Metode
Pendidikan  Jasmani, Tes|s, Penelitian
Universitas Pendidikan yaitu ex post]
Indonesia. 2010 facto

3. Rumusan

129 Muhammad Tohir, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islan) ®MSD
Muhammadiyah Ponorogo dan MI Nurul Huda Grogol Sawoo Ponorogo”, Tesis, Universitas
Muhammadiyah Ponorogo
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masalah yang

o=

diteliti
5. | Mishbihah Rodliyatun, Peranad. Jenis penelitian 1. Pendekatan
Pembina Kegiatan kulaitatif penelitian
Ekstrakurikuler Rohani Islam lapangan antara
(Rohis) Dalam Meningkatkan2. Pengumpulan naturalistik
Sikap Keberagamaan Siswa |di data melalu dengan
SMK Salatiga, Teisi, Sekolah observasi, deskriptif
Tinggi Agama Islam Negefi wawancara dan2. Rumusan
Salatiga, 2013 dokumentasi masalah yang
diteliti
6. | Muhammad Tohir, Strategil. Jenis penelitian 1. Pendekatan
Pembelajaran Pendidikan Agama kulaitatif penelitian
Islam (PA)) di SD lapangan antara
Muhammadiyah Ponorogo dar. Pengumpulan naturalistik
MI Nurul Huda Grogol Sawoo data melalui  dengan
Ponorogo, tesis, Universitas observasi, komparasi
Muhammadiyah Ponorogo wawancara dan2. Rumusan
dokumentasi masalah yang
diteliti

Dari tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa penelitian ini memiliki
keunikan dan penelitian sebelumnya yaitu pada pembahasan:

1. Eksplorasi strategi pembelajaran kitab kuning yang diterapkan di Pesantren
Darul Ikhlas Dalan Lidang, karena penelitian-penelitian sebelumnya hanya
membahas pada penerapan salah sam strategi pembelajaran saja.

2. Eskplorasi metode pembelajaran kitab kuning yang diterapkan di Pesantren
Darul Ikhlas Dalan Lidang, karena penelitian-penelitian sebelumnya hanya
membahas pada penerapan salah sath metode pembelajaran saja.

3. Kegiatan ekstrakurikuler yang dapat membantu peningkatan kemampuan
membaca kitab kuning santri di Pesantren Darul Ikhlas Dalan Lidang,
karena penelitian sebelumnya belum walaupun membahas tentang kegiatan
ekstrakurikuler, namun belum bersintuhan secara langsung dalam hal

peningkatan kemampuan membaca

IR A
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian terletak di Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang
Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember
2016 sampai dengan Mei 2017. Adapun perinciannya sebagai berikut:

Tebel 2: Rincian Waktu Penelitian

No | Waktu Kegiatan

1 Desember Obeservasi Awal kelapangan
2 Desember Penyusunan Proposal Tesis
3 Desember Pengajuan Proposal Tesis

4 | Januari Seminar Proposal

5 | Januari Penelitian Kelapangan

6 | Februari Penulisan Tesis

7 Februari-April Bimbingan Tesis

8 | Mei Sidang Munagasyah

B. Jenis dan Model Penelitian
Ditinjau dari segi tempat adalah penelitian lapandaid( research.
Sedangkan berdasarkan pendekatan, jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yaitu tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara

fundamental bergantung pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri
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dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan dalam
peristilahannya.

Berdasarkan metode, penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu
menggambarkan fakta yang ada di lapangan. Penelitian deskritif tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan
apa adanya tentang suatu variabel gejala atau keaddaan.

Dari uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi tentang strategi peningkatan kemampuan santri dalam membaca

kitab kuning di Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang Mandailing Natal.

C. Unit Analisis
Unit analisis dalam penelitian ini adalah guru-guru pada Pondok

Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang Kabupaten Mandailing Natal.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lairBlalam hal ini,
peneliti menggunakan sumber primer dan skunder:
1. Data primer yaitu sumber pokok yang dijadikan sebagai rujukan utama.

dalam penelitian ini adalah:

Lexy J Moleong,Metodobgi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2010), him. 3.
Suharsimi ArikuntoManajenen Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, cet. Ke-2, 1993), him.

310.

3Lexy J. MoleongMetoddogi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, cet. 32,
2014), him. 157.
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a. Pimpinan Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang Mandailing
Natal
b. Guru-guru Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang Mandailing
Natal
2. Data skunder yaitu sumber data pendukung yang dijadikan dalam penelitian
ini adalah:

a. Santri Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang Mandailing Natal

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dari sumber data primer dan skunder, maka
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan
menggunakan seluruh objek alat indéféeknik ini peneliti gunakan untuk
mendapatkan data melalui pengamatan langsung terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki meliputi kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam
rangka peningkatan kemampuan membaca kitab kuning santri di Pondok

Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang Mandailing Natal.

“Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktglakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 145.
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Wawancara

Wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya
langsung kepada respondenWawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit/ke&il.

Dalam melaksanakan wawancara peneliti membawa pedoman yang
hanya garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Tanya jawab ini
dilakukan oleh peneliti kepada pimpinan, guru dan santri-santriwati untuk
memperoleh data dari tujuan penelitian tentang peningkatan kemampuan
membaca kitab kuning santri di Pondok Pesantren Darul lkhlash Dalan

Lidang Mandailing Natal.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu sekumpulan data yang terbentuk tulisan
seperti dokumen, buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, catatan harian
dan sebagainyaMetode ini digunakan menggali data tentang sejarah dan
profii Pondok Pesantren Darul lkhlash serta data-data yang diperlukan
dalam penelitian peningkatan kemampuan membaca kitab kuning santri di

Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang Mandailing Natal.

Masri Singarimbun, dkkMetodePenelitian SurvefJakarta: LP3ES, 1989), him. 192.
®Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, dilengkapi dengan Contoh Proposal dan

Laporan Penelitian.., him. 194,

’Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian. .. him. 144.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakuan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang Idin.

Dalam penelitian ini, teknis analisis data yang diterapkan adalah model
Miles dan Hubermen, sebagai berikut:

1. Reduksi data, yaitu dilakukan dengan cara:

a. Mengidentifikasi adanya satuan, yaitu bagian terkecil yang ditemukan
dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan
masalah penelitian.

b. Membuat koding, yaitu memberikan kode pada setiap satuan agar tetap
dapat ditelusuri data/satuannya, berasal dari sumber‘mana.

Mereduksi data yang dilakukan peneliti adalah dengan cara
mengidentifikasi data yang ada kaitannya dengan penelitian selanjutnya
dilakukan koding (memberikan tanda) agar mudah ditelusuri.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yang dilakukan
adalah penyajian datalqta display yaitu mendeskripsikan sekumpulan
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan

8Lexy J MoleongMetdologi Penelitian Kualitatif.., him. 248.
°Lexy J MoleongMetdologi Penelitian Kualitatif.., him. 288.
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dalam bentuk teks naratft.Hal ini dilakukan agar data yang direduksi pada

awalnya dapat lebih fokus dan absah terhadap penelitian.

. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan
makna data yang telah disajikan. Cara yang digunakan bervariasi, dapat
menggunakan perbandingan kontras, menemukan pola dan tema,
pengklasteran (pengelompokan), dan menghubung-hubungkan satu sama
lain. Makna yang ditemukan peneliti harus diuji kebenarannya,
kecocokannya, dan kekokohanrlya.

Penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti dalam hal ini dengan
cara menghubung-hubungkan guna menemukan kebenaran, kecocokan dan

kekokohan hasil temuan.

G.Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Guna memperkuat pencermatan kesahihan data hasil temuan, maka

peneliti melakukan lima kegiatan berikut ini:

1.

Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tertaBai. ini menuntut
peneliti agar terjun ke lokasi dan dalam waktu yang cukup panjang guna

mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin mengototfdata.

Ysugiyono,MetodePenelitian Pendidikan..hlim. 339.
Hsygiyono,MetodePenelitian Pendidikan..him. 340.
12 exy J MoleongMetdologi Penelitian Kualitatif.., him. 327.
13 exy J MoleongMetdologi Penelitian Kualitatif.., him. 328.
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Perpanjangan keikutsertaan yang dilakukan penulis adalah, dengan
mengikuti kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan penelitian selama
penelittian berlangsung di Pondok Pesantren Darul lkhlash Dalan Lidang

Mandailing Natal selama penelitian berlangsung.

. Ketekunan/Keajegan Pengamatan

Keajegan pengamatan artinya mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau
tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa
yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat.

Dalam penelitian ini, penulis mendalami data yang diperoleh dari
lapangan berupa hasil wawancara dengan sumber data primer maupun
sumber data skunder, kemudian mengkonfirmasinya dengan hasil obsevasi
di lapangan hal

yang berkaitan dengan temuan penelitian sehingga mendapatkan

data yang akurat.

. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data'“itidiriangulasi dilakukan untuk
membandingkan data yang telah diperoleh penulis dari lapangan dan

pendalaman data, sehingga data lebih akurat.

“_exy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif.., him. 329.
®Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif.., him. 330.
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Triangulasi data pada penelitian ini menggunakan lebih dari satu
metode pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara menjadi metode pengumpulan data yang utama karena sebagian
besar data diperoleh melalui wawancara.

Peneliti melakukan wawancara dengan sumber data primer. Hasil
wawancara tersebut kemudian peneliti telaah lagi dengan hasil pengamatan
yang peneliti lakukan selama masa penelitian untuk mengetahui bagaimana
strategi peningkatan kemampuan santri dalam membaca kitab kuning di

Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang Mandailing Natal.
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BAB IV

TEMUAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum

1. Sejarah Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang

Penduduk Kabupaten Tapanuli Selatan pada tahun 1982 (saat itu
Kabupaten Mandailing Natal masih bergabung dengan Kabupaten Tapanuli
Selatan) sudah mulai diserang arus globalisasi dan westernasi yang
mengakibatkan merosotnya nilai-nilai Pendidikan Islam dikalangan masyarakat.
Disamping itu masih sangat kurangnya lembaga Pendidikan Islam yang ada
pada saat itu dalam menampung anak-anak Islam demi mencapai pendidikan
Islami yang diharapkan dapat menjadi panutan masyarakat untuk mengabdi dan
tunduk kepada Allah Swit.

Pada malam Jum’at tanggal 04 Shafar 1403 H bersamaan dengan tanggal
25 Nopember 1982 M beberapa orang pelajar yang berasal dari Tapanuli
Selatan yang sedang belajar di Timur Tengah dengan mengambil tempat di
Masjidil Haram Mekkah, mengadakan tukar pikiran tentang peningkatan
Pendidikan dan Da'wah Islamiyah di Indonesia pada umumnya dan Tapanuli
Selatan pada khususnya. Dalam pertemuan itu dengan kata sepakat, bulatlah

pikiran dan tekat untuk membentuk sebuah Yayasan yang diberi nama Yayasan

'Dokumen: Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Yayasan Pesantren Darul Ikhlash

Dalan Lidang Mandailing Natal

88

. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN ~i::

e sl e e s R e s b



89
Al-lIkhlash, yang bertujuan untuk meningkatkan Pendidikan dan Da'wah
Islamiyah di Indonesia secara umum dan Tapanuli Selatan secara khifsusnya.

Untuk mencapai tujuan Yayasan tersebut sebagai langkah awal
didirikanlah Pesantren Darul Ikhlash pada tahun 1987 yang bertempat di Dalan
Lidang Kec. Panyabungan Kab. Tapanuli Selatan (Panyabungan masih
bergabung dengan Tapanuli Selatan sekarang sudah menjadi Kab. Mandailing
Natal) Propinsi Sumatera Utara dengan luas lokasi pada saat itu £ 2 (dua)
hektar, dan pada tahun itu juga Pesantren Darul Ikhlash memulai tahun ajaran
baru pertama dengan jumlah santri 40 orang, untuk tahun ajaran kedua 100
orang. Pada saat itu baru memiliki 1 gedung 5 ruang belajar dan 1 buah gedung
asramé.

Didirikannya Pesantren Darul Ikhlash merupakan salah satu usaha dalam
peningkatan pendidikan Islam di wilayah Tapanuli Selatan (sekarang Kota
Padangsidimpuan, Kabupaten Mandailing Natal, Kabupaten Tapanuli Selatan,
Kabupaten Padang Lawas, dan Kabupaten Padang Lawas Utara) oleh anak

bangsa yang menempuh pendidikan di Timur Tengah.

M. Usman Abdullah, Pimpinan Pesantren Darul Ikhi&sawancaraPesantren Darul Ikhlash,
02 Maret 2017

3M. Usman Abdullah, Pimpinan Pesantren Darul Ikhl&gawancaraPesantren Darul Ikhlash,
02 Maret 2017
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Tujuan ini tampaknya disambut baik oleh masyarakat, terbukti dengan
jumlah santri yang belajar pada awal tahun pembelajaran yang mencapai 40
orang dan sekarang telah melebihi seribu séntri.
2. Profil Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang
Adapun profil Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang Mandailing Natal

adalah sebagai berikut:

No Aspek Jawabar

Identitas Yayasar

Nama Yayase Yayasan A-lIkhlash Madin
Nama Pimpinan Yayas H. Amsir Saleh Sireg
A | Mulai berdiri tanggal/bulan/tahi 198¢
Alamat lengka JI Medan Padang Kelurah
Dalan Lidang

Kec. Panyabungan Kab.
Mandailing Natal

Privinsi Sumatera Utara

Nomor Pokok Wajib Paje 72.719.837.-118.00(

Akta Notaris Yayase AHU-
0005451.AH.01.04.Tahun
2015(Menkumham)

Identitas pondok pesantren

Nama Pondok Pesant Darul Ikhlast

Nama Pimpinan Pondok Pesan H.Muhammad Usma

Abdullah Nst, Lc

*M. Usman Abdullah, Pimpinan Pesantren Darul Ikhl&gawancaraPesantren Darul Ikhlash,
02 Maret 2017

e o T T T e e o o T X T AN T T

- . PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN -



91

Mulai beroperasi tanggal/ bula 1987

tahun

Alamat lengka JI Medan Padang Kelurah
Dalan Lidang

Kec. Panyabungan Kab.
Mandailing Natal

Privinsi Sumatera Utara

Nomor Pokok Wajib Paje 00.433.362.-118.00(

Akta Notaris Pondok Pesant AHU-
0005451.AH.01.04.Tahun
2015(Menkumham)

Tabel ini menjelaskan Pesantren Darul Ikhlash pada saat sekarang secara
yuridis dengan akta notaries AHU-0005451.AH.01.04.Tahun 2015
(Menkumham). Artinya, Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang secara resmi
memiliki badan hokum yang diakui oleh negara yang menjelaskan tentang

pimpinan, tahun operasi dan letak Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang

. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang

System pendidikan di Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang berjalan
selama enam tahun. Ruangan belajar santri dan santriwati dipisahkan (tidak
dalam satu ruangan). Seluruh santri-santriwati wajib tinggal di lokasi Pesantren
(boording schogl akan tetapi santri berada di gubuk-gubuk kecil, sementara
santriwati berada di asrama.

Adapun materi pembelajaran yang disajikan di Pesantren Darul Ikhlash

Dalan Lidang adalah sebagai berikut:

e T e o o o D T A T AT T

' PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN -

e ED,Cod BN > IS, B, oo B,



Tabel 3: Mata Pelajaran Serta
Dalan Lidang Mandailing Natal

Bahan Ajar di Pesantren

92

Darul lkhlash

Bidang ilmu dan kitab yang
diajarkan pesantren

Kitab a3ud) Juu

h. Bidang ilmt
Akhlak/Tashouf

Kitab 33 ol sl
Kitab st LY Llaj
Kitab alaia) aas
Kitab ol zleie

a. Bidang ilmt 1. Kitab 4w ,a¥! i
Nahwu 2. Kitab la yaisa
3. Kitab 4 SIS
4. Kitab dse ol z 8
b. Bidang ilmt 1. Kitab sy Al
Shorof 2. Kitab o) el
3. Kitab sl
c. Bidang ilmt 1. Kitab sl gl
Figih 2. Kitab cu gl 54l (e
3. Kitab s> Omdal) dle )
JsY
4. Kitab s> oulhll e
S
5. Kitab s> oullall dile)
Sl
6. Kitab s ol dile)
&
d. Bidang ilmt 1. Kitab V) oédl s dada
Tarekh
2. Kitab ) ol sdada
(v
3. Kitab ") ol s dada
(
4. Kitab ol s
e. Bidang ilmt 1. Kitab 4l xilall
Tauhid 2. Kitab sl qi
3. Kitab “awall §saall
f. Bidang ilmt 1. Kitab & ¢
Tafsir 2. Kitab caPlall s
g. Bidang ilmt 3. Kitab 353l o=,y
Hadist 4. Kitab 30> o4l
5.
6.
7.
8.
9

i. Bidang ilmt
Muhadatsah

10. Kitab ) 4islss
11. Kitab Y 4islss
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12. Kitab ¥ 4islsse
13. Kitab £ 4islsa
14. Kitab © 4islss
15. Kitab 1 4ialss

j. Bidang ilmt 16. Kitab ¢l_all x sas
Tajwid 17. Kitab i) 4
k. Bidang ilmt 18. Kitab 4yl 433
Faro'id 19. Kitab 4us)ll (e
[.  Bidang ilmt 1. Kitab _sdill ale
llmu Tafsir
m. Bidang ilmt 2. Kitab z_é e (bl
Ushul Figih iyl
3. Kitab 3 syl ikl
4. Kitab gl
n. Bidang ilmt 5. Kitab sl
Bayan/Balaghoh 6. Kitab osSall sasall
0. Bidang ilmt 7. Kitab <uadl dsia
lImu Hadist 8. Kitab _ls¥ dsll
p. Bidang ilmt 9. Kitab <3yl ) sai
Tashour Islami
g. Bidang ilmt 10. Kitab _sdl 5l
Gozwul Fikri

Sistem pendidikan Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang mengacu pada
visinya yaitu “Menjadikan Pondok Pesantren Darul Ikhlash Menjadi Sebuah
Lembaga Yang Membawa Islah Pada Masyarakat Yang Berilmu, Beriman,
Beramal Shaleh Dan Berakhlak Mulia Menurut Al-Qur'an Dan Hadits
Rasulullah Saw™

Untuk itu, dirumuskan misi-misi yang akan dilakukan sebagai berikut:

a. Mewujudkan pendidikan yang dikelola dengan menerapkan nilai-nilai Islam
yang berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits Rasul Saw untuk diterapkan dan

dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi karakter
mukmin yang berilmu dan bertagwa kepada Allah Swit.

*Dokumen: Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Yayasan Pesantren Darul Ikhlash
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b. Membina insan robbani kearah mencapai kebaikan dunia dan akhirat

c. Menyelenggarakan proses pendidikan yang unggul dan mampu memenuhi
kebutuhan anak didik untuk menghasilkan lulusan yang berilmu, berkualitas,
mandiri dan berakhlak mulia.

d. Mewujudkan sumber daya manusia khusunya guru yang amanah dan
profesional serta mempunyai komitmen dan kompetensi yang tinggi
sehingga mampu memberi yang terbaik bagi ummat manusia dan agama
Allah Swt

e. Memberikan keyakinan teguh serta mengamalkan ajaran Islam secara benar
dan konsekuen yang berpegang pada Al-Qur'an dan Hadits Rasul Saw

f. Menumbuhkan kapasitas dan potensi siswa dan guru secara maksimal sesuai
bakat dan minatnya, sehingga mampu memberi yang terbaik untuk
kemaslahatan ummat.

Hal tersebut dilakukan untuk mewujudkan cita-cita yang diinginkan
pendirian yayasan Pesantren Darul Ikhlash yaitu:

a. Membina kader-kader ummat yang mapan dalam semua aspek ilmu
pengetahuan, baik ilmu pengetahuan agama maupun ilmu pengetahuan
umum.

b. Membenahi santri/ah dengan basic ajaran agama Islam yang moderat, jauh
dari sikap fanatisme buta dan liberalisme.

c. Meluluskan santri/ah yang memiliki kemampuan dan kemauan untuk
menjalankan perintah dan meninggalkan larangan Allah dan Rasul-Nya.

d. Meluluskan santri/ah yang memiliki kelayakan untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan berikutnya.

Tujuan didirikannya Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang sebagai
lembaga yang membantu masyarakat dalam memahami ajaran-ajaran
dilaksanakan dengan aturan-aturan yang telah ditetpkan dalam visi yang
diusung serta langkah-langkah yang akan dilaksanakan sebagai mana tertuang

dalam misi yang akan dilaksanakan.

*Dokumen: Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Yayasan Pesantren Darul Ikhlash
"Dokumen: Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Yayasan Pesantren Darul Ikhlash
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Kondisi Pegawai dan Guru Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang

Saat ini, pegawai dan guru di Pesantren Darul lkhlash Dalan Lidang
Mandailing Natal berjumlah 48 orang. Mayoritas tinggal di sekitar Pesantren,
bahkan ada yang tinggal di lokasi Pesantren. Pendidikan pegawai dan guru di
Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang semuanya berlatar belakang pesantren
dari berbagai alumni baik di daerah Mandailing Natal itu sendiri maupun luar
Mandailing Natal.

Tabel 4: Pegawai dan Guru Pesantren Darul lkhlash Dalan Lidang
Mandailing Natal

No Name Liz Jabatan Alamat
1. | H. Amsir Shaleh Sireg L | KetuaYayasal | Padang Sidimpu:
2. | H. M. Usman Abdullat L | Pimpinan/Mud | Pasar Hili
Nst, Lc r
3. | H. Abdul Wadu L | Wakil Komp Darul Ikhlast
Mudir/Guru Dalan Lidang
4. | Muhammad llyas, S.P L SeliBtaris/Gurt Komp D_arul Ikhlast
Dalan Lidang
5. | H. Abdul Hakim Nasution| L | Ka. Aliyah/ Komp Darul Ikhlast
S.PdI Guru Dalan Lidang
6. | Pahrisal Lubis, S.P L | Ka. Komp Darul Ikhlast
Tsanawiyah/Gy Dalan Lidang
ru
7. | H. Ali Adam Batubara L Bangun Purk
Guru
S.PdI
8. | H. Ahmad Huseir L Pidoli Lomban
: Guru
Nasution
9. | Marah Muda Nasutic L | Guru Siabt
10. | Masriah, S.P P | Guru Sipolu-polu
11. | Samsuddin Siregar, S.F L Gury Komp Darul Ikhlast
Dalan Lidang
12, | H. Muhammad Yusri N L | Guru Gunungtu
13. | Anwaruddin Pulunge L | Guru Gunungmanac
14, | Siti Rodiah Nasutior P Gury Komp Darul Ikhlast
S.Pdl Dalan Lidang
15. | Markat Nasutio L | Guru Roburan Lombar
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16. | H. Kaharuddin Nasutic L | Guru Kampung Lam
17. | Sangkot Tarida, S.P L | Guru/Petuga | Komp Darul Ikhlast
SPP Dalan Lidang
18. | Siti Narjurr P Komp Darul Ikhlast
Guru .
Dalan Lidang
19. | H. Muhammad Pagul E L | Guru Sibanggor Je
20. | Nurasiah Nasution, S.F P | Guru Panyabungan |
21. | Derwani P | Guru/Pengasu | Komp Darul Ikhlast
Putri Dalan Lidang
22. | Siti Hartina Hasibuar P Guru Komp Darul Ikhlast
S.Pdl Dalan Lidang
23. | Sariful Mahya, S.P« L | Tata Usah Roburan Dolo
24. | Erwin Saputra, S.t L | Guru Dalan Lidan
25. | E. Suryani, S.F P | Guru Dalan Lidan
26. | Delimurni Nasution, S.P P Komp Darul Ikhlast
Guru .
Dalan Lidang
27. | Ahmad Zaina L Guru Dalan Lidan
28. | Mhd. Siddik Hsb, S.Pi L | Guru Roburan Lombar
29. | H. Joharuddin, L L | Guru Dalan Lidan
30. | Zulkarnain Nasutio L | Petuga:s Pasar Hili
SPP/TU
31. | Muhammad Nasir, S.S lsgd* - Guru Roburan Lombar
32. | Fahri Lubi L | Guru Parbangune
33. | Nasihuddin, S.F L | Guru Rumbic
34. | Ahmadi, S.P L Guru Sabainjang
Hutabargot
35. | Marwan Nasutio L | Guru Sipolu-polu
36. | Syahrida Nur Siregar,S. P | Guru Dalan Lidan
37. | Asmi Nasution, S.F P | Guru Sigalapang Ju
38. | Ahmad Seh: L | Tata Usah Mompang Jul
39. | Ali Masdano, S.P L | Guru Longa
40. | Hasan Maksul L | Guru Roburan Dolo
41. | Nasrulloh, S.Pc L | Guru Mompang Ja
42. | Nur Azizah, L« P Komp Darul Ikhlast
Guru .
Dalan Lidang
43. | Damratua Parlindunga L | Pengasul Komp Darul Ikhlast
S.HI Asrama Putra | Dalan Lidang
44, | Adelina Hasanah, S.| Guru Sipolu-polu
45, | Darmayant L | Bendahar: Komp Darul Ikhlast
Umum Dalan Lidang
46. | MuhammacSaukar L | Guru Hutabargc
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47. | H. Abdurrahma L Guru i]II.Abrl Panyabunga

48. | Muhammad Amin, S.P L | Guru Dalan Lidan

Data tersebut menunjukkan bahwa guru di Pesantren Darul Ikhlash Dalan
Lidang Mandailing Natal saat ini berjumlah 48 orang, masing-masing 36 orang
laki-laki dan 12 orang perempuan. Mayoritas guru di Pesantren Darul Ikhlash
sebanyak 12 telah menyelesaikan pendidikan sarjana (S1) dalam bidang yang
berbeda-beda dari universitas dalam dan luar negeri.

5. Kondisi Santri Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang

Saat ini santri-santriwati yang belajar di Pesantren Darul Ikhlash Dalan
Lidang Mandailing Natal berjumlah 1.401 santri. Di antaranya 469 laki-laki dan
932 perempuan. Santri-santriwati Pesantren Darul lkhlash Dalan Lidang
Mandailing Natal mayoritas berasal dari Kabupaten Mandailing Riatal.

Tabel 5: Jumlah Santri-santriwati Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang
Mandailing Natal Tahun Ajaran 2016-2017

KELAS SANTRI/SISWA JUMLAH RUANG
Laki-laki | Perempuar SISWA BELAJAR
I 112 207 3d.C 7
Il 102 189 291 8
1] 69 160 229 7
v 74 131 205 5
V 49 123 172 4
\ 63 122 185 5
TOTAL 46¢ 932 1.401 36

8. Usman Abdullah, Pimpinan Pesantren Darul Ikhl&gawancaraPesantren Darul Ikhlash,
02 Maret 2017
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Dari data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa santri kelas satu saat
ini berjumlah 319 (112 laki-laki dan 207 perempuan), kelas dua berjumlah 291
(102 laki-laki dan 189 perempuan), kelas tiga berjumlah 229 (69 laki-laki dan
160 perempuan), kelas empat berjumlah 205 (74 laki-laki dan 131 perempuan),
kelas lima berjumlah 172 (49 laki-laki dan 123 perempuan), dan kelas enam
sebanyak 185 (62 laki-laki dan 122 perempuan).

6. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang

Saat ini, ketua yayasan Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang Mandailing
Natal dipimpin oleh H. Amsir Saleh Siregar. Karena beliau tinggal di Kota
Padangsidimpuan, maka ditunjuklah pelaksana tugas sebagai pimpinan yaitu H.
Muhammad Usman Abdullah Nasution, i.c.

Untuk melancarkan proses pendidikan di Pesantren Darul Ikhlash Dalan

Lidang Mandailing Natal, maka disusunlah struktur organisasi sebagai berikut:

Ketua Yayasan : H. Amsir Saleh Siregar
Pimpinan/Mudir : H. Muhammad Usman Abdullah Nst, Lc
Wakil Mudir : H. Abdul Wadud

Sekretaris : Muhammad llyas, S.HI, S.PdI

Kepala Aliyah : Abdul Hakim Nasution, S.PdI

Kepala Tsanawiyah : Pahrisal Lubis, S.PdI

Bendahara : Darmayanto

Pengasuh Putra : H. Abdul Wadud

Pengasuh Putri : Samsuddin Siregar, S.PdI

°M. Usman Abdullah, Pimpinan Pesantren Darul Ikhi&8awancara Pesantren Darul Ikhlash, 02
Maret 2017.
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Pengasuh Asrama Putra : Damratua Parlindungan, S.HI
Pengasuh Asrama Putri : 1. Sangkot Tarida, S.PdI
2. Derwana

3. Halimah Tanjung, S.PdI
4. Nur Azizah Nst, S.PdI
Bidang Kurikulum/Pend. : 1. H.Muhammad Usman Abdullah, Lc
2. H. Abdul Wadud
3. H. Darman Husin, Lc

Bidang Umum : Muhammad llyas, S.HI, S.PdI
Bidang Kesehatan Siswa : Samruddin, A.Mk

Bidang Humasy : Markat Nasution

Bidang Ibadah : Samsuddin Siregar, S.Pdl
Bidang Kebersihan : Anwaruddin Pulungan
Bidang Perpustakaan : M. llyas (roburan)

Wali Kelas

Guru Bidang Studi

Saat ini, Yayasan Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang dipimpin oleh H.
Amsir Saleh Siregar. Oleh karena pendidikan di Pesantren Darul Ikhlash dibagi
menjadi tiga bentuk, maka pimpinan masing-masing juga terdapat tiga orang,
yaitu Pimpinan/Mudir Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang oleh H.
Muhammad Usman Nasution, Lc. Kepala Aliyah Darul lkhlash oleh Abdul
Hakim Nasution, S.Pd.l., dan kepala Tsnawiyah Darul Ikhlash oleh Pahrisal
Lubis, S.Pd.I.

Pesantren Darul Ikhlash menerapkan santri tinggal di kawasan pesantren

baik laki-laki maupun perempuan, oleh Karena itu, ditetapkan sebagai pengasuh
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putra oleh H. Abdul Wadud dibantu oeh Darmatua Parlingan, S.H.l., sedangkan
pengasuh putrid ditangani oleh Samsuddin Siregar, S.Pd.l. dibantu oelh
Sangkot Tarida, S.Pd.l., Derwana, Halimah Tanjung, S.Pd.l, dan Nur Azizah
Nasution, S.Pd.I.

Untuk membantu kelancaran proses pelaksanaan pelayanan terhadap
santri-santriwati di Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang, maka ditetapkan
orang-orang untuk menangai sejumlah bidang yang dibutuhkan yaitu bidang
umum oleh Muhammad llyas, S.H.l, S.Pd.l. bidang kesehatan siswa oleh
Samruddin, A.Mk., bidang humas oleh Markat Nasution, bidang ibadah oleh
Samsuddin Siregar, S.Pd.l. bidang kebersihan oleh Anwaruddin Pulungan, dan

bidang perpustakaan oleh M. llyas.

. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang

Untuk mendukung proses pelaksanaan pembelajaran di Pesantren Darul
Ikhlash Dalan Lidang Mandailing Natal, pihak yayasan telah berusaha untuk
melengkapi keperluan baik itu sarana maupun prasarana. Saat ini Pesantren
Darul Ikhlash Dalan Lidang memiliki 36 ruangan kelas dan dua
masjid/mushalla untuk santri dan santriwati secara terpisah. Lebih jela dapat

dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 6: Sarana dan Prasarana Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang
Mandailing Natal Tahun 2016-2017

No Keterangan Gedung Jumlah
1 | Ruang Kela 36
2 Ruang Perpustaka 1
3 Ruang Pimpina 1
4 Ruang Gur 1
5 Ruang Tata Usal 1
6 Mesjid/Mushol: 2
7 Ruang Asrama Put 8
8 Ruang Asrama Pu 18
9 Ruang Usaha Kesehatan Si: 1
10 | Ruang Laboratorium Kompu: 1
11 | Ruang Keterampilan/Konvel 1
12 | Ruang Kamar Mandi Gu 2
13 | Ruang Kamar Man Siswa Putr 2
14 | Ruang Kamar Mandi Siswa Pt 2
15 | Ruang Maka 2
16 | Gudan 1
17 | Halaman/ Lapangan Olahre 4
18 | Perumahan Gu 10
19 | Kantin 2
20 | Mading

Sistem pembelajaran di Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang adalah
klasikal; di mana santri-santriwati belajar di dalam kelas pada setiap sesi
pembelajaran formal. Untuk menampung santri-santriwati yang berjumlah
1.401 orang, saat ini Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang memiliki 36 ruang

kelas.
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Oleh karena santri-santriwati berada di lingkungan pesantren (mondok),
maka Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang saat ini telah menyiapkan delapan
asrama untuk santri dan delapan belas untuk santriwati. Guna membimbing dan
mengontrol kegiatan santri-santriwati di dalam lokasi Pesantren, saat ini telah
disediakan sepuluh rumah untuk guru pengawas.

Lokasi santri dan santriwati di Pesantren Darul Ikhlash tidak disatukan,
oleh karenanya fasilitas ibadah seperti masjid terdapat dua bangunan yang
dikhususkan satu untuk santri dan satu untuk santriwati. Oleh Karen santri dan
santriwati disediakan makanan dan kantin umum, maka Pesantren Darul
Ikhlash hanya menyediakan dua ruang makan masing-masing untuk laki-laki
dan perempuan.

Fasilitas lainnya untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran di
Pesantren Darul Ikhlash adalah sarana perpustakaan, kantin serba guna, serta

lapangan olahraga serta peralatan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan olahraga.

B. Temuan Khusus
1. Straregi Pembelajaran Kitab Kuning di Pesantren Darul lkhlash Dalan
Lidang
Pada dasarnya, pembelajaran kitab kuning berjalan secara alami di
Pesantren Darul Ikhlash. Tidak ada strategi pembelajaran khusus yang

ditetapkan lembaga dalam pelaksanaan pembelajaran ini. Pelaksanaan
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pembelajaran dipercayakan kepada guru untuk mengolah bagaimana sebaiknya
strategi yang diterapkan sesuai dengan kondisi yantf ada.

Guru yang mengajarkan materi tentang pembelajaran kitab kuning di
Pesantren Darul Ikhlash terdiri atas 12 orang, meliputi mata pelajaran Nahu,
Saraf dan Bahasa ArdbMasing-masing guru memiliki strategi pembelajaran
yang diterapkan kepada santri di dalam kelas. Wawancara yang penulis dengan
guru-guru yang ada sebagai berikut:

“Pelajaran Nahu harus diterangkan dengan detail, apalagi santri yang baru

belajar Nahu, sebelumnya mereka tidak pemah belajar ini di SD, jadi

harus benar-benar diperkenalkan setiap han, dijelaskan mulai dan hal-hal
yang mendasar sekafi.

Dan pernyataan guru menjelaskan pelajaran Nahu secara verbal menjadi
pilihan, karena mempertimbangkan kondisi siswa yang belum memiliki
pengetahuan dasar tentang Nahu. Sedangkan guru yang lain mengatakan
sebagai berikut:

“Menjelaskan Nahu bagi saya hams benar-benar teliti, karena pelajaran

ini merupakan alat untuk mengambil pengetahuan dan kitab kuning,

berbeda dengan buku yang berbahasa Indonesia, jadi kalau saya
mengajarkan Nahu saya harus menerangkan dulu kepada siswa

bagaimana santri-santri itu benar-benar mengerti dengan kaidah-
kaidahnya.*?

%M. Usman Abdullah, Pimpinan Pesantren Darul Ikhla#dfawancara Pesantren Darul
Ikhlash, 02 Maret 2017

“Dokumen Rostes Pembelajaran Pesantren Darul Ikhlash Tahun Ajaran 2016-2017

2Ahmad Zaini, Guru Nahu Kelas 1 Pesantren Darul Ikhl&8hAwancara Pesantren Darul
Ikhlash, 2 Maret 2017

samsuddin Siregar, Guru Nahu Kelas Il Pesantren Darul Ikh\&shvancara,Pesantren
Darul Ikhlash, 04 Maret 201
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Guru memilih mengajarkan kitab kuning dengan menjelaskan secara
detail ditujukan agar siswa benar-benar paham tentang kaidah-kaidah yang
hams dipatuhi dalam hal membaca kitab kuning, oleh sebab itu, dia selalu
mengajarkan ilmu Nahu secara verbal terdahulu di setiap materi pembelajaran
yang baru. Guru yang lain mengatakan sebagai berikut:

“Kalau saya yang mengajar di Kelas llI, itu pelajarannya Kitab Kawakib,

jadi di buku itu materinya pengulangan dan kelas sebelumnya, tapi dia

bentuknya pengembangan, oleh karena itu, saya memberikan ceramah
pada pelajaran yang bersifat tambahan dan pelajaran sebeluthnya.”

Guru memilih strategi pembelajaran secara verbal untuk mengajarkan
materi-materi yang bersifat pengembangan dan mata pelajaran terdahulu, hal ini
dilakukan agar siswa lebih paham tentang materi pengembangan tersebut. Guru
yang lain mengatakan sebagai berikut:

“Kaidah-kaidah Nahu hams dijelaskan kepada siswa terlebih dahulu

sebelum mereka membaca atau mengikrab kata-perkata, karena mereka

hams diberikan pengetahuan terlebih dahulu agar dapat menguasainya,
bukan hanya sebatas membaca tapi mengerti alasan-alasan kenapa mereka
membaca seperti it

Tujuan mengajarkan kitab kuning, bukan hanya agar bisa membaca kitab
kuning tersebut, akan tetapi lebih dan itu, santri hams mengetahui alasan-alasan

kenapa mereka membaca kata perkata dengan bans-bans tertentu yang dikenal

dengan istilah mengikrab, (analisis kata), hal ini yang menjadikan pertimbangan

“Ahmad Husein Nasution, Guru Nahu Kelas Ill Pesantren Darul IkhMé&hwancara
Pesantren Darul lIkhlash, 2 Maret 2017

BMuhammad Yusri Nst, Guru Nahu Kelas IV Pesantren Darul Ikhi&slwancara Pesantren
Darul Ikhlash, 2 Maret 2017
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kepada guru tersebut untuk memberikan pelajaran secara verbal. Sedangkan
guru yang lain mengatakan sebagai berikut:

“Kitab Khuduri yang dipelajari santri kelas V dan VI hams dijelaskan,

karena materinya sangat mmit untuk dipelajani santri secara mandiri,

bukunya kan berupa bait-bait syair yang disyarahkan penulis, jadi saya
harus benar-benar menerangkan isi pelajaran tersebut kepad® santri.

Hal yang hampir sama dengan sebelumnya, strategi pembelajaran yang
dilakukan guru pada santri kelas V dan VI secara verbal, hal ini dilatar
belakangi penyajian kitab yang rumit, karena berbentuk bait-bait syair yang
benar-benar hams dijelaskan secara verbal oleh guru, karena faktor kitab yang
cukup rumit sehingga guru memutuskan untuk menerapkan strategi
pembelajaran secara verbal (ekspositori).

Dari hasil-hasil wawancara tersebut, penulis melakukan observasi di
setiap kelas mereka mengajarkan kitab kuning. Penulis melihat, guru
menerapkan strategi pembelajaran ekspositori, dimana guru menerangkan
pelajaran secara langsung kepada siswa pada setiap awal pembelajaran, santri
mendengarkan dengan cermat setiap kata-kata yang diucapkan guru.

Pembelajaran materi yang berkaitan dengan kemampuan membaca kitab
kuning selanjutnya adalah mata pelajaran Saraf. Penulis melakukan wawancara

dengan beberapa guru yang membidangi mata pelajaran tersebut. Diantaranya

sebagai berikut:

8ahdul Wadud, Guru Nahu Kelas V-VI Pesantren Darul Ikhlash, Wawiancara, Pesantren Darul

Ikhlash, 5 Maret 2017
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“Saya sebagai guru Saraf tidak terlalu banyak memberika penjelasan di

kelas I, santri lebih banyak menghafal, namun setelah mereka sudah

menghafal materi-materi yang disuruh untuk dihafal, saya memberikan
penjelasan tentang bentuk-bentuk kata yang mereka hafalkan.”

Pernyataan ini menjelaskan bahwa guru yang mengajarkan kitab kuning
(Imu Saraf) pada santri pemula yaitu kelas |, jarang menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori, hal ini dilatar belakangi mata pelajaran dasar yang
benar-benar hams di hafalkan, sehingga strategi ekspositori pada pelajaran
Saraf di kelas | tidak dominan dilakukan, hanya pada saat santri telah mampu
menghafalkan bentuk-bentuk kata yang sudah ditetapkan dalam kitab. Guru
yang lain mengatakan sebagai berikut:

“Pelajaran Saraf di kelas Il sifatnya pengembangan bentuk-bentuk kata

yang ada di kelas I, jadi di sini saya memberikan penjelasan lebih terlebih

dahulu tentang perubahan-perubahan kata yang terjadi serta fungsi dan
pengaruhnya terhadap arti kata terseffut.”

Tidak berbeda dengan strategi yang digunakan sebelumnya, pada kelas Il
pembelajaran Saraf yang diterapkan guru lebih dominan menggunakan hafalan.
Strategi pembelajaran ekspositori diterapkan pada saat materi yang telah
ditetapkan sudah mampu dihafalkan para santri. Guru yang lain juga
mengatakan sebagai berikut:

“Mempelajari Saraf sama bagi saya sangat penting untuk kemampuan

membaca kitab kuning santri, memberikan penjelasan kepada santri itu
penting, tapi karena pelajaran Saraf bentuknya bukan tertumpu pada

YAhmad Zaini, Guru Saraf Kelas | Pesantren Darul lkhl&hwancara Pesantren Darul
Ikhlash, 2 Maret 2017

8samsuddin Siregar, Guru Saraf Kelas Il Pesantren Darul Ikh¥salwvancara Pesantren
Darul Ikhlash, 4 Maret 2017
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wawasan jadi saya tidak terlalu sering memberikan penjelasan, lebih pada
penerapan’®

Strategi pembelajaran Saraf pada kelas Il yang diterapkan guru berbeda
dengan guru di kelas sebelumnya. Di sini, guru lebih dominan menggunakan
strategi ekspositori, hal ini didasari bahwa pelajaran Saraf pada kelas ini
bentuknya pengembangan dan kelas sebelumnya, sehingga guru lebih banyak
memberikan materi secara langsung dengan menggunakan strategi ekspositori.
Guru pada kelas lain juga mengatakan sebagai berikut:

“Kelas yang saya ajarkan adalah kelas IV dan V. di kelas VI ilmu Saraf

tidak diajarkan lagi, jadi di sini, ilmu Saraf sifathya pengembangan

pengetahuan, bukan lagi sifathnya menghafal, jadi saya lebih banyak
memberikan penjelasan kepada santri dan pada menerapkannya berbeda
dengan kelas-kelas sebelumniya.

Pada jenjang akhir, yaitu kelas IV dan V, guru lebih dominan
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori pada pembelajaran Saraf
sebagai salah sam bidang ilmu yang mempelajari kemampuan membaca kitab
kuning. Pada kelas ini, guru lebih dominan menggunakan strategi pembelajaran
ekspositori, hal ini mempertimbangkan bahwa materi yang disajikan merupakan
materi pengembangan dan kelas-kelas sebelumnya, sehingga guru perlu untuk
memberikan penjelasan-penjelasan yang lebih mendalam.

Pernyataan-pernyataan dan guru-guru tersebut dapat diambil kesimpulan

bahwa guru dalam memberikan materi pembelajaran Saraf sebagai salah satu

%A1i Adam Batubara, Guru Saraf Kelas Il Pesantren Darul IkhMé&hyancara Pesantren

Darul Ikhlash, 4 Maret 2017

2aAhdul Wadud, Guru Saraf Kelas TV-V Pesantren Darul Ikhid&nyvancara Pesantren Darul

Ikhlash, 5 Maret 2017
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materi pembelajaran yang mendukung kemampuan membaca kitab kuning
santri pada kelas pemula yaitu kelas | dan Il guru menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori sangat minim, hanya pada saat setelah siswa dapat
menghafalkan materi-materi yang telah ditetapkan, sedangkan path kelas
berikutnya yaitu kelas 1ll, IV dan V, guru lebih dominan menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori, hal ini didasari pada materi yang disampaikan
merupakan materi pengembangan, sehingga dibutuhkan penjelasan mendalam
dan seorang guru.

Untuk mengkonfirmasi pemyataan-pernyataan tersebut, penulis
melakukan observasi ke lapangan; penulis menghampiri kelas-kelas yang
sedang melangsungkan pembelajaran Saraf. Penulis menemukan kelas-kelas
pemula yaitu kelas | dan Il baik santri maupun santriwati, bahwa guru
menganjurkan santri-santriwati untuk menghafal mata pelajaran. Kelas yang
sudah dapat menghafalkan materi akan dijelaskan secara detail merujuk pada
apa yang telah dihafalkan pam santri. Sedangkan kelas selanjutnya pada kelas
lll, IV dan V. guru lebih dominan menggunakan strategi pembelajaran
ekspositor?*

Sedangkan materi pembelajaran Bahasa Arab sebagai salah satu mata

pelajaran yang mendukung kemampuan membaca kitab kuning santri, tidak

2017

ZObservasi Kegiatan Penibelajaran Nahu dan Saraf di Kelas Pesantren Darul Ikhlash, 3 Maret
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menggunakan strategi ekspositori. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam
wawancara penulis dengan guru-guru yang bersangkutan sebagai berikut:

“Bahasa Arab lebih pada praktik, kalau materi-materinya sudah di bahas

di mata pelajaran Nahu dan Saraf, jadi kalau saya mengajarkan Bahasa

Arab, santri-santriwati lebih banyak mempraktikkan apa yang ada di

dalam buku mata pelajaraff.”

Guru yang lain mengatakan sebagai berikut:

“Santri-santriwati sudah banyak menerima materi pembelajaran yang

berkaitan dengan membaca kitab kuning dan pelajaran Nahu dan Saraf,

jadi pelajaran Bahasa Arab lebih pada peraktik dan penemuan kosa kata

barn, jadi kita di pelajaran Bahasa Arab, tidak terlalu banyak

menggunakan ceramah, hanya pada waktu-waktu tertentu saja, apabila

dibutuhkan, seperti menjelaskan kosa kata yang dipergunakan orang Arab

dan kebudayaan Ara5®

Observasi yang dilakukan penulis menguatkan apa yang disampaikan
guru bahasa Arab tersebut. Pembelajaran Bahasa Arab lebih pada penerapan
dan wawasan tentang bahasa Arab, guru hanya mengarahkan santri dalam
mengucapkan agar antonasinya lebih bagus tidak seperti logat bahasa
Indonesig?*

Penguatan kemampuan membaca kitab kuning santri yang dilakukan

Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang diakomodasi dan mata pelajaran Nahu,

Saraf dan Bahasa Arab. Dalam pelaksanaan pembelajarannya, guru-guru

2\1. Usman Abdullah, Guru Bahasa Arab Pesantren Darul IkhW&twancara Pesantren
Darul Ikhlash, 3 Maret 2017

BJoharuddin, Guru Bahasa Arab Pesantren Darul Ikhld¢dmvancara Pesantren Darul
Ikhlash, 3 Maret 2017

#ObservasiKegiatan Pembelajaran Bahasa Arab Pesantren Darn! Ikhlas, 3 Maret 2017
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menggunakan strategi ekspositori sebagaimana yang telah diutarakan
sebelumnya dan hasil wawancara dan observasi penulis di lapangan.

Hanya saja, penerapannya berbeda-beda, di mana mata pelajaran Nahu
dan Saraf, menggunakan Strategi pembelajaran ekspositori pada kelas lll, 1V,
V, dan VI. Hal ini dilakukan mengingat penyajian buku yang rumit, dan materi
yang disajikan merupakan pengembangan dan materi-materi dasar yang telah
disampaikan pada kelas-kelas sebelumnya.

Adapun materi pembelajaran Bahasa Arab dipergunakan untuk mengasah
materi-materi yang telah didapatkan pada pelajaran Nahu dan Saraf, sehingga
penggunaan strategi ekspositori hanya pada saat-saat tertentu saja.

Untuk menggali lebih dalam tentang strategi pembelajaran yang
digunakan guru-guru di Pesantren Darul Ikhlash dalam peningkatan
kemampuan membaca kitab kuning santri, penulis melakukan wawancara
dengan guru-guru yang terkait dalam mata pelajaran yang menunjang
kemampuan membaca kitab kuning santri di Pesantren Darul Ikhlash sebagai
berikut:

“Sebagai pemula, kelas | saya ajarkan menghafal, jadi belum terlalu jauh

untuk mecari alasan-alasan kenapa baris-baris kata itu berbeda-beda, hal

ini dilakukan agar siswa benar-benar kuat pada penguasaan kaidah
dasar.®

Strategi pembelajaran Nahu pada kelas | sangat menekankan penguasaan

materi secara langsung, sehingga guru benar-benar memastikan apakah materi

Ahmad Zaini, Guru Nahu Kelas | Pesantren Darul Ikhlaghwancara Pesantren Darul

Ikhlash, 2 Maret 2017
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dasar telah mampu dikuasai secara tekstual. Jadi pada tingkat dasar, guru belum
memberikan materi dengan strategi yang lain.

Selain itu, penulis melakukan wawancara dengan guru yang menangani
kemampuan membaca kitab kuning santri sebagai berikut:

“Pelajaran di kelas Il sudah masuk pada penerapan membaca kitab

kuning, jadi kadang saya menyuruh santri membaca sedangkan yang

lainnya mendengarkan, kalau ada yang salah santri yang lain mengetok
meja, artinya menurut dia bacaannya salah, untuk dipefBaiki.

Wawancara ini menunjukkan bahwa pada tahap kedua, setelah mengusai
materi dasar secara verbal, guru mengajak santri untuk menggunakan analisis
untuk mengetahui kesalahan-kesalahan santri dalam membaca kitab kuning
untuk diperbaiki. Pada tahap mi, guru sudah mulai menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri agar siswa mampu menganalisa kesalahan-kesalahan yang
ada pada saat membaca kitab kuning.

“Selain memberikan materi secara detail kepada siswa tentunya kita ajak

siswa untuk mengaplikasikan apa yang mereka ketahui, caranya saya

kadang membuat tulisan berbahasa Arab, kemudia saya barisi tentunya di

sana terdapat kesalahan-kesalahan yang hams dicermati santri, lalu

meluruskan kesalahan-kesalahan tersefut.”

Memberikan materi pembelajaran dengan cara inkuiri dilakukan guru

untuk mengetahui bagaimana cara membaca yang balk dan benar. Guru

mengajarkan siswa agar lebih kritis dalam membaca kitab kuning, sehingga ada

samsuddin Siregar, Guru Nahu Kelas Il Pesantren Darul Ikhiafshvancara Pesantren
Darul Ikhlash, 4 Maret 2017

Z’Ahmad Husein Nasution, Guru Nahu Kelas 1l Pesantren Darul IkhM&hwancara
Pesantren Darul Ikhlash, 2 Maret 2017
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kehati-hatian dalam membaca. Cara yang diberikan guru ini meberikan
simultan berfikir siswa untuk memberikan kritikan pada teks-teks yang ada.

Pada saat bersamaan, santri pada pembelajaran sebelumnya diajarkan
untuk menganalisa bacaan dan segi pendengaran. Namun pada tahapan mi, guru
mengajak santri agar dapat menganalisis bacaan dan teks yang ada. Artinya
guru menggunakan strategi pembelajaran inkuiri melalui penalaran dan
penganalisaan terhadap teks yang disajikan.

Guru yang lain dalam meberikan keterangan terhadap strategi yang
digunakan dalam peningkatan kemampuan membaca kitab kuning santri di
Pesantren Dami lkhlash Dalan Lidang Sebagai berikut:

“Untuk mengetahui apakah santri dapat memahami pelajaran yang

diberikan, saya terkadang memberikan contoh-contoh untuk dipelajari apa

bentuk kata masing-masing, biasanya kita mengikrab ayat-ayat

Alguran.”®®

Pernyataan ini hampir sama dengan sebelumnya, hanya saja objek yang
digunakan adalah ayat-ayat Al-quran. Guru mengajarkan santri dengan strategi
inkuiri agar dapat menganalisis perubahan-perubahan setiap kata yang ada
dalam bahasa Arab, sehingga dapat membaca kitab kuning dengan baik.

Pernyataan selanjutnya yang disampaikan guru yang membidangi

pelajaran meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri adalah

sebagai berikut:

2&Muhammad Yusri Nst, Guru Nahu Kelas IV Pesantren Darul IkhiAstiyancara Pesantren

Darul Ikhlash, 2 Maret 2017
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“Pelajaran Nahu pada kelas V dan VI sudah masuk pada perbedaan

pendapat para ulama, jadi saya terkadang memberikan contoh-contoh dan

Aiguran, terkadang ada bacaan-bacaan dan Alquran yang berbeda dan

kaidah biasanya, jadi santri diajak untuk mencari jawabarfiya.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa materi pelajaran yang disajikan pada
kelas V dan IV bukan hanya sebatas bagaimana cara membaca kitab kuning,
namun lebih dan itu, bahwa materi yang disajikan sudah pada tahap perbedaan
para pakar tentang cara membaca Kkitab kuning, sehingga guru hams
memberikan pemahaman sekaligus mengajak siswa untuk menganalisis
perbedaan-perbedaan tersebut. Objek yang digunakan dalam pembelajaran ini
adalah Al-quran.

Untuk menguatkan pemyataan-pemyataan tersebut, penulis melakukan
observasi di kelas-kelas ketika guru mengadakan pembelajaran. Penulis
melihat, guru membuat suatu permasalahan tentang cara membaca kitab kuning
yang berbeda, kemudian guru meminta tanggapan kepada santri bagaimana cara
membaca yang sebenarri{a.

Di kelas lain, guru menuliskan dua teks yang sama dengan bans yang
berbeda-beda, kemudian guru mengajak siswa untuk memberikan pandangan
masing-masing terhadap kata-kata yang memiliki perbedaan bans tétsebut.

Penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, strategi pembelajaran

yang dilakukan guru dalam peningkatan kemampuan belajar santri salah

Zabdul Wadud, Guru Saraf Kelas IV-V Pesantren Darul Ikhis¢awancara Pesantren Darul
Ikhlash, 5 Maret 2017

3%0bservasiKelas Il Pesantren Darul Ikhlash, 7 Maret 2017

3l0bservasiKelas V Pesantren Darul Ikhlash, 6 Maret 2017
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satunya adalah strategi pembelajaran inkuiri, walaupun tidak disetiap kelas dan
setiap waktu pembelajaran strategi ini digunakan, namun pada umumnya
strategi diterpkan oleh guru.

Strategi pembelajaran lainnya yang diterapkan guru adalah pembelajaran
berbasis masalah. Hal ini sebagai mana disampaikan dalam wawancara dengan
beberapa guru yang bersangkutan dengan mata pelajaran peningkatan
kemampuan membaca kitab kuning santri yaitu sebagai berikut:

“Santri kelas | yang belajar Nahu maupun Saraf diberikan tugas untuk

diselesaikan di pondok, sifatnya hanya sebatas mencari contoh-contoh

saja untuk menguatkan hafalan yang mereka dapat, terkadang mereka
disuruh untuk menuliskan kembali teks-teks yang mereka hafal dalam
buku Matan al-Ajurumiyah (Nahu) dan A mtsilah Jadidah (Saraf).”

Penjelasan tersebut memberikan gambaran bahwa strategi penyelesaian
masalah pada pembelajaran Nahu dan Saraf oleh guru pada kelas | dengan
memberikan tusa luar kelas dalam bentuk pengulangan hafalan agar hafalan
mereka lebih kuat dan sesuai dengan ban dan tulisan yang terdapat dalam buku
aslinya.

Sedangkan guru yang lain mengatakan sebagai berikut:

“Menyelesaikan masalah dalam pelajaran Nahu di kelas Il biasanya

dengan memberikan tugas mencari ikrab perkata yang telah dipelajari,

santri-santriwati diberi tugas mencari lkrab kata-kata yang tidak lazim di

dengar namun sering ditemukan dalam buku-buku kitab kuning yang
bukan membahas kaidah-kaidah membaca kitab seperti buku fikih,

%2Ahmad Zaini, Guru Nahu Kelas | Pesantren Darul Ikhlash, Wawancarci, Pesantren Darul
Ikhlash, 2 Maret 2017
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tauhid, sejarah dan lain-lain, agar mereka berusaha untuk bertanya dan
mencari sendiri jawaban permasalah&n.”

Hampir sama dengan cara sebelumnya, pemyataan ini mengatakan
bahawa pembelajaran yang meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning
santri dengan strategi penyelesaian masalah dengan memberikan tugas mencari
ikrab kata-kata bahsa Arab yang tidak lazim di dengar dan penjelasan guru
namun sering ditemukan dalam buku-buku kitab kuning yang tidak membahas
tata cara membaca kitab kuning.

“Kalau di kelas Ill, santri sudah disuruh untuk menerjemahkan sendiri

kosa kata yang ada, Jadi, guru hanya meluruskan terjemahan yang dibaca

oleh santri, jadi mereka diberikan tugas untuk menerjemahkan kata
perkata sebelum masuk ke kelas agar terbiasa untuk menerjemahkan
kitab-kitab yang lainnya®

Penugasan yang dilakukan guru pada santri yang sudah berada dikelas IlI
terfokus pada penerjemahan kosa kata. Jadi, guru memberikan tugas bukan
mencari ikrab seperti kelas-kelas sebelumnya, namun pada pernbiasaan untuk
meneijemahkan kata yang ada dalam kitab kuning tersebut. Hal ini digunakan
agar pemberndaharaan kata dan gaya bahasa yang digunakan lebih baik sesuai
dengan gaya bahasa Indonesia kekinian.

“Masalah yang muncul biasanya pada kata-kata yang tidak ada dalam

mata pelajaran Nahu maupun Saraf, jadi itu yang kita berikan tugas

kepada santri untuk di cari ikrabnya, biasanya ayat-ayat Alquran,

diperpustakaan kan ada kitab I'rab al-Qur ‘an, jadi mereka bisa merujuk
ke sana setelah selesai pembelajaran agar terbiasa menyelesaikan masalah

#3samsuddin Siregar, Guru Nahu Kelas Il Pesantren Darul Ikhiafshvancara Pesantren

Darul Ikhlash, 4 Maret 2017

3Ahmad Flusein Nasution, Guru Nahu Kelas Il Pesantren Darul IkhM&ywancara

Pesantren Darul Ikhlash, 2 Maret 2017

Ao A T T T A T AT AN TR T e s

. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN ~i::

o) s e e e e



116

dan sebagai sarana agar santri lebih banyak mengenal kitab-kitab klasik
yang lain di perpustakaan’”

Dari hasil wawancara ini, guru lebih fokus pada penyelesaian masalah
yang timbul dan Alguran untuk dicarikan jawabannya dalam kitab-kitab yang
membahas hal tersebut yang tersedia di perpustakaan pesantren pada tahap ini,
guru lebih fokus menggunakan objek permasalahan pada Alguran, berbeda pada
tahap-tapah sebelumnya yang menjadikan buku kitab kuning itu sendiri yang
menjadi objek permasalahan yang akan diselesaikan.

Strategi pembelajaran kooperatif (kelompok) pada peningkatan
kemampuan membaca kitab kuning santri-santriwati Pesantren Darul Ikhlash di
kelas tidak terlalu dominan bahkan tidak dilakukan pada mata pelajaran Nahu
dan Saraf. Strategi ini diterapkan pada mata pelajaran bahasa Arab. Hal ini
sebagaimana disampaikan guru yang bersangkutan dalam wawancara dengan
penulis sebagai berikut:

“Kerja kelompok tidak digunakan pada pelajaran Nahu begitu juga Saraf,

mereka lebih banyak menghafal, menulis hafalan dan mencari contoh-

contoh secara individu baik di kelas maupun tugas di luar k&€las.”

Penyampaian tersebut memberikan informasi bahwa pelajaran Nahu dan
Saraf jarang menggunakan strategi pembelajaran kooperatif, atau bahkan tidak
pernah diterapkan. Pembelajaran ini lebih dominan dilakukan secara individu,

berbeda dengan pelajaran bahasa Arab sebagai salah satu mata pelajaran yang

%Abdul Wadud, Guru Nahu dan Saraf Kelas IV-V Pesantren Darul Ikhlash, Wawancar

Pesantren Darul Ikhlash, 5 Maret 2017

38Muhammad Yusri Nst, Guru Bahasa Arab Pesantren Darul Ikhisialyancara Pesantren

Darul Ikhlash, 5 Maret 2017
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meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning. Hal ini sebagaimana
disampaikan salah satu guru sebagai berikut:

“Pelajaran bahasa Arab menjadi salah satu pelajaran yang menunjang

kemampuan membaca kitab kuning santri. Biasanya dalam pembelajaran

bahasa Arab kita memberikan tugas kelompok untuk membuatkan pidato
dalam bentuk bahasa Arab untuk di analisis di kelas, atau menerjemahkan
buku-buku klasik yang ada di perpustak&an”

Strategi pembelajaran kooperatif diterapkan pada pembelajaran bahasa
Arab dalam bentuk pembuatan pidato bahasa Arab masing-masing kelompok
sebagai tugas di luar kelas, kemudia dibahas secara bersama di dalam kelas. Hal
ini dilakukan untuk mengasah kemampuan siswa dalam menganalisis susunan
kata dan bans yang digunakan. Hal senada disampaikan guru yang lain sebagai
berikut:

“Kerja kelompok pada mata pelajaran bahasa Arab sering dilakukan baik

itu di dalam kelas maupuan tugas di luar kelas. Di kelas biasanya saya

membuat kelompok-kelompok muhadatsah (percakapan), masing-masing
berjumlah dua sampai empat orafg.”

Strategi  pembelajaran  kooperatif diterapkan sebagai  upaya
untukmeningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri di Pesantren
Darul Ikhlash pada mata pelajaran bahasa Arab. Santri dibagi beberapa

kelompok, masing-masing dua sampai empat orang untuk melakukan

percakapan dalam bahasa Arab.

%M. Usman Abdullah Nst, Guru Bahasa Arab Pesantren Darul IkiéaWwancara Pesantren
Darul Ikhlash, 3 Maret 2017

%8joharuddin, Guru Bahasa Arab Pesantren Darul Ikhlsiéiwancara Pesantren Darul
Ikhlash, 3 Maret 2017
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Untuk mengkonfirmasi penyataan dalam wawancara tersebut, penulis
melakukan observasi pada saat pembelajaran Nahu, Saraf dan bahasa
Arab.Penulis tidak pemah melihat guru membuat kelompok-kelompok pelajar
pada saat pembelajaran Nahu dan Saraf berlangsung, dan sebaliknya pada mata
pelajaran bahasa Arab, santri lebih banyak belajar secara keldmpok.

Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa strategi
pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran yang mendukung
peningkatan kemampuan membaca kitab kuning santri-santriwati di Pesantren
Darul Ikhlash bervariasi sebagai berikut:

Mata pelajaran Nahu dan Saraf pada kelas pendahulu yaitu kelas | dan |l,
strategi pembelajaran yang digunakan lebih dominan pada strategi
pembelajaran ekspositori, di mana guru dalam pembelajaran menekankan
strategi proses penyampaian materi secara verbal dan guru terhadap siswa
dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pembelajaran secara
optimal. Hal ini sebagaimana hasil wawancara penulis sebagai berikut:

“Memberikan pelajaran di depan kelas dan guru dengan ceramah

sebenarnya bukan tanpa alasan, karena santri kita pada kelas | dan Il

masih pemula,, apalagi materi yang disampaikan masih materi-materi

dasar, jadi guru harus benar-benar menerangkan pelajaran tersebut agar

santri dapat memahami dan menguasainya, karena pelajaran itu yang
menjadi bahana pengembangan nantinya di kelas berikdthya.”

%0Observasi Kegiatan Pembelajaran Mata Pelajaran yang Mendukung Kemampuan Membaca
Kitab Kuning (Nahu, Saraf dan Bahasa Arab) di Pesantren Darul Ikhlash, 5-9 Maret 2017

““Ahmad Zaini, Guru Nahu Kelas | Pesantren Darul Ikhlasawancara Pesantren Darul
Ikhlash, 2 Maret 2017
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Dari sini dapat dipahami bahwa penyampaian guru secara verbal
ditujukan agar materi pelajaran benar-benar tersampaikan dengan baik, apalagi
santri belum memiliki pengetahuan sebelumnya tentang membaca kitab kuning.

Strategi pembelajaran yang lain yang diterapkan pada kelas | dan i
adalah inkuiri strategi ini diterapkan apabila santri telah benar-benar menguasai
hafalan materi pelajaran secara tekstual. Pembahasan yang diberikan pun masih
sekitar hafalan yang dikuasai.

Sedangkan pada kelas lll dan 1V, strategi pembelajaran ekspositori juga
masih tetap dominan dilakukan, karena pada tahap mi, walaupun
pembahasannya masih mengulangi pelajaran sebelumnya, namun banyak
penambahan-penambahan yang dimuat dalam buku pembelajaran. Sehingga
masih dibutuhkan penjelasan yang lebih mendalam dan guru.

Pada kelas V dan VI, tampaknya strategi ekspositori juga masih dominan,
hal ini didasari pada buku pelajaran yang digunakan berbentuk syarah
(penjelasan) dan bait-bait syair berbahasa Arab, sehingga santri kesulitan untuk
mengambil sendiri inti sari dan pelajaran.

Bukan berarti strategi yang lain tidak diterapkan pada pembelajaran Nahu
dan Saraf, strategi pembelajaran berbasis masalah dan strategi pembelajaran
peningkatan kemampuan berfikir juga diterapkan. Strategi ini diterapkan pada
suat materi pembelajaran benar-benar disampaikan dan dikuasai oleh santri-
santriwati. Strategi ini diterapkan untuk mengasah pengetahuan santri tentang

materi yang telah diajarkan.
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Adapun mata pelajaran bahasa Arab, nampaknya lebih dominan
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif. Tidak sama dengan mata
pelajaran Nahu dan Saraf, bahasa Arab jarang menggunakan strategi

pembelajaran ekspositori.

. Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Pembelajaran Membaca Kitab Kuning di
Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang

Pembelajaran kitab kuning secara langsung terjadi di dalam kelas dan di
luar kelas. Untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri-
santriwati di Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang pimpinan membuat
pembelajaran yang berdampak pada kesiapan kemampuan secara kognitif
maupuan mental. Beliau mengatakan sebagai berikut:

“Pembinaan kemampuan membaca kitab kuning santri kita itu bukan

hanya pengetahuannya saja, artinya bukan hanya bisa membaca dan

mengartikan kitab saja, namun lebih dan itu, kita juga membina

mentalnya agar tidak minder, dan berani untuk tempil di muka umum,

contohnya dalam ajang perlombaan, mengajar di kelas untuk adik-adik

kelasnya.**

Kemampuan membaca kitab kuning santri di Pesantren Darul Ikhas
bukan hanya dibina di dalam kelas, akan tetapi setelah pulang dan sekolah
masih tetap ada pembinaan. Hal ini ditujukan agar kematangan dalam

memahami kitab kuning santri dapat diwujudkan baik dan segi pengetahuan

maupun pengalaman dan mental kepercayaan diri.

“IM. Usman Abdullah, Pimpinan Pesantren Darn! Ikhislawancara Pesantren Darul Ikhlash,

2 Maret 2017
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Pernyataan ini, dikuatkan oleh wakil mudir sebagai berikut:
“Kegiatan pembinaan untuk memantapkan pemahaman dan mental santri
dalam membaca kitab kuning itu ada (ekstrakurikuler), kalau memadakan
yang di kelas saja itu tidak maksimal walaupun bisa, tapi kan kita lebih
berkualitas, jadi kita buat pembinaan-pembinaan di luar kéas.”

Pembinaan kemampuan membaca kitab kuning santri masih tetap dibina

walaupun di luar kelas, tujuannya adalah agar santri-santriwati dapat

memahami kitab kuning dengan balk, dan memiliki mental untuk tampil.

Secara spesifik, kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah berikut:

“Kegiatan santri di luar kelas yang dapat mendukung kemampuan
membaca kitab kuning di Pesantren Darul Ikhlash itu ada pengajian di
masjid, abang-abang kelas setiap pagi mengajari adik-adik mereka yang
lebih junior, ada juga pertablikan semacam persatuan santri-santriwati
antardaerah. Di sini juga ada semacam study club untuk kitab kuning,
selian itu, untuk memupuk kecintaan dan persiapan mental mereka kita
buat perlombaan semacam MTQ tingkat pesantren setiap akhir
semester®

Wawancara ini menjelaskan apa saja kegiatan yang dimaksud dalam

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri-santriwati di Pesantren

Darul Ikhlash Dalan Lidang. Dan pernyataan tersebut, dapat diambil

kesimpulan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang dapat meningkatkan

kemampuan membaca kitab kuning santri-santriwati di Pesantren Darul Ikhlash

Dalan Lidang adaiah Perlombaan Akhir Semester, Pengajian di Masjid, Tutor

Sebaya, Pertablikan, dan Kelompok Pengkajian Kitab Kuning.

“2Abdul Wadud, Wakil Mudir Pesantren Daru! Ikhi&awancara Pesantren Darul Ikhlash, 5

Maret 2017

4Darman Husin, Kurikulum Pesantren Dami Ikhlsidawancara Pesantren Darul Ikhlash, 5

Maret 2017
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Untuk menelusuri data-data tersebut lebih dalam, penulis melakukan
wawancara terkait dengan kegiatan-kegiatan tersebut satu persatu sebagai
berikut:
a. Perlombaan Akhir Semester

Salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan membaca
kitab kuning santri di Pesantren Darul Ikhlash adalah perlombaan akhir
semester yang diadakan oleh pihak yayasan. Hal ini sebagai mana
disampaikan pimpinan Pesantren Darul Ikhlash sebagai berikut:

“Pelaksana dalam kegiatan perlombaan biasanya ditangani oleh guru

pembina asrama dibantu oleh organisasi santri-santriwati.

Pelaksanaannya biasanya pada akhir semester setelah selesai

melaksanakan ujian. Kegiatan perlombaan dibuat untuk mengisi waktu

kosong, karena guru sedang mengisi raport, selain itu agar santri

memiliki mental dan persiapan suatu saat diminta untuk berlomba di

daerah.*

Wawancara ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dalam
peningkatan kemampuan membaca kitab kuning santri-santriwati di
Pesantren Darul Ikhlash dilakukan setiap akhir semester setelah selesai
mengadakan ujian. Hal ini dimaksudkan selain mengisi kekosongan waktu
juga membina pengetahuan dan mental santri dalam membaca kitab kuning.

“Kegiatan seperti perlombaan antar santri-santriwati di Pesantren

Darul Ikhlash sangat banyak manfaatnya, diantaranya dapat
meningkatkan motivasi santri dalam belajar dan mental ketika tampil

*M. Usman Abdullah, Pimpinan Pesantren Darn! Ikhislawancara Pesantren Darul Ikhlash,
2 Maret 2017
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di pedium. Ini menjadi saran bagi mereka untuk berkreasi dan
menampilkan segala kemampuann$a.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa, kegiatan ekstrakurikuler berupa
pertandingan yang diadakan pada akhir semester di Pesantren Darul Ikhlash
Dalan Lidang dapat meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning, baik
dan segi pengetahuan maupun mental, karena dengan mengikuti
pertandingan santri-santriwati akan berlatih dan berusaha semaksimal
mungkin untuk mendapatkan prestasi. Tentunya, mendapatkan prestasi harus
didampingi dengan kemampuan. Selain itu, mental santri akan terbangun
dengan tampilnya di depan umum.

Untuk menguatkan pernyataan tersebut, penulis melakukan wawancara
dengan beberapa santri, di antaranya sebagai berikut:

“Saya sudah dua kali ikut perlombaan bu. Alhamdulillah dapat juara

satu tents. Kalau ikut perlombaan saya harus belajar sama kakak kelas,

biasanya kita dibina terlebih dahulu. Pertandingan di pesantren
membuat saya berani untuk mengikuti perlombaan-perlombaan tingkat
kecamatan ataupun di Mandailing Naf&l.”

Pernyataan santri ini menunjukkan bahwa dengan adanya kegiatan
perlombaan yang diadakan di pesantren dapat meningkatkan minat dan

semangat untuk membaca kitab kuning, karena dengan adanya pertandingan

santri akan belajar secara mandiri, selain itu, mentalnya pun akan terbiasa

“Darmatua Parlindungan, Pengasuh Asrama Putra Pesantren Darul IRhaskancara
Pesantren Darul Ikhlash, 5 Maret 2017

“sulaiman, Santri Kelas 111 Pesantren Darul Ikhid¢wancara Pesantren Darul Ikhlash, 5
Maret 2017
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untuk menghadapi orang banyak. Hal senada juga disampaikan oleh santri
yang lain sebagai berikut:

“Saya setiap tahun ikut bu. Tapi saya selalu mengikuti cabang yang

berbeda-beda, kadang cabang fikih, hadis, dan terakhir saya ikut

cabang tafsir. Saya harap kegiatan ini selalu diadakan, karena teman-
teman sangat semangat mengikutinifa.”

Sama dengan santri sebelumnya, pernyataan santri ini semakin
menguatkan bahwa adanya kegiatan perlombaan pada akhir semester antar
santri di Pesantren Darul lkhlash membuat santri lebih giat untuk
mempelajari kitab kuning, selain itu, mentalnya pun ikut terbina dalam
menghadapi orang banyak.

Data di atas menunjukkan bahwa salah satu kegiatan ekstrakurikuler
yang dapat meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri-
santriwati di Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang Mandailing Natal adalah

adanya perlombaan akhir semester antarsantri-santriwati yang diadakan oleh

yayasan.

. Pengajian di Masjid

Masjid menjadi tempat belajar santri di Pesantren Darul Ikhlash Dalan
Lidang setiap han, baik secara individu maupun berkelompok. Belajar di

masjid ada yang secara suka rela dan ada yang dibuatkan jadwalnya oleh

4'Suhastri, Santriwati Kelas V Pesantren Darul IkhIs¢awancaraPesantren Darul Ikhlash, 5

Maret 2017
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pesantren. Berikut wawancara penulis dengan guru pengasuh asrama
Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang:

“Masjid setiap saat menjadi tempat belajar santri, kecuali kalau waktu

jam masuk sekolah. Biasanya ada yang menghafal Aiquran atau

belajar secara sendiri-sendiri. Kalau jadwal belajar yang ditetapkan

Pesantren di masjid itu setelah salat Magrib sampai salat’fsya.”

Penulis juga mengadakan wawancara dengan guru pengasuh santriwati
sebagai berikut:

“Antara Magrib-Isya diisi pengajian oleh ustadz-ustadz yang ada di

komplek Pesantren, kalau selain waktu itu, santriwati belajar secara

sendiri-sendiri. Yang mereka pelajari beragam tergantung keinginan
masing-masing karena tidak ada ketetapan dan pesantren, tapi yang
paling banyak itu menghafal atau mengulagi hafalan Alqutan.”

Dan dua pernyataan ini dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan
pengajian di masjid antara Magnib dan Isya di lokasi santri dan santriwati itu
masing-masing ada dan merupakan kegiatan yang diprogram oleh Pesantren.
Untuk menelusuri pemyataan tersebut, penulis melakukan wawancara
dengan pimpinan Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang perihal pengajian di
mesjid antara Magrib dan Isya, sebagai berikut:

“Kegiatan antara Magrib dan Isya itu memang kita buat untuk

menguatkan pembelajaran santri yang ada di kelas, jadi di masjid

suasananya memang sangat natural, santri pun duduk di bawah bersila

berbeda dengan di kelas. ini dimaksudkan selain menambah pelajaran
tapi juga membangun karakter siswa.”

“Darmatua Parlindungan, Pengasuh Asrama Putra Pesantren Darul IkNashncara
Pesantren Darul Ikhlash, 5 Maret 2017

“*Halimah Tanjung, Pengasuh Asrarna Putri Pesantren Darul IkiWaslancara Pesantren
Darul Ikhlash, 5 Maret 2017

*M Usman Abdullah, Pimpinan Pesantren Darul Ikhl&¥awancaraPesantren Darul Ikhlash,
2 Maret 2017
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Penguatan pembelajaran yang ada di kelas salah satunya dengan
mengadakan pengajian di masjid Pesantren, hal ini dilakukan selain
membangun pola pikir juga untuk membangun karakter kesopanan santri-
santriwati. Pengajian antara Magrib dan Isya dengan menggunakan kitab-
kitab yang tidak diajarkan di kelas, karena memang tujuan diadakan
pengajian tersebut untuk pengembangan. Lebih rinci penjelasan tentang
pengajian di masjid sebagaimana diutarakan bidang kurikulum di Pesantren
Darul Ikhlash sebagai berikut:

“Pengajian yang diadakan di masjid itu rutin setiap han, guru-gurunya

adalah ustadz yang tinggal di lokasi Pesantren. Jadwalnya sudah ada,

materi yang diberikan kalau saya tidak salah, adalah Fikih, Tafsir,

Hadis, Nahu-Saraf, Tauhid, dan Tasauf. Ada enam pelajaran karena

Kamis malam santri ada Yasinan bersatha”

Dalam pengajian tersebut, satu materi yang langsung berkaitan dengan
peningkatan kemampuan membaca kitab kuning santri, yaitu Nahu-Saraf,
sedangkan yang lainnya penguatan secara tidak langsung,karena yang
dibahas bukan kaidah-kaidah membaca kitab kuning. Walaupun begitu,
dengan guru membaca kitab dan santri mendengarkan sambil mendhabith
menjadi salah satu faktor penting dalam pembiasaan santri mendengarkan
bacaan kitab kuning yang baik dan seorang guru.

Adapun jadwal materi pembelajaran pada kegiatan ekstrakurikuler

pengajian di masjid santri maupun santriwati adalah sebagai berikut:

5IDarman Husin, Kurikulum Pesantren Darul Ikhlag¥awancara,Pesantren Darul Ikhlash, 5
Maret 2017
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Tabel 7: Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler di Masjid Putra Pesantren Darul

Ikhlash Dalan Lidang Mandailing Nat#l.
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No Hari Pelajaran Kitab Guru

1. | Senir Tasawu el ale cba) | Ayah H. Usma

2. | Selas Figih 4.l 48 | Ayah H. Husei

3. | Rabt Naht-Sara 4 el 23l e 52 | Ayah H. A. Wadus
4. | Kamis Yasinar

5 [ Juma Tafsit 8S o) eedi | Ayah Joharuddin, L
6. | Sabtl Hadits cpallall =l | Ayah Marwar

7. | Minggu Tahuic w5l 3 % ;358 )l | Ayah PagL

Tabel 8: Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler di Masjid PutriPesantren Darul

Ikhlash Dalan Lidang Mandailing Natzl.

No Hari Pelajaran Kitab Guru

1. | Senir Tahuic w53 8 ;3558 )l | Ayah PagL

2. | Selas Tasawu el agle cbal) | Ayah H. Usma

3. | Rabt Figih 4.l 48 | Ayah H. Huseil

4. | Kamis Yasinar

5 |Juma Naht-Sara: Al Aalll e 00 Ayah H. A. Wadu
6. | Sabti Tafsir O3S () eedi | Ayah Joharuddin, L
7. | Minggu Hadits eallall o=, | Ayah Marwar

c. Pertablikan
Pertablikan merupakan istilah organisasi santri-santriwati kedaerahan.
Santri-santriwati yang berasal dan satu daerah kabupaten atau provinsi
membentuk sebuah pertablikan (organisasi), hal ini ditujukan sebagai wadah
silaturahmi dan penguatan dalam perkembangan pendidikannya di Pesantren

Darul Ikhlash Dalan Lidantf:

*Dokumen Kegiatan Santri Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang Mandailing Natal

*Dokumen Kegiatan Santri Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang Mandailing Natal

*Darmatua Parlindungan, Pengasuh Asrama Putra Pesantren Darul IkNashncara
Pesantren Darul Ikhlash, 5 Maret 2017
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Salah satu kegiatan dalam pertablikan yang dapat membentuk
peningkatan kemampuan membaca kitab kuning santri adalah kerja sama
antara senior dan junior; dimana santri-santriwati akan dikontrol oleh abang-
abang kelas untuk menghafal buku-buku dasar tentang Nahu dan Saraf,
hafalan akan disetorkan kepada abang kelas pada setiap minggu di waktu
kegitan pertablikan. Hal ini sebagaimana hasil wawancara penulis dengan
salah satu pengurus pertablikan sebagai berikut:

“Adik-adik kelas satu kita wajibkan menghafal kitab matan

alAjuruiniyah, setiap kali pertablikan akan disetorkan sama abang

kelas, selain itu, buku Amtsilah Jadidah juga wajib dihafalkan, kalau
yang lancar hafalannya bisa menjadi perwakilan pas waktu
pertandingan di pesantrert.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa penekanan terhadap penguasaan
kaidah-kaidah dasar sangat mencolok di Pesantren Darul Ikhlash, bukan
hanya di dalam kelas, bahkan di luar kelas pun masih tetep diwajibkan.
Organisasi kedaerahan santri-santriwati dalam membina adik-adiknya yang
sedang belajar di Pesantren Darul Ikhlash masih tetap memasukkan kajian
kitab kuning, tentunya ini salah satu upaya dalam peningkatan kemampuan
membaca kitab kuning santri-santriwati di Pesantren Darul Ikhlash.

Untuk mengkonfirmasi data-data tersebut, penulis melakukan

wawancara dengan kelas | sebagai berikut:

“Kelas sata hafalannya buku Nahu bu, nama bukunya Matan
alAjrumiyah, habis itu baru menghafal buku Saraf judulnya Amtsilah

S5Jamhuri, Santri Kelas V Pesantren Darul Ikhlagtawancara Pesantren Darul Ikhlash, 5
Maret 2017
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Jadidah. Seminggu sekali wajib disetorkan kepada abang-abang
pertablikan, sampai hapal semuanyfa.”

Santriwati yang lain juga mengatakan sebagai berikut:

“Kakak-kakak di pertablikan mewajibkan menghafal Matan

alAjrumiah sama Amtsilah Jadidah, kalau saya mengikuti saja bu, kata

mereka itu kunci keberhasilan belajar di pesantren jadi harus benar-
benar dapat di otak”

Dan pernyataan-pernyataan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler pertablikan memberikan ruang pada peningkatan
kemampuan membaca kitab kuning santri-santriwati di Pesantren Darul
Ikhlash Dalan Lidang denga cara mewajibkan santri-santri pemula untuk
menghafalkan kaidah-kaidah dasar sejak awal belajar di Pesantren.

Untuk memperjelas data tersebut, penulis melakukan observasi pada
waktu acara pertablikan yang diadakan di ruang kelas. Terlihat di mana

santri ada yang berpidato di tempat terpisah ada santri yang sedang

menyetorkan hafalan kepada abang kelas pengurus pertaBlikan.

d. Mudzakarah
Kegiatan ekstrakurikuler mudzakarah sebagaimana disampaikan wakil

pimpinan Pesantren Darul Ikhlash adalah kegiatan di mana santri kelas enam

*Rahmat Harahap, Santri Kelas | Pesantren Darul IkhM#nyancara Pesantren Darul
Ikhlash, 5 Maret 2017

*Derwani Saputri, Santriwati Kelas | Pesantren Darul Ikhlsgawancara Pesantren Darul
Ikhlash, 5 Maret 2017

*%0ObservasiKegiatan Ekstrakurikuler Pertablikan Pesantren Darul Ikhlash, 3 Maret 2017
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membimbing adik-adik kelas | dan Il mempelajari Nahu dan Saraf sebagai
alat untuk membaca dan memahami kitab kuning. Beliau mengatakan
sebagai berikut:

“Kelas VI yang akan tamat kita buat memberikan pelajaran kepada

kelas | dan Il, mereka mengajarkan beberapa mata pelajaran yang

mereka sukai pada waktu pagi seteleh shalat Subuh di lokal, gunanya
adalah untuk melatih kemampuan mengajar mereka yang akan terjun
ke masyarakat, selain itu untuk mendekatkan kepada adik-adiknya.

Yang kelas | dan Il pun biasanya lebih terbuka bertanya kepada abang-

abang kelasnya ketimbang kepada guru di loKal.”

Kegiatan ekstrakurikuler mudzakarah dilakukan pada waktu pagi
setelah salat Subuh di kelas, kegiatan ini sebagaimana disampaikan wakil
mudir adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri
balk kelas I, Il dan VI. Bagi kelas | dan |l tentunya bagaimana agar dapat
menguasai dasar-dasar kaidahnya, sementara kelas VI agar bisa mengajarkan
pembelajaran membaca kitab kuning.

Selanjutnya, penulis melakukan wawancara dengan guru pembimbing
asrama sebagai berikut:

“Kegiatan santri waktu pagi bagi kelas | dan Il itu mengikuti

mudzakarah di kelas bersama abang-abang kelas VI, mereka

mudzakarah pelajaran yang dianggap sulit waktu di kelas, gunanya
untuk membantu mereka yang masih pemula. Sementara untuk abang

kelas VI nya agar terbiasa mengajar dan menguasai apa yang
diajarkan.®

*9Abdul Wadud, Wakil Mudir Pesantren Darul Ikhla¥iawancara Pesantren Darul Ikhlash, 5
Maret 2017

®Darmatua Parlindungan, Pengasuh Asrama Putra Pesantren Darul IkNashncara
Pesantren Darn! Ikhlas, 5 Maret 2017
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Hal yang sama disampaikan oleh guru pembimbing santriwati sebagai
berikut:

“Setelah selesai salat Subuh santri-santriwati belajar bersama

kelaskelas VI di lokal bermudzakarah, mata pelajarannya tidak

ditetapkan dan Pesantren, mereka sendiri yang menentukan. Tapi
biasanya Nahu dan Sar&t.”

Pernyataan guru pembimbing santri dan santriwati sama dengan wakil
mudir Pesantren Darul Ikhlash yang menunjukkan bahwa kegiatan
mudzakarah dilakukan pada pagi han setelah salat Subuh, hal ml ditujukan
untuk membantu kelas | dan Il dalam meningkatkan kemampuan membaca
kitab kuning yang masih pemula, sementara untuk kelas VI yang akan tamat,
agar dapat mengajarkan apa yang sudah mereka pelajari.

Selanjutnya, penulis melakukan wawancara dengan beberapa kelas VI
sebagai pembimbing mudzakarah sebagai berikut:

“Saya mengajarkan Nahu untuk kelas | bu, saya senang belajar Nahu,

jadi saya pilih untuk mengajarkan Nahu kepada adik-adik kelas. Kitab

mudzakarah sebentar saja, paling lama satu jam, karena kita mau
persiapan masuk sekolah laffi.”

Salah satu materi yang diberikan pada waktu ekstrakurikuler
mudzakarah adalah ilmu Nahu yang menjadi dasar dalam memberikan

baris/harkat dalam membaca kitab kuning. Pemilihan materi yang

disampaikan tergantung kecenderungan tutor sehingga kesungguhannya pun

®Halimah Tanjung, Pengasuh Asrama Putri Pesantren Darul IkiWshiancara Pesantren
Darul Ikhlash, 5 Maret 2017

52Ahmad Yunus, Santri Kelas VI Pesantren Darul Ikhlddtawancara Pesantren Darul
Ikhlash, 2 Maret 2017
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lebih tinggi dan pada ditetapkan oleh Pesantren Santri kelas VI yang menjadi
tutor kegiatan ekstrakurikuler mudzakarah yang lain juga mengatakan
sebagai berikut:

“Saya mengajarkan Saraf bu, itu yang diminta adik-adik, karena

pelajaran Nahu sudah ada yang mengajarkan. Bagi saya sama saja,

pelajaran Saraf banyak menghafal contoh-contoh kalimat saja, jadi kita
lebih banyak mengulang hafalan sambil dinyanyik&n.”

Selain pelajaran Nahu, meteri yang disampaikan dalam kegiatan
ekstrakurikuler mudzakarah adalah Saraf, pelajaran ini juga sangat penting
dalam meningkatkan pemahaman santri dalam membaca kitab kuning.
Dalam wawancara mi, pemilihan materi yang di ajarkan tutor berdasarkan
permintaan dan adik kelas yang la ajar, berbeda dengan sebelumnya dimana
materi yang disampaikan atas dasar inisiatif tutor.

“Mudzakarah setiap pagi habis salat Subuh sama abang kelas VI,

kalau ada pelajaran di kelas yang tidak bisa saya selesaikan itu saya

tanyakan waktu mudzakarah bersama abang-abang kel&s V1.

Wawancara dengan santri ini menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler mudzakarah  memiliki dampak positif terhadap
pengembangan kemampuan membaca kitab kuning santri cli Pesantren
Darul Ikhlash Dalan Lidang, di mana pelajaran yang tidak dapat dipahami

waktu belajar di kelas dapat di tanya waktu kegiatan ekstrakurikuler

mudzakarah. Hal ini tentunya memberikan ruang kepada santri untuk

3salmiyah Hayati, Santriwati Kelas VI Pesantren Darul Ikhisgawancara Pesantren Darn!
Ikhlas, 5 Maret 2017

84Sulaiman, Santri Kelas | Pesantren Darn! Ikhiagwancara Pesantren Darul Ikhlash, 5
Maret 2017
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menghilangkan kesulitan-kesulitan yang ia hadapi dalam pembelajaran
formal.

Selain itu, penulis juga melakukan wawancara dengan santriwati
sebagai berikut:

“Saya suka pelajaran Nahu baik waktu sekolah maupun mudzakarah

setiap pagi. Biasanya kakak-kakak kelas VI lebih banyak menjelaskan

pelajaran-pelajaran yang diajarkan di sekolah. Jadi bisa bertanya apa
yang belum paham waktu disekold&f.”

Pernyataan ini juga menguatkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
mudzakarah memberikan ruang bagi santriwati untuk mengembangkan din
dalam memperoleh bimbingan meningkatkan kemampuan membaca kitab
kuning, karena dapat dengan leluasa mencari informasi dan mengklarifikasi
apa yang belum ia tau atau yang menjadi pertanyaan dalam pikirannya.

Selain itu, tentunya pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan kelas |
dan li kepada tutor yang duduk di kelas VI memberikan gambarakan kepada
tutor bagaimana gambaran nantinya ketika ia akan mengajar. Pengalaman-
pengalaman ini tentunya dapat memberikan motivasi dan sugesti dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning.

Untuk menelusuri data lebih dalam, penulis melakukan observasi di
lapangan. Penulis menemukan bahwa santri-santriwati pada saat pagi han

selepas melaksanakan salat Subuh berjamaah di masjid, berangkat ke kelas

yang sudah ditentukan. Namun ada yang masih menetap di masjid yaitu

85Suhastri, Santriwati Kelas | Pesantren Darul Ikhl&hwancara Pesantren Darul Ikhlash, 5
Maret 2017
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santri-santriwati yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler mudzakarah
pada kelas Ill, IV dan V.

Di dalam kelas, terlihat santri kelas VI memberikan penjelasan tentang
kaidah-kaidah dalam membaca kitab kuning. Di sela-sela pembahasan,
sesekali ada santri yang menanyakan permasalah. Suasana begitu “cair”
tidak terlalu formal seperti pembelajaran yang terjadi di ruang ¥elas.

Dan data-data yang telah ditemukan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
yang dapat membantu kemampuan membaca kitab kuning santri-santriwati
di Pesantren Darul lkhlash Dalan Lidang adalah Perlombaan Akhir

Semester, Pengajian di Masjid, Pertablikan, dan Mudzakarah.

®ObservasiKegiatan Ekstrakurikuler Mudzakarah Pesantren Darul Ikhlash, 9 Maret 2017
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Strategi Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kemampuan Santri
Membaca Kitab Kuning di Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang
Dalam meningkatkan kemampuan santri membaca kitab kuning di
Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang, guru menerapkan berbagai macam
strategi pembelajaran, di antaranya:
a. Strategi Pembelajaran Ekspositori
Strategi pembelajaran ekspositori diterapkan guru dalam
mengajarkan kaidah-kaidah membaca kitab kuning bagi santri-santri
pemula. Hal ini dilakukan agar santri dapat memahami dengan baik,
karena santri belum memiliki pengetahuan tentang membaca kitab
kuning sebelumnya.
b. Strategi Pembelajaran Inkuiri
Strategi pembelajaran inkuiri diterapkan guru dalam mengasah
kemampuan santri yang telah memiliki pengetahuan tentang kaidah-
kaidah membaca kitab kuning. Strategi ini dilakukan untuk memperkuat
hafalan dan pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan dengan

proses tanya jawab di kelas.
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c. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

Strategi pembelajaran berbasis masalah diterapkan guru pada
santri-santri senior yaitu pada kelas V dan VI. Guru memberikan
permasalahan nahwu atau shafafpic Grammey yang tidak diajarkan
di dalam kelas, kemudian santri dianjurkan untuk mencari jawabannya di

perpustakaan pesantren.

. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berfikir

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir diterapkan
guru untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri pada
senior. Penerapan strategi ini dengan menelaah Alquran dari segi nahwu

dan sarafnya.

. Strategi Pembelajaran Kooperatif

Strategi pembelajaran kooperatif diterapkan guru pada mata
pelajaran Bahasa Arab. Ini dimungkinkan agar santri dapat meningkatkan
kemampuan membaca kitab kunig dari segi penguasaan kosa kata bahasa

Arab.

2. Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Pembelajaran Kitab Kuning Di
Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang

a. Perlombaan Akhir Semester

Perlombaan yang mencakup kemampuan membaca kitab kuning di
antaranya adalah perlombaan hafalan kitab Matn al-Ajru>miyyah serta

perlombaan membaca kitab kuning.

' PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN ‘ ‘

e sl e e s R e s b



137
. Pengajian di Masjid

Pengajian di masjid dilakukan pada setiap hari setelah selesai salat
Magrib sampai masuk salat Isya. Materi yang dibahas ada yang berkaitan
langsung dengan kaidah membaca kitab kuning dan ada yang bentuk
praktik membaca kitab kuning.
. Pertablikan

Pertablikan merupakan kegiatan oraganisasi santri. Para pengurus
memberikan kewajiban kepada santri-santri junior untuk menghafalkan
kaidah-kaidah nahwu pada waktu pertemuan setiap minggunya.
. Mudzakarah

Mudzakarah dilakukan dengan cara tutor senior. Santri senior
mengajarkan kaidah membaca kitab kuning kepada santri junior pada

saat pagi hari setelah selesa salat subuh.

B. Saran-saran

1. Kepada Kementerian Agama bidang Pendidikan Keagamaan dan Pondok

Pesantren Kabupaten Mandailing Natal dapat memperhatikan dan

memberikan dukungan dalam peningkatan mutu pendidikan di pesantren

terutama kemampuan dalam membaca kitab kuning.

. Kepada Yayasan Pesantren Darul lkhlash Dalan Lidang diharapkan

memperhatikan sarana dan prasarana dalam peningkatan mutu pendidikan di

Pesantren Darul Ikhlash terutama pada kemampuan membaca kitab kuning.
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. Kepada Pimpinan Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang diharapkan dapat

merumuskan dan menghadirkan tutor-tutor professional untuk memberikan
penyegaran mengenai strategi dan metode pengajaran tentang membaca

kitab kuning yang lebih efisien dan efektif.

. Kepada guru-guru Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang diharapkan

mengembangkan kemampuan dalam membina santri-santriwati dalam

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning.

. Kepada santri-santriwati Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang agar tetap

semangat dan lebih kompetitif dan kreatif dalam belajar kaidah-kaidah

dalam membaca kitab kunig.

. Kepada orang tua santri-santriwati yang belajar di Pesantren Darul Ikhlash

agar dapat meluangkan waktu memperhatikan anak-anaknya yang sedang
belajar dengan meluangkan waktu bertanya tentang kondisi pembelajaran.
Kemudian, yang terpenting adalah mendoakan agar dapat belajar dengan

baik.

. Kepada masyarakat Kabupaten Mandailing Natal, dapat memberikan

dukungan partisipatif dalam meningkatkan mutu pendidikan di pesantren-
pesantren di wilayah Kabupaten Mandailing Natal dengan memberikan
kepercayaan bahwa pesantren-pesantren di Kabupaten Mandailing Natal
terutama Pesantren Darul lkhlash Dalan Lidang mampu mendidik santri-

santri wati dengan baik apalagi dalam masalah kitab kuning.
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Daftar Panduan Observasi

A. Strategi guru dalam pembelajaran kitab kuning di Pesantren Darul Ikhlas Dalan
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Lidang

1. Guru membuat kelompok belajar bersama

2. Guru membuateward danpunishmentalam pembelaaran kitab kuning
3. Guru menyediakan panduan pembelajaran kitab kuning

4. Guru membuat jadwal kegiatan pembelajaran kitab kuning

. Kegiatan ekstrakurikuler dalam pembelajaran kitab kuning di Pesantren Darul

Ikhlas Dalan Lidang

1. Pimpinan Pesantren membuat aturan melaksanakan kegitan ekstrakurikuler
dalam membaca kitab kuning

2. Pimpinan Pesantren memberikan fasilitas dalam pelaksanaan kegitan
ekstrakurikuler dalam membaca kitab kuning

3. Guru menghadiri (memberikan pelajaran) dalam kegiatan ekstrakurikuler

tentang cara membaca kitab kuning

. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran kitab kuning di

Pesantren Darul Ikhlas Dalan Lidang

1. Pimpinan Pesantren menyiapkan fasilitas dalam mendukung kegiatan
membaca kitab kuning

2. Guru-guru memberikan kontribusi dalam membaca kitab kuning

3. Observasi terhadap hal-hal yang dapat menghambat lancarnya acara dan

kegiatan dalam kegiatan membaca kitab kuning
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Daftar Panduan Wawancara

D. Pimpinan Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang

1. Kapan didirikan Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang?

2. Siapa saja pelopor pendirian Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang?

3. Dari mana dana pendirian Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang?

4. Apa latar belakang pendirian Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan
Lidang?

5. Bagaimana kondisi guru saat ini di Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan
Lidang?

6. Bagaimana kondisi siswa saat ini di Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan
Lidang?

7. Bagaimana struktur organisasi di Pondok Pesantren Darul lkhlash Dalan
Lidang?

8. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana saat ini di Pondok Pesantren Darul
Ikhlash Dalan Lidang?

9. Apa prestasi Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang?

10. Bagaimana sistem pendidikan di Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan
Lidang?

11. Apa visi dan misi Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang?

12. apa saja kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan
Lidang?

13. Bagaimana pimpinan meningkatkan minat siswa dalam membaca kitab
kuning di Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang?

14. Bagaimana pimpinan memanajemen guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca kitab kuning siswa di Pondok Pesantren Darul
Ikhlash Dalan Lidang?

15. Apa kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kemampuan siswa

membaca kitab kuning di Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang?
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E. Guruguru Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang

1.

Apa pentingnya kemampuan membaca kitab kuning bagi siswa di Pondok

Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang?

. Apa yang bapak/ibu lakukan dalam meningkatkan kemampuan membaca

kitab kuning siswa di Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang?

. Apakah ibu/bapak terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler di Pondok

Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang?

. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler yang dapat mendukung kemampuan

membaca kitab kuning siswa di Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan
Lidang?

. Kapan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung kemampuan membaca

kitab kuning dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan

Lidang?

. Apa materi yang bapak/ibu sampaikan dalam kegiatan ekstrakurikuler di

Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang?

. Apa saja menurut bapak/ibu yang dapat memberikan motivasi siswa dalam

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di Pondok Pesantren
Darul lkhlash Dalan Lidang?

. Apa saja menurut bapak/ibu yang membuat lemahnya kemampuan siswa

dalam membaca kitab kuning di Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan

Lidang?

. Bagaimana menurut bapak/ibu cara menanggulangi siswa yang tidak dapat

membaca kitab kuning di Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang?

10. Apa saran bapak/ibu untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab
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F. Siswasiswi Pondok Pesantren Darul Ikhlash Dalan Lidang

1.
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Apakah adek mampu membaca kitab kuning?

. Apakah adek mampu menerjemahkan kitab kuning?

. Apakah adek suka pelajaran membaca kitab kuning?

. Bagaimana cara guru yang adek lihat dalam mengajarkan kitab kuning?
. Apakah adek suka dengan cara guru mengajarkan kitab kuning?

Kapan kegiatan ekstrakurikuler membaca kitab kuning dilaksanakan?
Apakah adek mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membaca kitab kuning?

Apa saja yang membuat adek mampu dalam membaca kitab kuning?

Apa saja menurut adek yang membuat lambatnya siswa mampu membaca
kitab kuning?

10. Apa saran adek agar siswa dapat membaca kitab kuning dengan baik?
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SELAMAT DATANG

@ PESANTREN DARUL IKHLASH

DALAN LIDANG PANYABUNGAN
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Suasana Mudzakarah Pesantren Darul Ikhlash Dalan




Darul Ikhlash Dalan

Mudzakarah dalam Pembelajaran Kitab
Kuning
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Kegiatan Pembelajaran Kitab Kuning
di Pesantn Darul Ikhlash Dalan Lidang

Tutor Senior dalam Pembelajaran Kitab
Kuning




i

e

Sambil
\‘ﬂ;
1AIN

_PADANGSIDIMPUA

Pesantn Darul Ikhlash Dalan Lidang

Lokasi Asrama Santriwati

Santriwati

Pagi

Kaidah Membaca Kitab Kuning
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Masijid Santri
Pesanen Darul Ikhlash Dalan Lidang

Masjid Santriwati
Pesantn Darul Ikhlash Dalan Li
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Dewan Guru
Pesanen Darul Ikhlash Dalan Lidang

Laboratorium Komputer
Pesanen Darul Ikhlash Dalan Lidang
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Laboratorium Bahasa
Pesantn Darul Ikhlash Dalan Lidang

Lokasi Pembelajaran
Pesanen Darul Ikhlash Dalan Lidang
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